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ABSTRAK 
Cahya Baskara Pamungkas, April 2017,  Upaya Guru PAI Mengembangkan 
Bahan Ajar dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Mata Pelajaran PAI Kelas X di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Kabupaten Wonogiri. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Imam Makruf,S.Ag, M.Pd 
 
Kata Kunci   : Pengembangan bahan ajar, Peningkatan mutu pembelajaran,  
PAI 
 
Guru PAI melakukan upaya pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. Pengembangan bahan ajar 
yang belum sesuai harapan dan masih terkendala dengan berbagai masalah yaitu  
materi yang masih sulit di pahami dan masih besifat luas. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Upaya Guru PAI Mengembangkan Bahan Ajar untuk 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI mata pelajaran PAI kelas X di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan September sampai dengan bulan Januari 2017. Subyek 
penelitian adalah Guru PAI sedangkan informannya adalah Kepala Sekolah Waka 
Kurikulum dan para Siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
sumber dan metode. Teknik analisis data dengan interaktif yang meliputi reduksi 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengembangan bahan ajar 
di SMK Sultan Agung dilakukan berdasarkan tuntutan kurikulum yang berlaku 
dan mempertimbangkan karakteristik siswa, serta sebagai solusi permasalahan 
yang ada dalam pembelajaran PAI. Langkah-langkah pengembangannya adalah: 
(1) Analisis kebutuhan bahan ajar, (2) Menyusun peta bahan ajar, (3) Menyusun 
struktur bahan ajar, (4) Mengevaluasi bahan ajar. Terdapat beberapa kendala pada 
pelaksanaan pengembangan bahan ajar yaitu: sulitnya penyesuaian bahan ajar 
yang dibuat dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda, kurangnya koordinasi 
antarguru serta latar belakang pendidikan siswa dijenjang sebelumnya yang 
berbeda. Hasil dari pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh para guru  
adalah bahwa mutu pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
mengalami peningkatan yang cukup baik terhadap proses pembelajaran yang 
pembelajaran tersebut menjadi lebih aktif, efektif dan kondusif maupun terhadap 
hasil belajar siswa yang meningkat setiap tahunnya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menduduki tempat yang sangat penting sebagai pembentuk 
ruang moral bagi penentuan tujuan hidup manusia, untuk mewujudkan 
pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang - undang 1945. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif dan bertanggung jawab. Pendidikan 
dapat membentuk suatu masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik 
material maupun spiritual yang berdasarkan Pancasila. 
Pendidikan dan pengajaran agama di sekolah menengah merupakan 
bagian yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Sebagaimana tujuan bangsa Indonesia yaitu pembangunan bukan 
hanya sekedar pemenuhan kebutuhan materi melainkan adanya pemenuhan 
kebutuhan material dan spiritual. 
Untuk mencapai hal tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang pendidikan nasional, yang menyatakan bahwa : Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
1 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa negara. 
Selanjutnya, figur seorang guru dalam dunia pendidikan selalu menjadi 
topik pembicaraan karena guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang 
sangat penting, oleh karena itu guru mempunyai peran penting dalam proses 
pembelajaran. Guru bukan hanya amanat pendidikan, melainkan juga orang 
yang menyediakan dirinya sebagai pendidik profesional  (Hery Noer Aly, 1999 
:94). Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik 
untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Guru PAI mempunyai 
tugas yang sangat berat, yaitu ikut membina pribadi anak dalam mengajarkan 
pengajaran pengetahuan agama islam kepada anak (Zakiah Darajat, 1996:57). 
Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mampu 
menjalankan tugasnya sebagai guru PAI yaitu bukan hanya bertanggung jawab 
menyampaikan materi pelajaran kepada murid, tetapi juga membentuk 
kepribadian seorang peserta didik, yang pada akhirnya peserta didik memiliki 
kepribadian yang utama (Achmad Patoni : 2004:24). 
Mengingat betapa pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam aspek 
kehidupan, maka seorang guru Pendidikan Agama Islam harus melakukan 
upaya lebih dalam rangka peningkatan kebermaknaan pembelajaran khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam kegiatan belajar 
mengajar ini, guru menempati peranan kunci. Peranan kunci dapat diemban 
apabila ia memiliki tingkat kemajuan profesional yang tinggi. Untuk setiap 
jenjang pendidikan mulai dari TK, SD, SLTP, sampai SLTA (SMA,SMK,MA), 
kemampuan profesional guru itu tidak diukur dari kemampuan intelektualnya 
iii 
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saja melainkan juga dituntut untuk memiliki keunggulan dalam aspek moral, 
keimanan, ketaqwaan, disiplin, tangung jawab, kedalaman ilmu, keluasan 
wawasan kependidikannya dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Keluasan 
wawasan ini dicirikan dengan tumbuhnya sikap keterbukaan dalam profesi 
(Profesional trasparancy), tugas dan vertifikasi layanan (services) dalam 
menunaikan tugas profesionalnya (Ramayulis 2008: 50-51)      
Pendidikan Islam yang bersumber dari nilai ajaran Islam harus bisa 
menanamkan atau membentuk mengembangkan kemampuan berilmu 
pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang melandasi, merupakan 
proses ikhtiariah dengan secara pedagogis mampu mengembangkan hidup 
kearah kedewasaan/kematangan yang menuntungkan dirinya. Oleh karena itu, 
usaha ikhtiariah tersebut tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan coba-coba 
atau atas dasar keinginan dan kemampuan pendidik tanpa dilandasi dengan 
teori-teori kependidikan yang dapat yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah (M. Arifin, 2008:9). 
Pendidikan agama Islam di Indonesia dewasa ini mendapatkan sorotan 
tajam dari masyarakat. Sebagian pengamat pendididkan berpendapat bahwa 
krisis ekonomi dan politik terutama krisis moral yang melanda masyarakat 
Indonesia secara berkepanjangan disebabkan pembinaan mental yang gagal. 
Hal ini menandakan bahwa PAI telah gagal membina masyarakat, khususnya 
peserata didik unutuk menjadi insan yang beriman dan bertaqwa. Menurut 
Abdul Majid & Dian Andayani (2005:165) bahwa kegagalan Pendidikan 
Agama Islam disebabakan pembelajaran PAI lebih menitikberatkan pada hal-
hal yang bersifat formal dan hafalan, bukan pada pemaknaannya. Proses belajar 
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mengajar diakui selama ini masih mengejar target pencapaian kurikulum yang 
telah ditentukan, padahal yang diperlukan lebih pada suasana keagamaan.  
Di sekolah umum dijelaskan bahwa pendidikan Islam adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan sisi dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 
latihan dengan memperhaikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. 
Diantara peran strategis pendidikan agama Islam (PAI) dalam sistem 
pendidikan nasional terletak   pada fungsi pentingnya dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional, yang utamanya dalam mengembangkan manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, hal ini menjadi bagian esensial dalam pembangunan 
Nasioanal Indonesia seutuhnya. Namun yang menjadi masalah adalah seberapa 
jauh peran strategis PAI ini telah diperankan secara efektif pada dataran 
operasional pendidkan agama, terutama dalam pembentukan kepribadian 
bangsa. 
Memperhatikan tujuan pendidikan nasional di atas, maka  pendidikan 
Agama Islam mempunyai peranan yang besar untuk mempersiapkannya. Hal 
itu disebabkan karena Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari Sistem 
Pendidikan Nasional, secara ideal berusaha mengantarkan  manusia mencapai 
keseimbangan pribadi secara menyeluruh. 
Kemudian setelah berbicara mengenai figur seorang guru dan Pendidikan 
Agama Islam hal yang tidak kalah pentingnya yaitu pada proses pembelajaran, 
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selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta didukung dengan 
komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan pengembangan strategi 
yang mampu membelajarkan siswa. Pengelolaan pembelajaran merupakan 
suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.Pengajaran adalah 
operasionalisasi dari kurikulum. Pengajaran disekolah terjadi apabila interaksi 
antara siswa dengan lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Komponen lain di samping tujuan adalah menetapkan 
bahan ajaran dan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dirumuskan setelah 
tujuan ditetapkan. Bahan ajar harus disusun sedemikian rupa agar dapat 
menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Sedangkan kegiatan belajar 
mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan dan bahan ajar. 
Bahan ajar atau sering disebut sebagai materi pelajaran merupakan 
bagian terpenting dalam proses pembelajaran, materi pelajaran merupakan inti 
dari kegiatan pembelajaran. Selaras dengan tuntutan kompetensi yang harus 
dimiliki guru (kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesi), pengembangan bahan ajar (materi 
pembelajaran) dan media merupakan salah satu kewajiban yang diemban guru 
untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki, pada gilirannya dapat 
meningkatkan eksistensinya sebagai guru yang profesional.  
Permasalahan lain yang ada sekarang ini adalah pemahaman guru yang 
bervariasi tentang Kurikulum 2013. Perbedaan pemahaman akan berdampak 
pada penjabaran kemampuan-kemampuan dalam kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sehingga berakibat makin lebarnya variasi terhadap 
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pemahaman dalam pengembangan bahan ajar sesuai dengan tuntutan 
kurikulum yang berlaku. 
Pemilihan bahan ajar terkait erat dengan pengembangan silabus, yang di 
dalamnya terdapat kompetensi inti dan kompetensi dasar, materi pokok, 
pengalaman belajar, metode, evaluasi dan sumber. Selaras dengan 
pengembangan silabus maka materi pembelajaran yang akan dikembangkan  
sudah semestinya tetap memperhatikan pencapaian kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, kesesuaian dengan materi pokok yang diajarkan, mendukung 
pengalaman belajar, ketepatan metode dan media pembelajaran, dan sesuai 
dengan indikator untuk mengembangkan asesmen. 
Pengebangan bahan ajar juga dilakukan oleh SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo. Berdasarkan pada observasi awal yang dilakukan peneliti pada 
tangal 16 September 2016 di SMK Sultan Agung Tirtomoyo Kab. Wonogiri 
didapat keterangan dari salah satu Waka yaitu Bapak Surono (selaku Waka 
Kurikulum),  bahwa SMK ini sedang berupaya meningkatkan mutu sekolah 
tersebut khususnya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam. SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri yang berstatus sebagai sekolah swasta 
dibawah naungan Yayasan Sultan Agung yang berbasis yayasan Islam. Dengan 
demikian Kurikulum yang ditetapkan di SMK Sultan Agung adalah sesuai 
dengan anjuran Dinas yaitu KTSP 2006 dan pada tahun ini untuk kelas X baru 
diberlakukan menggunakan Kurikulum 2013. Jika di sesuaikan dengan alokasi 
waktu materi PAI disetiap masing-masing kelas per minggu sebanyak 3 jam 
pelajaran (3 x 45 menit), namun mengingat tujuan sekolah yang ingin 
meningkatkan Pendidikan Agama Islam Sekolah memberlakukan ada 
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penambahan alokasi waktu terhadap materi PAI yaitu menjadi 5 jam pelajaran. 
Di sekolah ini pun mata pelajaran PAI tidak disebutkan demikian melainkan 
ada pengkhususan, pemisahan, dan pengabungan dengan mengambil pokok-
pokok yang ada pada mata pelajaran PAI tersebut, kemudian dijadikan mata 
pelajaran contohnya, KD Aqidah pada materi PAI di gabungkan dengan KD 
Akhlak kemudian dijadikan Mapel Aqidah Akhlak yang mempunyai alokasi 
waktu 2 jam pelajaran, kemudian juga KD Fiqih dan KD Tarikh menjadi 
Mapel Fiqih Tarikh mempunyai alokasi waktu 2 jam pelajaran juga, dan satu 
lagi yang ditambahkan dan tidak ada pada Mapel PAI yaitu Mapel Al-Qur‟an 
mempunyai 1 jam pelajaran alokasi waktu. Hal ini hampir mirip dengan 
pembelajaran yang pada umumnya ada pada madrasah, dengan ini sekolah 
mengupayakan dengan menambah guru PAI untuk mengajarkan mata pelajaran 
tersebut dan disertai dengan guru harus lebih kreatif mengembangkan bahan 
ajar yang akan disampaikan pada siswa SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
Dengan keadaan SMK Sultan Agung Tirtomoyo  yang sudah dipaparkan 
di atas maka sekolah menuntut guru untuk kreatif, dapat menentukan dan 
mengembangkan bahan ajar berupa materi, metode, tujuan dan evaluasi dsb. 
Dilihat dari hasil prestasi belajar siswa kelas X dengan adanya pengupayaan 
pengembangan bahan ajar oleh guru PAI dari tiga tahun terakhir pada Mapel 
Akidah Akhlah yang meningkat tiap tahunnya, tetapi perubahan tersebut tidak 
terlalu signifikan dan belum disertai dengan sikap siswa yang  memahami dan 
menghayati apa yang disampaikan, ditinjau dalamtingkat pengamalan siswa 
SMK Sultan Agung Tirtomoyo.  
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 Selain adanya penambahan mata pelajaran yang berbasis agama yaitu : 
mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih Tarikh dan Al-Qur‟an juga untuk 
menjadikan daya tarik dan nilai lebih masyarakat untuk memasukkan anaknya 
ke SMK ini dan adanya ketertarikan masyarakat akan SMK tersebut, 
mengingat SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini berada dalam yayasan yang 
mempunyai beckground Islami maka hal inilah yang membedakan Sekolah ini 
dengan SMK lainnya yang Pendidikan Agama islam hanya terdapat pada satu 
mata pelajaran yaitu mapel PAI saja. Hal ini membuat guru SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo ikut berfikir secara kreatif guna menyesuaikan tujuan SMK 
yaitu meningkatan mutu Pendidikan Agama Islam dengan mengembangkan 
bahan ajar sesuai dengan penambahan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang ada di SMK tersebut. Beragam latar belakang sekolah para siswa yang 
berasal dari SMP, MTs, Dan PonPes menjadi kendala tersendiri menentukan 
bahan ajar yang akan disampaikan, selain itu juga pengembangan bahan ajar 
terkendala dengan sarana prasarana yang belum memenuhi standar untuk 
melaksanakan pembelajaran secara optimal.  
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat judul 
“Upaya Guru PAI Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Melalui 
Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran PAI Kelas X di Smk Sultan Agung 
Tirtomoyo Kab.Wonogiri” karena pendidikan agama Islam di tingkat sekolah 
menengah mempunyai peran dan fungsi yang strategis dalam membentuk 
kepribadian generasi penerus agama, bangsa, dan negara di masa mendatang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang maslah dapat diidentifikasi sebgai berikut : 
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1. Pendidikan Agama Islam di SMK Sultan Agung Tirtomoyo belum mencapai 
tujuan sebagaimana yang diharapkan 
2. Masih banyak kendala-kendala dalam pengembangan bahan ajar untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
3. Pengembangan bahan ajar yang belum maskimal sehubungan dengan 
penambahan 5 jam pelajaran per minggu Mapel PAI  yang  Ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam yang masih sangat luas, menyebabkan kurangnya 
pengetahuan tentang keagamaan bagi anak didik, sehingga jiwa keagamaan 
pada anak akan mengalami kekurangan, terutama dalam tingkat 
pengamalan. 
C. Pembatasan masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini difokuskan pada Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
Kelas X di SMK Sultan Agung  Tirtomoyo Kab. Wonogiri 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang dan Identifikasi masalah di atas rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1.  Bagaimana Pengembangan bahan ajar mata pelajaran PAI kelas X di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri ? 
2. Bagaimana peningkatan mutu Pembelajaran PAI melalui pengembangan 
bahan ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri ?  
E. Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Pengembangan bahan ajar mata pelajaran PAI kelas X di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo Kab.Wonogiri 
2. Peningkatan mutu pembelajaran melalui pengembangan bahan ajar di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri 
F. Manfaat Penlitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menjadikan alternatif upaya untuk meningkatan 
mutu Pendidikan Agama Islam  
b. Hasil penelitian ini sebagai pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut 
2. Manfaat Praktis 
a. SMK Sultan Agung 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah sebagai tambahan 
pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam program pembelajaran 
terutama materi Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan mutu 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Guru PAI 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru PAI agar dapat 
mengembangkan bahan ajar secara optimal. 
c. Bagi  peneliti 
1) Sebagai sumbangan penulis dalam rangka ikut serta berpartisipasi 
aktif dalam pembangunan nasional melalui Pendidikan Agama Islam 
di SMK Sultan Agung Tirtomoyo Kab. Wonogiri. 
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2) Sebagai sumbangan dalam menegakkan syiar Islam melalui lembaga 
pendidikan formal pada tingkat SMK khususnya SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo Kab. Wonogiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, akal, 
ikhtiar, untuk mencapai suatu yang maksiamal, memecahkan persoalan, 
mencari jalan keluar dsb. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
2008:1787). Kemudian menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia  upaya 
adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan suatu maksud, akal,  ikhtitiar. Di 
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jelaskan juga bahwa upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat 
mengusahakan terhadap suatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan 
berhasil guna sesuai dengan maksud tujuan dan fungssi serta maanfaat suatu 
hal tersebut dilaksanakan. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat di tarik kesimpulan jika dikaitkan 
dengan figur seorang guru yaitu guru harus memberikan informasi-
informasi yang positif tentang anak didik, guru harus membantu anak dalam 
menarik kesimpulan positif tentang diri anak didik.guur juga harus berperan 
dalam membutikan bahwa anak didiknya memiliki sikap positif dan terakhir 
guru harus memberi penguat dan penghargan pada anak yang memiliki sifat 
positif tadi. 
 
 
2. Guru Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Guru PAI 
Guru menurut Drs. Moh. Uzer Usman (1996: 15) guru adalah setiap 
orang yang bertugas dan berwenang dalam dunia pendidikan dan 
pengajaran pada lembaga pendidikan formal. Oemar Hamalik (2002:96) 
guru adalah orng dewasa yang paling berarti bagi siswa. Jadi yang di 
maksud guru di sini adalah orang dewasa yang memiliki ilmuu 
pengetahuan untuk menyampaikan pelajaran kepada siswanya. 
Guru Pendidik agama islam adalah seorang yang berusaha untuk 
membimbing perkembangan kepribadian peserta didik yang bersumber 
pada nilai nilai agama. Tugas ini dilakukan oleh para guru Pendidikan 
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Agama Islam di samping tugas utama yang harus dilakukan. Pengertian 
ini sejalan dengan pendapat Slameto, (2003:99) “Guru yang bertanggung 
jawab dalam proses belajar mengajar dengan menyampaikan mata 
pelajaran sesuai dengan bidangnya masing-masing untuk pendewasaan 
anak didiknya”.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia sebagaimana di kutip oleh 
Muhibbin Syah (2003:220), guru yang diartikan sebagai seorang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar, walaupun masih ada guru 
yang tidak dibayar atau mengajar sebagai perjuangan saja, tetapi masih 
tetap menganggap bahwa mengajar sebagai suatu pekerjaan. Pada 
awalnya yang tidak di bayar tersebut menganggap mengajar sebagai 
perjuangan dengan konsekuensi tidak dibayar, tetapi tujuan akhirnya 
secara umum masih sama yaitu ingin di bayar bahkan ingin diangkat 
sebagai pegawai negri. 
Terlepas dari pandangan di atas, berikut ini akan diuraikan tentang 
definisi dari beberapa ahli pendidikan, yaitu : 
1) Muhibbin Syah (2003:256), mendefinisikan guru sebagai tenaga 
pendidik yang tugas utamanya mengajar, dalam artimengembangkan 
ranah cipta, rasa dan karsa siswa sebagai implementasi konsep ideal. 
2) Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2005:126), mengatakan 
bahwa guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didiknya di sekolah. 
Sementara pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah 
Daradjat, (2006:86) adlah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
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agama Islam yaitu bimbingan dan asuhan kepada anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam itu sebagai suatu 
pendangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
dan di akhirat kelak. 
Menurut Arifin (2001:9) guru Pendidikan Agama Islam ialah 
seorang yang diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab oleh pejabat, 
berwenang untuk mengajarkan mata pelajaran atau rumpun mata 
pelajaran agama Islam pada madrasah di lingkungan Departemen Agama. 
Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam adlah guru yang melaksanakan tugas 
pengajaran, tanggung jawab dan mempunyai wewenang untuk 
melaksanakan tugas dan pembinaan bagi peserta didik dalam bidang 
Pendidikan agama Islam dan berakhlak mulia. 
b. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam  
Seorang guru harus mempunyai empat kompetensi dasar yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional (Sudarwan Danim, 2010:22) Kompetensi 
pedagogik terdiri dari tujuh subkompetensi, yaitu memahami karakter 
peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang 
mendidik, mengembangkan kurikulum terakait dengan mata pelajaran 
yang diampu, menyelenggarakan pembeljaran yang mendidik, 
memfasilitasi penngembangan potensi peserta didik, berkomunikasi 
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secara empatik dan santun, dan menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 
proses hasil belajar.  
Kompetensi yang kedua yaitu kompetensi kepribadian yang 
meliputi kepribadian yang mantab dan stabil, dewasa, arif, bijaksana, 
berwibawa, dan berakhlak mulia. Kompetensi sosial yaitu memiliki 
subranah mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan, dan mampu berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dangan orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat. Kompetensi yang keempat yaitu kompetensi professional 
yang meliputi subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi, 
menguasai struktur dan metode keilmuan.  
Dengan demikian kompetensi dasar yang dimiiki oleh setiap guru 
akan menunjukan kualitas guru dalam mengajar. Seorang guru 
Pendidikan Agma Islam harus mampu menguasi keempat kompetensi 
dasar sebagai guru. 
c. Peran guru Pendidikan Agama Islam 
Peranan guru di sekolah ditentukan oleh keudukannya sebagai 
orang dewasa, sebagai pengajar dan pegawai. Sedangkan menurut 
Nasution (1994:94) kedudukan guru yang paling utama adalah 
kedudukanya sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. 
Kedudukan guru juga di tentukan oleh fakta bahwa ia adalah orang 
dewasa, dalam masyarakat pun guru adalah orang di hormati, maka para 
anak didik harus menghormati para gurunya. Di samping guru adalah 
pengganti orang tua ketika di sekolah, guru juga sebagai fasilitator untuk 
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mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, bertanggung jawab 
dalam membina moral dan menjadi tauladan bagi anak didiknya baik di 
dalam kelas atau di luar kelas. 
Guru Pendidikan Agama Islam di sini memiliki peran penting 
dalam menyampaikan tugasnya untuk mewujudkan harapan masyarakat 
yaitu untuk mendidik generasi yang berkualitas. Maka dalam 
menentukan suatu pendidikan perlu adanya tujuan yang hendak dicapai 
yaitu adanya subjek manusia, adanya kehidupan bersama dalam 
lingkungan serta alat-alat tertentu untuk mencapai suatu tujuan 
(Hasbullah, 2001:9). 
Guru harus senantiasa menjaga sikap dimanapun dia berada baik di 
sekolah maupun di dalam masyarakat karena guru di pandang sebagai 
teladan bagi mereka, selain itu guru harus mempunyai tujuan yang 
hendak ia capai dengan berbekal pengalaman dan wawasan yang luas 
yang di miliki oleh guru 
3. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
 Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses 
pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa (2006: 96) mengemukakan bahwa 
bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat 
diartikan sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang 
bersifat khusus maupun yang bersifat umum yang dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan pembelajaran. Andi Prastowo menambahkan bahan 
ajar adalah sebuah persoalan pokok yang tidak bisa dikesimpangkan 
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dalam satu kesatuan pembahansan yang utuh tentang cara pembuatan 
bahan ajar (Andi Prastowo, 2014:16) 
Widodo dan Jasmadi dalam Ika Lestari (2013: 1) menyatakan 
bahwa bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan 
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.  
Pengertian ini menggambarkan bahwa bahan ajar hendaknya 
dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran, yakni 
disesuaikan materi pembelajaran, disusun berdasarkan atas kebutuhan 
pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta bahan ajar tersebut menarik 
untuk dipelajari oleh siswa. 
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2011: 171) mengungkapkan 
bahwa bahan ajar merupakan seperangkat informasi yang harus diserap 
peserta didik melalui pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam penyusunan bahan ajar diharapkan siswa 
benar-benar merasakan manfaat bahan ajar atau materi itu setelah ia 
mempelajarinya. Yana Wardhana (2010: 29) menambahkan bahwa bahan 
ajar merupakan suatu media untuk mencapai keinginan atau tujuan yang 
akan dicapai oleh peserta didik. Sedangkan menurut Opara dan Oguzor 
(2011: 66) mengungkapkan bahwa instructional materials are the audio 
visual materials (software/hardware) which can be used as alternative 
channels of communication in the teaching-learning process. Bahan ajar 
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merupakan sumber belajar berupa visual maupun audiovisual yang dapat 
digunakan sebagai saluran alternatif pada komunikasi di dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan kajian di atas, istilah bahan ajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah suatu bahan/ materi pelajaran yang disusun secara 
sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
b. Pengembangan Bahan Ajar 
Pengembangan bahan ajar tematik melibatkan sejumlah langkah yang 
mesti ditempuh oleh seorang pengembang. Menurut Panduan 
pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan Depdiknas (2008) “ada tiga 
tahap pokok yang perlu dilalui untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu 
analisis kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, membuat 
bahan ajar berdasarkan struktur masing-masing bentuk bahan ajar dan 
evaluasi bahan ajar”. 
1) Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 
Analisis kebutuhan bahan ajar adalah proses awal yang harus 
ditempuh dalam menyusun bahan ajar. Analisis ini bertujuan agar 
bahan ajar yang dibuat sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa. Analisis ini meliputi tiga tahapan, yaitu analisis 
terhadap kurikulum, analisis sumber belajar, dan penentuan sumber 
belajar serta judul bahan ajar. Keseluruhan proses tersebut menjadi 
xix 
 
xix 
 
bagian integral dari suatu proses pembuatan bahan ajar yang tidak bias 
dipisah-pisahkan. 
a) Menganalisis sumber belajar 
Analisis sumber belajar dilakukan apabila kita telah selesai 
melakukan analisis kurikulum. Menurut Depdiknas dalam 
Prastowo (2013: 355) “analisis sumber belajar dilakukan terhadap 
tiga aspek, yaitu aspek ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan 
dalam memanfaatkannya”. 
(1) Aspek Ketersediaan 
Kriteria ini berkenaan dengan ada tidaknya sumber belajar 
di sekitar kita. Dalam hal ini, penting untuk diperhatikan bahwa 
dalam mengupayakan sumber belajar diharapkan dipilih yang 
praktis dan ekonomis, serta sudah ada di sekitar kita. Dengan 
begitu, kita tidak akan kesulitan untuk menyediankannya. 
(2) Aspek Kesesuaian 
Maksud dari kesesuaian di sini adalah bagaimanakah 
tingkat kesesuaian sumber belajar tersebut dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.Jadi, hal utama yang harus 
diperhatikan adalah kita harus memahami benar kesesuaian 
sumber belajar yang dipilih dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin diraih. Apabila sumber belajar mampu mendukung siswa 
dalam menguasai kompetensi belajar, maka sumber belajar itu 
layak dipilih dan digunakan. Namun, jika tidak, sebaiknya 
jangan dipilih apalagi digunakan. 
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(3) Aspek kemudahan 
Maksud kemudahan disini adalah mudah tidaknya sumber 
belajar digunakan. Jika sumber belajar membutuhkan persiapan 
dan skill khusus, perlu persiapan yang lama, serta membutuhkan 
perangkat pendukung lain yang rumit, sekaligus kita sendiri juga 
belum mampu mengoperasionalkannya, maka sebaiknya sumber 
belajar tersebut tidak dipilih. Alangkah baiknya jika kita 
memilih sumber belajar yang mudah dalam pengoperasiannya. 
Dengan demikian, sumber belajar tersebut dapat secara efektif 
membantu siswa menguasai kompetensi pembelajaran yang 
diharapkan. 
Antara aspek ketersediaan, kesesuaian dan kemudahan 
tersebut harus terkandung dalam sumber belajar yang kita gunakan 
sehingga akan mewujudkan pembelajaran yang efektif, efisien dan 
menarik. 
b) Menentukan sumber belajar 
Untuk memudahkan proses pemilihan sumber belajar 
tersebut, Sudjana dalam Prastowo (2013: 358) “menunjukkan dua 
kriteria yang bisa digunakan dalam pemilihan sumber belajar, yaitu 
kriteria umum dan khusus. 
(1) Kriteria Umum 
Secara umum, ketika memilih sumber belajar, hendaknya 
kita memperhatikan empat kriteria yaitu: (a) Segi ekonomis 
maksudnya harga sumber belajar harus terjangkau oleh semua 
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lapisan masyarakat; (b) Segi praktis dan sederhana maksudnya 
dalam penggunaannya tidak diperlukan pelayanan atau 
pengadaan sampingan yang sulit dan langka; (c) Segi 
kemudahan memperoleh maksudnya sumber belajar hendaknya 
dipilih yang dekat dan mudah dicari; (d) Bersifat fleksibel 
maksudnya bisa dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 
pembelajaran atau dengan istilah kompatibel. 
(2) Kriteria khusus 
Ada sejumlah kriteria khusus untuk pemilihan sumber 
belajar. Kriteria khusus tersebut anatara lain: 
(a) Sumber belajar dapat memotivasi siswa; 
(b) Sumber belajar untuk tujuan pengajaran, maksudnya sumber 
belajar yang dipilih sebaiknya mendukung kegiatan belajar 
mengajar yang diselenggrakan; 
(c) Sumber belajar untuk penelitian, maksudnya sumber belajar 
yang digunakan hendaknya dapat diobservasi, dianalisis, 
dicatat secara teliti, dan sebagainya; 
(d) Sumber belajar untuk memecahkan masalah, sumber belajar 
hendaknya mampu mengatasi problem belajar siswa yang 
dihadapi saat kegiatan belajar mengajar; dan 
(e) Sumber belajar dapat untuk presentasi, sumber belajar yang 
dipilih di sini hendaknya bisa sebagai alat, metode, atau 
strategi penyampaian pesan. 
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Dengan menggunakan kriteria tersebut, proses pemilihan 
sumber belajar akan lebih mudah, efektif, efisien dan menarik. 
Sumber belajar yang dipilih juga menjadi selaras dan sesuai 
dengan kebutuhan dan lebih berdaya guna dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
2) Menyusun Peta Bahan Ajar 
Menurut Depdiknas (2008: 17) “penyusunan peta bahan ajar 
memiliki tiga kegunaan, yaitu: 
a) Untuk mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis; 
b) Untuk mengetahui bentuk sekuensi atau urutan bahan ajarnya 
(sekuensi bahan ajar ini sangat diperlukan dalam menentukan 
prioritas penulisan); dan 
c) Untuk menentukan sifat dan bahan ajar, apakah dependen atau 
independen. Dependen kaitannya antara bahan ajar yang satu 
dengan bahan ajar yang lain, sehingga penulisannya harus saling 
memperhatikan satu sama lain. Sedangkan independen (berdiri 
sendiri). Bahan ajar adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau 
dalam penyusunannya tidak haru memeperhatikan atau terikat 
dengan bahan ajar yang lain. 
3) Membuat Bahan Ajar Berdasarkan Struktur Bentuk Bahan Ajar 
Pada dasarnya, bahan ajar merupakan susunan bagian-bagian 
yang kemudian dipadukan, sehingga menjadi sebuah satu kesatuan 
yang utuh dan fungsional. Susunan atau bangunan bahan ajar inilah 
yang dimaksud dengan struktur bahan ajar. Dalam mengembangkan 
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bahan ajar, perlu diperhatikan prosedur dan kaidah yang semestinya 
baik dalam arti kreatif, inovatif, menarik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Depdiknas (2008) “pada umumnya, struktur bahan ajar 
meliputi tujuh komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, 
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
latihan, tugas atau langkah kerja, dan penilaian”. 
 
Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk 
memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat 
membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar 
dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan 
diraih oleh peserta didik. Jenis dan bentuk bahan ajar ditetapkan atas 
dasar analisis kurikulum dan analisis sumber bahan sebelumnya. 
4) Evaluasi Bahan Ajar 
Evaluasi bahan ajar dilakukan dengan tahap ujicoba produk/uji 
lapangan dilakukan sebelum bahan terpublikasikan. Hal itu dilakukan 
untuk melihat keefektifan bahan ajar, apakah bahan ajar telah baik 
ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki (direvisi). Teknik 
evaluasi dilakukan dengan berbagai cara, antara lain evaluasi dengan 
teman sejawat, evaluasi dari para pakar, dan uji coba terbatas kepada 
siswa. 
Menurut Pedoman Pengembangan Bahan Ajar Depdiknas 
(2008) “komponen evaluasi bahan ajar mencakup: (1) kelayakan isi 
(materi pelajaran), (2) kebahasaan, (3) penyajian, (4) grafika. Hal itu 
dapat dirinci lebih lanjut, sebagai berikut: Pertama, komponen 
xxiv 
 
xxiv 
 
kelayakan isi (materi) mencakup: (a) kesesuaian dengan kurikulum, 
SK, dan KD; (b) kesesuaian dengan kondisi siswa, skeolah, dan 
daerah; (c) materi harus spesifik, jelas, akurat dan sesuai dengan 
kebutuhan bahan ajar; (d) kesesuian dengan nilai moral dan nilai 
sosial; (e) bermanfaat untuk menambah wawasan siswa; dan (f) 
keseimbangan dalam penjabaran materi (pengembangan makna dan 
pemahaman, pemecahan masalah, pengembangan proses, latihan dan 
praktik, tes keterampilan maupun pemahaman. 
Kedua, komponen kebahasaan merupakan sarana penyampaian 
dan penyajian bahan, seperti kosakata, kalimat, paragaraf, dan 
wacana. Sedangkan aspek terbacaan berkaitan dengan tingkat 
kemudahan bahasa sesuai dengan tingkatan siswa. Komponen ini, 
mencakup: 1) Keterbacaan, meliputi: (a) kemudahan membaca 
(berhubungan dengan bentuk tulisan atau tifografi, ukuran huruf, dan 
lebar spasi), (b) kemenarikan (berhubungan dengan minat pembaca, 
kepadatan ide bacaan, dan penilaian keindahan gaya tulisan), dan (c) 
kesesuaian (berhubungan dengan kata, kalimat, panjang pendek, 
frekuensi, bangun kalimat, dan susunan paragraf); 2) Kejelasan 
informasi, yakni informasi yang disajikan tidak mengandung makna 
bias dan mencantumkan sumber rujukan yang digunakan; 3) 
Kesesuaian dengan kaidah pengembangan bahan ajar; dan 4) 
Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).  
Ketiga, komponen penyajian, mencakup: (a) kejelasan tujuan 
pembelajaran (indikator yang dicapai); (b) urutan sajian (keteraturan 
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urutan dalam penguraian sajian); (c) memotivasi dan menarik 
perhatian siswa; (d) interaksi (pemberian stimulus dan respon) untuk 
mengaktifkan siswa; dan (e) kelengkapan informasi (bahan, latihan, 
dan soal). Keempat, komponen grafika, meliputi: (a) menggunakan 
font: bentuk tulisan, ukuran huruf, dan jarak spasi; (b) tata letak (lay 
out); (c) ilustrasi, gambar, dan  foto; dan (d) desain tampilan. 
c. Karakteristik Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, Widodo dan Jasmani 
dalam Ika Lestari (2013: 2) mengungkapkan bahwa karakteristik bahan 
ajar yaitu;  
1) self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. 
Oleh karena itu, di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang 
dirumuskan dengan jelas dan memberikan materi pembelajaran yang 
dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik. 
2) self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi 
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar 
secara utuh. 
3) stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan 
tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan bahan ajar lain. 
4) adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
xxvi 
 
xxvi 
 
5) user friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 
keinginan. 
Kehadiran bahan ajar selain membantu siswa dalam pembelajaran 
juga sangat membantu guru. Dengan adanya bahan ajar guru lebih leluasa 
mengembangkan materi pelajaran. Berdasarkan kedua pendapat di atas 
mengenai karakteristik bahan ajar, peneliti mensintesiskan bahwa bahan 
ajar haruslah berisi materi yang memadai, bervariasi, mendalam, mudah 
dibaca, serta sesuai minat dan kebutuhan siswa. Selain itu, bahan ajar 
haruslah berisi materi yang disusun secara sistematis dan bertahap. 
Materi disajikan dengan metode dan sarana yang mampu menstimulasi 
siswa untuk tertarik membaca. Terakhir, bahan ajar haruslah berisi alat 
evaluasi yang memungkinkan siswa mampu mengetahui kompetensi 
yang telah dicapainya. 
d. Jenis-jenis Bahan Ajar 
Secara umum bahan ajar dapat dibedakan ke dalam bahan ajar 
cetak dan noncetak. Bahan ajar cetak dapat berupa, handout, buku, 
modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Sedangkan bahan ajar noncetak 
meliputi, bahan ajar audio seperti, kaset, radio, piringan hitam, dan 
compact disc audio. Bahan ajar audio visual seperti, CAI (Computer 
Assisted Instruction), dan bahan ajar berbasis web (web based learning 
materials) (Ika Lestari, 2013: 5). 
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Lebih lanjut Mulyasa (2006: 96) menambahkan bahwa bentuk 
bahan ajar atau materi pembelajaran antara lain adalah bahan cetak (hand 
out, buku, modul, LKS, brosur, dan leaflet), audio (radio, kaset, cd 
audio), visual (foto atau gambar), audio visual (seperti; video/ film atau 
VCD) dan multi media (seperti; CD interaktif, computer based, dan 
internet). 
Bahan ajar yang dimaksud dalam kajian ini lebih ke bahan ajar 
cetak berupa buku teks. Hal ini dikarenakan, buku teks sangat erat 
kaitannya dengan kurikulum, silabus, standard kompetensi, dan 
kompetensi dasar. Rudi Susilana (2007: 14) mengungkapkan bahwa buku 
teks adalah buku tentang suatu bidang studi atau ilmu tertentu yang 
disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya mencapai 
tujuan pembelajaran. 
e. Fungsi Bahan Ajar 
Secara garis besar, bahan ajar memiliki fungsi yang berbeda baik 
untuk guru maupun siswa. Adapun fungsi bahan ajar untuk guru yaitu;  
1) Untuk mengarahkan semua aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya diajarkan 
kepada siswa; dan  
2) Sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran.  
Dalam bahan ajar akan selalu dilengkapi dengan sebuah evaluasi 
guna mengukur penguasaan kompetensi per tujuan pembelajaran. 
Sedangkan fungsi bahan ajar bagi siswa yakni, sebagai pedoman dalam 
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proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang harus 
dipelajari. 
Adanya bahan ajar siswa akan lebih tahu kompetensi apa saja yang 
harus dikuasai selama progam pembelajaran berlangsung. Siswa jadi 
memiliki gambaran skenario pembelajaran lewat bahan ajar. 
Hal yang sama sependapat dengan Opara dan Oguzor (2011: 70) 
bahwa fungsi bahan ajar adalah  
1) Sebagai intruksi yang tersusun secara sistematis untuk menfasilitasi 
proses pembelajaran;  
2) Membantu peserta didik untuk berinteraksi secara individual maupun 
kelompok;  
3) Memudahkan guru dalam mentranfer pelajaran;  
4) Membantu peserta didik untuk belajar dengan kecepatannya mereka 
sendiri; dan  
5) Memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa. 
Prastowo dalam Ika Lestari (2013: 8) mengungkapkan bahwa 
berdasarkan strategi pembelajaran fungsi bahan ajar dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran 
individual, dan pembelajaran kelompok. 
1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 
a) sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan 
pengendali proses pembelajaran; dan 
b) sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 
diselenggarakan. 
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2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 
a) sebagai media utama dalam proses pembelajaran; 
b) sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi 
proses siswa dalam memperoleh informasi; dan 
c) sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 
3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: 
a) sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 
dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, 
informasi tentang peran orang-orang yang terlibat dalam belajar 
kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran 
kelompoknya sendiri; dan  
b) sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila 
dirancang sedemikian rupa maka dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
f. Keunggulan dan Keterbatasan Bahan Ajar 
Menurut Mulyasa dalam Ika Lestari (2013:8) mengungkapkan 
bahwa ada beberapa keunggulan dari bahan ajar. Diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
1) Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada hakikatnya 
siswa memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih 
bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. 
2) Adanya control terhadap hasil belajar mengenai penggunaan standard 
kompetensi dalam setiap bahan ajar yang harus dicapai oleh siswa. 
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3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 
penyampaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara 
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya. 
Selain keunggulan, Mulyasa juga menambahkan bahwa ada 
beberapa keterbatasan dari penggunaan bahan ajar. Adapun keterbatasan 
tersebut sebagai berikut. 
1) Penyusunan bahan ajar yang baik membutuhkan keahlian tertentu. Hal 
ini dimaksudkan bahwa sukses atau gagalnya bahan ajar tergantung 
pada penyusunannya. 
2) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 
membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari 
pembelajaran konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan bahan 
ajar dalam waktu yang berbeda-beda,bergantung pada kecepatan dan 
kemampuan masing-masing. 
3) Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya cukup 
mahal, karena setiap siswa harus mencarinya sendiri. 
Hal senada diungkapkan M. Atwi Suparman (2012: 286) bahwa 
penggunaan bahan ajar mempunyai beberapa keuntungan, antara lain 
sebagai berikut. 
1) Biaya pembelajarannya efisien karena dapat diikuti oleh sejumlah 
besar peserta didik. 
2) Peserta didik dapat maju menurut kecepatan mereka masing-masing. 
3) Bahan ajar dapat direviu dan direvisi setiap saat dan bertahap, bagian 
demi bagian untuk meningkatkan efektifitasnya. 
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4) Peserta didik mendapat umpan balik secara teratur dalam proses 
belajarnya, karena proses umpan balik itu dapat diintegrasikan ke 
dalam bahan ajar. 
Selain keuntungan, bahan ajar juga memiliki kekurangan, antara 
lain sebagai berikut. 
1) Biaya pengembangannya tinggi. 
2) Waktu pengembangan lama. 
3) Membutuhkan tim pendesain yang berketerampilan tinggi dan mampu 
bekerja sama secara intensif dalam masa pengembangannya. 
4) Peserta didik dituntut memiliki disiplin belajar yang tinggi. 
5) Fasilitator dituntut tekun dan sabar untuk terus menerus memantau 
proses belajar, member motivasi dan melayani konsultasi peserta didik 
secara individual setiap kali dibutuhkan. 
 
 
4. Mutu Pembelajaran  
Mutu sekolah ditentukan oleh tiga variabel, yakni kultur sekolah, 
proses belajar mengajar, dan realitas sekolah. Kultur sekolah merupakan 
nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, upacara-upacara, slogan-slogan, dan 
berbagai perilaku yang telah lama terbentuk di sekolah dan diteruskan dari 
satu angkatan ke angkatan berikutnya, baik secara sadar maupun tidak. 
Kultur ini diyakini mempengaruhi perilaku seluruh komponen sekolah, yaitu 
guru, kepala sekolah, staf administrasi, siswa, dan juga orang tua siswa. 
Kultur yang kondusif bagi peningkatan mutu akan mendorong perilaku 
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warga kearah peningkatan mutu sekolah, sebaliknya kultur yang tidak 
kondusif akan menghambat upaya menuju peningkatan mutu sekolah. 
Komponen proses menurut Syaodih S., dkk meliputi pengajaran, 
pelatihan, pembimbingan, evaluasi, ekstrakulikuler, dan pengelolaan (Nana 
Syaodih Sukmadinata. dkk, 2006:24) Selanjutnya output meliputi 
pengetahuan, kepribadian dan performansi. Berdasarkan pendapat di atas, 
dapat diketahui bahwa proses pembelajaran merupakan salah satu 
komponen sistem pendidikan yang dapat menentukan keberhasilan 
pembelajaran dan mutu pendidikan. Oleh karena itu untuk memperoleh 
mutu pendidikan yang baik, diperlukan proses pembelajaran yang 
berkualitas pula. 
Dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas, 
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai penjabaran lebih lanjut dari 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yang di dalamnya memuat 
tentang standar proses. Dalam Bab I Ketentuan Umum SNP, yang dimaksud 
dengan standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan. Bab IV Pasal 19 Ayat 1 SNP lebih jelas 
menerangkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemampuan sesuai bakat, minat 
dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. 
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Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik-
buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 
yang dilaksanakan. Sekolah dianggap bermutu bila berhasil mengubah 
sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik dikaitkan dengan tujuan 
pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai sistem selanjutnya tergantung 
pada mutu komponen yang membentuk sistem, serta proses pembelajaran 
yang berlangsung hingga membuahkan hasil. 
Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi titik 
fokusnya. Berkenaan dengan ini Suhadan mengemukakan pembelajaran 
pada dasarnya merupakan kegiatan akademik yang berupa interaksi 
komunikasi anatara pendidik dan peserta didik proses ini merupakan sebuah 
tindakan professional yang bertumpu pada kaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas 
ini merupakan kegiatan guru dalam mengaktifkan proses belajar peserta 
didik dengan menggunakan berbagai metode belajar (Dadang suhardan, 
2010:67) 
Pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran. Secara sederhana kemampuan yang harus 
dimiliki oleh guru yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, proses 
pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Mutu pembelajaran adalah 
ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi mutu interaksi guru den gan 
siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. 
Dalam proses pembelajaran yang bermutu terlibat berbagai input 
pembelajaran seperti; siswa (kognitif, afektif, atau psikomotorik), bahan 
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ajar, metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, 
dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta 
penciptaan suasana yang kondusif. Mutu proses pembelajaran ditentukan 
dengan metode, input, suasana, dan kemampuan melaksanakan manajemen 
proses pembelajaran itu sendiri. 
Mutu proses pembelajaran akan ditentukan dengan seberapa besar 
kemampuan memberdayakan sumber daya yang ada untuk siswa belajar 
secara produktif. Manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi 
mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua 
komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, siswa 
dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas; baik konteks kurikuler 
maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkup subtansi yang akademis 
maupun yang non-akademis dalam suasana yang mendukung proses 
pembelajaran.  
Mengacu pada PP No. 19 tahun 2005, standar proses pembelajaran 
yang sedang dikembangkan, maka lingkup kegiatan untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.  
Pembelajaran yang bermutu dihasilkan oleh guru yang bermutu pula. 
Kecakapan guru dalm mengelola proses pembelajran menjadi inti 
persoalannya. Tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran sedikitnya harus 
meliputi fase-fase berikut: Menetapkan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai; Memilih dan melaksanakan metode yang tepat dan sesuai materi 
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pelajaran serta memperhitungkan kewajaran metode tersebut dengan 
metode-metode yang lain; Memilih dan mempergunakan alat bantu atau 
media guna membantu tercapainya tujuan; Melakukan penilaian atau 
evaluasi pembelajaran. 
Hal-hal di atas menjadi tugas guru. Guru dituntut untuk mempunyai 
kecakapan dan pengetahuan dasar agar mampu melaksanakan tugasnya 
secara profesional. Surakhmad memaparkan bahwa pengetahuan dan 
kecakapan dasar yan harus dimiliki seorang guru yaitu : 
a. Guru harus mengenal setiap siswa. Karakteristik, kebutuhan, minat, 
tingkat kepandaian siswa harus bisa dipahami oleh guru. 
b. Guru harus mempunyai kecakapan dalam bimbingan terhadap siswa. 
Proses pembelajaran didalamnya terdapat proses bimbingan. Bimbingan 
ini dilaksanakan sebagai bentuk layanan dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian 
dapat dibuat perencanaan yang baik atas dasar data tersebut.  
c. Guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas mengenai 
tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran. Hal ini agar proses yang 
dilaksanakannya tidak menyimpang dan sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai.  
d. Guru harus mempunyai pengetahuan yang bulat mengenai pelajaran yang 
dipegangnya dan juga metode-metode yang sesuai 
Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang efektif yang 
pada intinya adalah menyangkut kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan 
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sangat menentukan mutu hasil pembelajaran yang akan diperoleh siswa. 
Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut mutu proses dan mutu 
hasil pembelajaran. Mutu proses pembelajaran diartikan sebagai mutu 
aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik di 
kelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah mutu 
aktivitas pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata yang 
dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai (Hadis, A dan Nurhayati, 
2010:97) 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, pelaksanaan pendidikan dikatakan bermutu 
apabila terselenggara sesuai dengan standar nasional pendidikan yang telah 
ditentukan. Dalam hal ini terdapat delapan standar pendidikan, yaitu : 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan. Kedelapan standar 
tersebut saling berkaitan untuk menunjang terselenggaranya proses 
pembelajaran yang bermutu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mutu 
suatu pendidikan terletak pada mutu pembelajaran. 
Sejalan dengan hal tersebut, Heinich dan kawan-kawan dalam Jurnal 
Pendidikan (Hartati Huchtar,  2010:70) menegaskan bahwa proses 
pembelajaran dikatakan bermutu apabila memenuhi kriteria sebagai berikut 
: (1) Siswa ikut aktif terlibat dalam tugas-tugas yang bermakna, dan 
berinteraksi dengan materi pelajaran, (2) Memberi kesempatan pada siswa 
untuk melakukan latihan yang dilakukan dalam berbagai konteks akan 
xxxvii 
 
xxxvii 
 
memperbaiki tingkat retensi dan kemampuan untuk mengaplikasikan 
pengetahuan baru, (3) Siswa mempelajari materi pelajaran yang dapat 
diterapkan dalam situasi nyata, (4) Terdapat interaksi sosial yang sangat 
diperlukan oleh siswa untuk memperoleh dukungan sosial dalam melakukan 
proses belajar, (5) Memberikan feedback  atau umpan balik sangat 
diperlukan oleh siswa untuk mengetahui keberhasilannya dalam proses 
pembelajaran, (6) memperhatikan karakteristik siswa, karena setiap individu 
bersifat unik, dengan beberapa faktor yang membedakan misalnya : 
motivasi, kepribadian, kecerdasan, dan latar belakang budaya. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pemikiran Smith  dalam Jurnal 
Nasional (Hartati Muchtar, 2010:70). Menurutnya indikator mutu 
pendidikan dapat dilihat dari tingkat pencapaian kompetensi secara utuh 
yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan 
terletak pada ketercapaian tujuan pembelajaran. Pendapat ini dipertegas oleh 
Soedijarto (www.kompas.com/Kompasmcetak/0502/28Didaktikan/1579467 
/htm). Disebutkan bahwa suatu pendidikan dikatakan bermutu diukur dari 
kedudukannya untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan 
kebudayaan nasional, yaitu pendidikan yang berhasil membentuk generasi 
muda yang cerdas, berkarakter, bermoral, dan berkepribadian. Pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan dapat dilihat dari 
ketercapaian tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam 
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas). Dengan demikian mutu pendidikan dapat dilihat dari 
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ketercapaiannya tujuan pendidikan nasional, tujuan dari masing-masing 
mata pelajaran, yang berupa standar kompetensi dan kompetensi dasar.  
a. Indikator Mutu Pembelajaran 
 Secara konseptual kualitas perlu diperlakukan sebagai dimensi 
indikator yang berfungsi sebagai indikasi atau petunjuk dalam kegiatan 
pengembangan profesi, baik yang berkaitan dengan usaha 
penyelenggaraan lembaga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di 
kelas. Berikut adalah indikatornya:  
1) Prestasi Siswa Meningkat  
Prestasi siswa yang ditempuh berdasarkan pada tigas aspek yaitu:  
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2) Siswa Mampu Bekerjasama 
Di dalam pembelajaran diperlukan suatu kerjasama antar siswa 
ataupun siswa dengan guru.dengan adanya kerjasama maka akan 
timbul suasana pembelajaran yang kondusif. 
3) Terciptanya Pembelajaran yang Menyenangkan   
Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk membantu 
siswa dalam menyerap dan memahami pelajaran yang dilakukan 
sehingga ilmu pengetahuan yang dipelajari akan bermakna. 
4) Mampu Berinteraksi dengan Mata Pelajaran Lain  
Problematika kehidupan dunia tidak hanya ada pada masalah 
keagamaan saja, dalam hal ini pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dapat menjadi solusi jika pembelajaran yang dilaksanakan tidak kaku 
dan dapat berinteraksi dengan mata pelajaran lain.   
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5) Mampu Mengontekstualkan Hasil Pembelajaran  
Pembelajaran yang dengannya siswa mampu menyelesaikan setiap 
problematika kehidupan. 
6) Pembelajaran yang Efektif dan Memberdayakan Potensi Siswa 
7) Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum 
Maka untuk mencapai indikator mutu pembelajaran di atas 
antaralain dari perilaku guru dalam pembelajaran, perilaku dan dampak 
belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sistem pembelajaran. 
b. Penilaian Mutu Pembelajaran  
Penilaian merupakan bagian integral dari proses pembelajaran. 
Terlebih untuk mengukur mutu pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Penilaian sering dianggap sebagai salah satu dari tiga pilar utama yang 
sangat menentukan kegiatan pembelajaran. Ketiga pilar tersebut adalah 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Apabila ketiga pilar tersebut 
sinergis dan berkesinambungan, maka akan sangat menentukan kualitas 
pembelajaran. Oleh karena itu penilaian harus dirancang dan 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Selain itu juga perlu dikembangkan sistem penilaian yang mampu 
mengukur kemampuan siswa secara holistik sebagai hasil belajar dan 
mendorong siswa untuk belajar mengembangkan segala potensi dan 
kreativitasnya serta menerapkan pengetahuannya dalam kehidupansehari-
hari.  
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 Penilaian autentik (authentic assesment) adalah suatu proses 
pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar 
siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 
berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten sebagai 
akuntabilitas publik (Pusat Kurikulum, 2009). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Johnson (2002), yang mengatakan bahwa penilaian autentik 
memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk menunjukkan apa yang 
telah dipelajari dan apa yang telah dikuasai selama proses pembelajaran. 
Lebih lanjut Johnson (2009) mengatakan bahwa penilaian autentik 
berfokus pada tujuan, melibatkan pembelajaran secara langsung, 
membangun kerja sama, dan menanamkan tingkat berfikir yang lebih 
tinggi. Melalui tugas-tugas yang diberikan, para siswa akan menunjukkan 
penguasaannya terhadap tujuan dan kedalaman pemahamannya, serta 
pada saat yang bersamaan diharapkan akan dapat meningkatkan 
pemahaman dan perbaikan diri. Penilaian autentik didasarkan pada 
beberapa aspek yakni: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotorik. 
5. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidkan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 
Islammelalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat mewujudkan 
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persatuan Nasional (Muhaimin, 2002:75). Sedangkan achmadi 
mengungkapkan Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebih 
khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan 
(religioustas) subyekdidik agar lebih mampu memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam (Achmadi, 2005:29).  
Pengertian Pendidikan Agama Islam di atas dapat terwujud apabila 
kegiatan tersebut dilaksanakan oleh seseorang atau suatu lembaga untuk 
membantu seseorang atau kelompok dalam menanamkan dan 
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya. Selain itu 
ternyata ada proses pertemuan atau perjumpaan antara pihak pendidikdan 
anak didik yang dampaknya ialah tertanamnya ajaran dan nilai-nilaainya 
pada salah satu atau beberapa pihak. 
Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu usaha untuk membina dan 
mengasuhpeserta didik agar senantiasa dapat memahamiajaran Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Abdul 
majid & Dian Andayani, 2005:130). Menurut Moh. Daud Ali dan 
Habibah Daud, 1995:139) pendidikan agama Islam adalah : 
“Proses penyampaian informasi dalam  rangka pembentukan insan 
uang beriman dan bertakwa agar manusia menyadari kedudukan 
tugas dan fungsinya di dunia ini dengaan selalu memelihara 
hubungan dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam 
sekitarnyaserta bertanggung jawab kepada tuhan YME, manusia 
(termasuk dirinya sendiri) dan lingkungan hidupnya” 
 
Dari berbagai kesimpulan di atas dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa Pendidikan agma Islam adalah proses atau usaha 
untukmenyampaikan informasi melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
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dan latihan yang bertujuan agar siswa memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama Islam sehingga menjadi insan yang beriman 
dan bertakwa. 
Isi dari Pendidikan Agama Islam di antaranya iman, ilmu, amal, 
nakhlaq, dan sosial. Semua kriteria tersebut terhimpindalam firman Allah 
SWT ketika meyifati akan kerugian manusia yang menyimpang dari jalan 
pendidikan Islam, baik manusia sebagai individu maupun manusia 
sebagai umat secara keseluruhan. 
( ِسْصَعْلاَو1( ٍسْسُخ ًَِفل َىاَسًْ ِْلْا َِّىإ )2 اُىلِوَعَو اُىٌََهآ َيٌِرَّلا َِّلَّإ )
 ِّقَحْلِاب اْىَصاََىتَو ِتاَِحلا َّصلا ِْسب َّصلِاب اْىَصاََىتَو 
Artinya : 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al „Ashr: 1-
3) (Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 2011:601) 
Firman tersebut menunjukan bahwa proses pendidikan ber[usat 
pada manusia, dan merupakan proses sosial yang membutujkan kerja 
sama masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan. Adapun salah satu 
wujud dari pendidikan Agama Islam yaitu dengan melaksanakanrukun 
Islam, yaitu syahadat, sholat, zakat, puasa dan haji. Diantara amalan 
paling utama yang arus di kerjakan yaitu mendirikan Sholat. Hal ini 
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dapat digambarkandari nasehat Luqman kepada anaknya, yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an serat Luqman 17 yang berbunyi 
 ِسَكٌْ ُوْلا ِيَع َ ًْ اَو ِفوُسْعَوْلِاب ْسُهْأَو َةَلَ َّصلا ِِنَقأ ًَّ ٌَُب َاٌ
زىُُهْلْا ِمْزَع ْيِه َِكل َٰذ َِّىإ ۖ ََكباََصأ اَه َٰىلَع ِْسبْصاَو 
Artinya : 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) ((Al-
Qur’an dan Terjemahnya, 2011:412). 
Jadi dapat disimpulakan bahwa pengertian Pendidikan Agama 
Islam ialah usaha sadar untuk membimbing, membina dan mengasuh 
anak didik agar mampu memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh untuk mewujudkan hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat demi terciptanya 
persatuan. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam  
Untuk melakukan suatu kegiatan dalam proses pencapaian tujuan 
harus ada dasar yang kuat agar jalannya kegiatan tidak mudah goyah 
dalam keadaan bagaimanapun. Begitu pula dalam pelaksanaan 
pengajaran Pendidikan Agama Islam, Adapun dasar-dasar pendidikan 
agama Islam sebagai berikut : 
1) Al-Qur‟an 
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Dasar pelaksanaan Pendidikan agama Islam yang utama adalah 
Al-Qur‟an dan Al-Hadits (Zuhairini, 1991:153).  Menurut Muhammad 
Daud Ali (2009:93) Al-Qur‟an adalah “Kitab suci yang memuat 
firman-firman Allah, sama benar dengan yang disampaikan oleh 
Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit 
demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di Mekkah 
kemudian di Madinah. Tujuannya untuk menjadi pedoman atau 
petunjuk bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai 
kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat” 
Al-Qur‟an merupakan sumber utama dan pertama dalam 
Pendidikan agamaIslam yang menetapkan posisi sentral, bukan bukan 
hanya sebagai pedoman umat manusia tetapi menjadi kerangka segala 
kegiatan intektual umat manusia. Sehingga segala sesuatu yang 
berkenaan  tentang hidup dan kehidupan manusia sudah diatur dalam 
Al-Qur‟an. Bila manusia berpegang teguh pada petunjuk Al-Qur‟an 
maka manusai akan mencapai keselamatandan kebahagiaan.  
Dijelaskan pula dalam Al-Qur‟an ssurat Asy-Syurro ayat 52 
yang berbunyi 
َاتِكْلا اَه يِزَْدت َتٌْ ُك اَه ۚ َاًِسَْهأ ْيِه اًحوُز َْكٍَِلإ َاٌٍْ َحَْوأ َِكل َٰرَك ُب
 ۚ َاًِدَابِع ْيِه ُءاََشً ْيَه َِ ِب يِدَْهً اًزُىً ٍَُاٌْلَعَج ْيِك
َٰلَو ُىاَوٌ ِْلْا َلََّو
 ٍنٍَِقتْسُه ٍطاَسِص َٰىِلإ يِدَْهَتل َكًَِّإَو 
Artinya : 
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang 
Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, 2011:489) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur‟an diturunkan oleh 
Allah SWT sebagai petunjuk kepada umat manusia tentang apa-apa 
yang tidak diketahui oleh manusia. Al-Qur-an juga sebagai petunjuk 
kepada jalan yang lurus agar manusia selama hidup di dunia dan di 
akhirat. 
2) Al Hadits  
Hadits ialah segala perkataan, perbuatan, ndan sikap diam Nabi 
tanda setuju (taqrir) (Muhammad Daud Ali, 2005:111). Hadits 
merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur‟an. Hadits memiliki 
peranan untuk menegaskan lebih lanjut ketentuan yang terdapat dalam 
Al-Qur‟an sebagai penjelas ini Al-Qur‟an dan mengembangkan 
sesuatu yang tidak ada atau samar-samar ketentuannya di dalam Al-
Qur‟an. Dengan demikian manusia akan lebih mudah memahami 
petunjuk yang terdapat di dalam Al-Qur‟an. 
3) Ijtihad  
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Ijtihad adalah usaha yang sunguh-sungguh yang di lakukan oleh 
seseorang atau beberapa orang yang mempunyai ilmu pengetahuan 
dan pengalaman tertentu yangmemenuhi syarat untuk mencari, 
menemukan, dan menciptakan nilai dan norma yang tidak jelas atau 
tidak terdapat patokannyadi dalam di dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits 
Muhammad Daud Ali, 2005:121) 
Ijtihad menurut fuqoha ialah berfikir dengan menggunakan ilmu 
yang dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam untuk menetapkansuatu 
hukum syariat dalam hal-hal yang belum di tegaskan dalam Al-
Qur‟am dan Al_Hadits, Ijtihad merupakan dasar yang ketiga dalam 
Pendidikan Agama Isllam karena hasil ketekunan ilmuan muslim 
dalam menggunakan akal pikiran mereka melalui ijtihad, mereka telah 
berhasil menyususn berbagai ilmu tauhid atau ilmu kalam, ilmu fikih, 
ilmu tasawuf, ilmu akhlaq dan mereka juga telah berhasil  menyusun 
norma-norma atau seperangkat penilaian mengenai perbuatan manusia 
dalam hidup dan kehidupan, baik dalam hidup pribadimaupun 
bermasyarakat. 
Jadi dasar-dasar Pendidikan agama Islam ialah Al-Qur‟an, Al-
Hadits dan Ijtihad. Dasar-dasar tersebutsebagai sumber yang kuat dan 
idak teergantikan dalam pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam. 
 
 
c.  Tujuan Pendidikan Agama Islam   
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Al Ghozali mengatakan bahwa tujuan murid dalam mempelajari 
segala ilmu pengetahuan pada masa sekarang ialah kesempurnaan dan 
keutamaan jiwanya (Zainuddin, 1991:44) 
Pendapat Al Ghazali tersebut di dukung oleh Athiyah Al Abrasy :  
“Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan 
islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan 
akhlaq adalah jiwa pendidikan Islam : Mencapai suatu akhlak yang 
sempurna adalah tujuan yang sebenarnyadari pendidikan”. 
(Athiyah Al Abrasy:1990:1) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas jelaslah bahwa tujuan utama dari 
pendidikan Islam ialah menghendaki keluhuran akhlak. Ketentuan jiwa 
dan kepribadian yang kuat. Hal ini juga disampaikan oleh Prof. Dr. 
Mahmud Yunus, tujuan pendidikan Islam adalah menyiapkan anak-anak 
supaya diwaktu dewasa kelak cakap melakukan ekerjaandunia dan 
amalan akhirat, sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat 
(Zainuddin, 1991:48) 
Tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh Al-Ghozal, meliputi : 
1) Aspek keilmuan, yang mengantarkan manusia agar senang berfikir, 
menggalakkan penelitian dan mengembangkan ilmu pengetahuan agar 
menjadi cerdas dan terampil 
2) Aspek kerohanian, yang mengantarkan manusia agar berakhlak mulia, 
berbudi luhur dan berkepribadian yang kuat. 
3) Aspek ketuhanan, yang meengantarkan manusa beragama agar dapat 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. (Zainuddin, 1991:48-49) 
Menururt Marasuddin Siregar (1998:181) tujuan Pendidikan 
Agama Islam di sekolah umum dan madrasah yaitu untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan,dan pengalaman tentang agama 
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Islam, sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untukmelanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
Jadi Pendidkan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, penghayatan dan pengalaman Agama Islamoleh peserta didik. 
sehingga peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
berbudi luhur, berilmu pengetahuan yang tinnggi dan berjiwa kuat dalam 
menghadapi hidup dan kehidupan. 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Achmadi fungsi Pendidikan Agama Islam ialah 
memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumberdaya manusia menuju 
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) yaitu manusia berkulitas 
menurut pandangan Islam (Achmadi,2005:30), sedangkan menururt 
Masaruddin Siregar bahwa fungsi Pendidikan Agama Islam Mencakup 
beberapa hal :  
1) Pengembangan, Yaitu meningatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan 
keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 
keluarga. 
2) Penyaluran, uaitu untuk menyaluekan anak-anak yang memiliki bakat 
khususs di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 
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secaraoptimal sehngga dapat dimanfaatkan untuk diri sendiri dan bagi 
orang lain. 
3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Pencegahan, yaitu untuk menagkal hal-hal negative dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia  seutuhnya. 
5) Penyesuaian, yaitu untuk menyemaikan diri dengan lingkungannya 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.  
6) Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup dunia akhirat 
7) Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang 
fungsional (Masaruddin Siregar,1998:181-182)  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa 
Pendidikan agama Islam mempunyai mempunyai fungsi yang sangat 
besar dalam perkembangan pradaban manusia, bila dikembalikan pada 
sudut pandang Al-Qur‟an sebagai sumber utama dan pertama dalam 
Pendidikan Agama Islam, maka fungsi pertama dan terutama Pendidikan 
Agama Islam ialah memberikan kemampuan membaca (iqra‟) pada 
peserta didk (Achmadi,2005:33). Perintah membaca ini telah tertulis 
l 
 
l 
 
dalam Al-Qur‟an Surat pertama, mebacanya di sini bukan sebatas 
membaca tulisan saja, tetapi membaca fenomena alam dan peristiwa 
dalam kehidupan. 
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam Meliputi Keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan Manusia dengan Allah SWT 
Hubungan Manusia dengan Allah SWT merupakan hubungan 
vertikalantara hamba dengan khalik, yang menempati prioritas 
pertama dan pengajaran agama Islam, Ruang lingkup program 
pengajarannya, meliputi segi iman, islam, dan ihsan. Ketiga hal 
tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai keyakinan 
kepada Allah SWT. 
2) Hubungan Manusia dengan sesamanya  
Hubungan ini merupakan hubungan horizontal dalam suatu 
kehidupan bermasyarakat. Ruang lingkup program pengajarannya, 
meliputi hak dan kewajiban antara manusia yang satu dengan manusia 
yang lain dalam hidup bermasyarakat 
 
3) Hubungan manusia dengan semacamnya 
Hubungan manusia dengan dirinya sendiri merupakan hubungan 
pribadi setiap oarang yang menyangkut kebebasan untuk dapat 
menentukan jalan hidupnya sendiri. Misalanya keinginan untuk 
menjadi dokter maka hanya dirinya sendiri. Misalnya keinginan untuk 
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menjadi dokter, maka hanya dirinya sendiri yang berhak menentukan 
pilihan tersebut. 
4) Hubunagan manusia dengan alam  
Ruang lingkup pengajarannya tertuju pada mengenal, 
memahami alam, sehingga memiliki berbagai keterampilan untuk 
memelihara, mengolah dan memanfaatkan alam sekitar serta mampu 
mensyukuri segala nikmat dari Allah SWT (Zakiah Daradjat, 
1995:178). 
f. Metode Pendidikan Agama Islam 
Metode pengajaran Pendidikan Agama Islam Menurut Zakiyah 
Daradjat dan kawan-kawan (2000:289-307) adalah sebagai berikut : 
1) Metode Ceramah 
Dalam metode ceramah guru memberikan uraian atau penjelasan 
kepada sejumlah murid pada waktu tertentu dan tempat tertentu pula. 
Untuk bidang studi agama, metode ceramah masih tepat untuk 
diterapkan, misal: untuk memberikan tentang tauhid, maka guru 
menyampaikan materi tersebut dengan metode ceramah  
2) Metode diskusi  
Dalam dunia pendidikan metode diskusi mendapat perhatian 
karena metode ini merangsang murid-murid untuk berfikir dan 
mengeluarkan pendapatnya sendiri. Dalam penyampaiaan materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, metode diskusi di terapkan huru 
untuk menjelaskan materi yang tidak untuk di jelaskan saja. Materi itu 
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misalnya tentang musyawarah, maka metode ini sangat efektif 
diterapkan guru. 
3) Metode Demonstrasi/Praktik 
Metode Demonstrasi/paraktek yaitu metode dengan peragaan 
unuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Usaha memperjelas 
tersebut bisa dipraktekkan oleh guru sendiri maupun oleh anak didik. 
Metode demonstrasi diterapkan dalam penyampaian materi 
Pendidikan agama Islam yang memerlukan praktek nyata, misalnya 
tentang mater sholat, wudlu, dan tayamum. 
4) Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas yaitu metode dengan cara gurur 
memberikan tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian 
dipertanggungjawabkan kepada guru. Metode pemberian tugas 
dimaksudkan agar murid belajar secara bebas tapi bertanggung jawab 
dan berlatih untuk mengatasi kesulitan-kesulitan. 
Dalam penyampaiaan materi pendidikan Agama Islam Metode ini 
diterapkan misalnya dalam bentuk tugas menyalin surat pendek, 
pekerjaan rumah (PR) dan menghafal ayat Al-Qur‟an yang telah 
dipelajari. 
5) Metode Tanya Jawab  
Metode tanya jawab yaitu metode yang memberikan berbagai 
macam pertanyaan yang dapat membimbing orang yang ditanya 
mencapai kebenaran yang sesungguhnya. Metode tanya jawab 
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diajukan saat penyampaiyan materi pelajaran berlangsung. Tujuannya 
agar anak lebih fokus terhadap apa yang sedang disampaikan oleh 
gurunya, selain itu, anak didik juga dapat bertanya pada guru pada 
saat guru mengajar tentang hal-hal yang tidak dipahaminya. 
6) Metode Historis atau Cerita 
Cerita akan dapat membekas [ada diri seseorang apabila dapat 
menyentuh hati nuraninya yang peka. Cerita yang mengandung 
pendidikan moral akan mendorong anak untuk mengerjakan kebaikan 
dan menjahui perbuatan tercela. Metode cerita diterapkan dalam 
penyampaian materi pelajaran Pendidikan Agama Islam misalnya 
tentang akhlak Nabi Muhammad SAW yang terpuji, selain itu metode 
ini juga digunakan untuk menceritakan kisah Nabi dan Rasul utusan 
Allah SWT yang lain, Tujuannya adalah supaya anak meneladani 
akhlak terpuji dari nabi tersebut. 
7) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan perlu diterapkan khususnya bagi guru.  
Guru harus bisa menjadi panutan atau suri teladann bagi anak 
didiknya, misalanya  bersikap ramah, jujur, berpakaian rapi, rajin, dan 
sebagainya. 
8) Metode Pemberian Motivasi dan Peringatan  
Metode pemberian motivasi dan peringatan merupakan metode 
yang sangat di perlukan oleh setiap pendidik untuk murid-muridnya di 
setiap waktu dan tempat. Motivasi akan mendorong anak untuk 
berbuat baik. Peringatan akan menjadikan anak mengetahui 
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kesalahannya dan berusaha untuk memperbaikinya. Metode ini 
diterapkan guru untuk memotivasi muridnya yang prestasinya 
menurun maupun yag sedang malas dalam belajar.  
Jadi metode yang digunakan dalam Pendidikan Agama Islam 
diantaranya ialah : metode ceramah diskusi demonstrasi pemberian tugas, 
tanya jawab, cerota, keteladanan dan motivasi. Dalam pelaksanaannya 
metode tersebut dipilih menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 
pemblajaran dan guru sebagai faktor pendidik. 
B. Kajian Hasial Penelitian  
Dalam kajian hasil penelitian, penulis ingin menegaskan bahwa 
peneeltian mengenai upaya guru PAI meningkatkan mutu Pendidikan Agama 
Islam melalui pengembangan bahan ajar belum ada yang membahas. Adapun 
hasil penelitian yang relevan, sehingga dapat dijadikan bahan pendukung 
dalam penelitian ini antara lain  
Penelitian yang dilakukan oleh Endang Siti Rodliyah Pendidikan Agama 
Islam STAIN Surakarta 2010 dengan judul “ Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam (studi di SD Negeri 
Kabangan Kecamatan Gemolong kabupaten Sragen), yang membahas tentang 
upaya SD Negeri Kabangan Kecamatan Gemolong kabupaten Sragen  dalam 
meningkatkan mutu proses dapat melalui: 1). Proses kepemimpinan dengan 
cara proses pengambilan keputusan, 2). Proses manajemen melalui evaluasi, 3). 
Pengembangan proses belajar mengajar melalui adanya perangkat 
pembelajaran, strategi mengelola kelas, dan evaluasi pembelajaran, 4). Proses 
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pengelolaan program yang meliputi: pengembangan kurikulum, pengelolaan 
sumber daya manusia, pelayanan siswa, dan pengelolaan fasilitas. 
Selanjutnya penelitian yang di lakukan oleh Yeni Mariyana Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Bahasa Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta tahun 2012 “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Melalui Strategi Pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs Kelas VII di MTs Al 
Muhajirin Donorojo Pacitan Tahun Pelajaran 2011/2012” yang membahas 
tentang Strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan hasil 
belajar melalui strategi pembelajaran practice-rehearsal pairs yaitu salah satu 
strategi yang berasal dari active learning yang menjelaskan bahwa strategi ini 
yang di gunakan untuk mempraktekkan suatu keterampilan atau prosedur 
dengan teman beajar dengan latihan praktek berulang-ulang menggunakan 
informasi untuk mempelajarinya, adapun tujuan dari Pembelajaran Practice-
Rehearsal Pairs (praktek berpasangan) adalah untuk melibatkan peserta didik 
aktif sejak dimulainya pembelajaran, yakni untuk meyakinkan dan memastikan 
bahwa kedua pasangan dapat memperagakan keterampilan atau prosedur, 
selain itu juga dengan praktek berpasangan dapat meningkatkan keakraban 
dengan siswa dan untuk memudahkan dalam mempelajari materi yang bersfat 
psikomotorik. Dari kedua hasil penelitian yang telah disebutkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa fokus utama pembahasannya adalah menggambarkan 
tentang proses peningkatan mutu pendidikan yang di upayakan oleh guru, 
adapun letak perbedaan dengan skripsi penulis adalah upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
C. Kerangka Berfikir 
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Sekolah sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan merupakan sistem 
yang memiliki berbagai komponen yaitu tenaga pendidik, peserta didik, 
kurikulum, sarana prasarana, dan humas. Unsur yang dimiliki oleh sekolah  
tersebut harus dapat dikelola dengan sebaik-baiknya. Selain itu, sekolah 
sebagai salah satu sub sistem pendidikan nasional diselenggarakan pendidikan, 
berkewajiban mewujudkan pendidikan nasional serta ikut tanggung jawab 
dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Perlu adanya pengembangan-
pengebangan yang harus dilakukan untuk meningkatkan semua hal tersebut 
khususnya program pengajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah yang akan 
dilaksanakan oleh guru PAI.  .  
Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam peningkatan mutu 
Pendidikan Agama Islam adalah pengembangan bahan ajar. Bahan ajar 
merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu 
yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang 
bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran dan 
cukup berperan dalam mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu sebagai 
peningkatan pemahaman dan pengamalan siswa mengenai pendidikan Agama 
Islam. Di samping itu, Secara umum bahan ajar dapat dibedakan ke dalam 
bahan ajar cetak dan noncetak. Bahan ajar cetak dapat berupa, handout, buku, 
modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Sedangkan bahan ajar non cetak 
meliputi, bahan ajar audio seperti, kaset, radio, piringan hitam, dan compact 
disc audio. Bahan ajar audio visual seperti, CAI (Computer Assisted 
Instruction), dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials)  
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Secara garis besar, bahan ajar memiliki fungsi yang berbeda baik untuk 
guru maupun siswa. Adapun fungsi bahan ajar untuk guru yaitu; Untuk 
mengarahkan semua aktivitas guru dalam proses pembelajaran sekaligus 
merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa; 
dan Sebagai alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran. Dalam bahan ajar 
akan selalu dilengkapi dengan sebuah evaluasi guna mengukur penguasaan 
kompetensi sesuai tujuan pembelajaran. 
Kerangka berfikir pada penelitian ini terpola pada suatu alur pemikiran 
yang terkonsep seperti tampak pada gambar bagan berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo 
Membentuk  
Pengembangan Bahan 
Ajar Untuk 
Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran PAI 
Tujuan SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo 
Konsep Upaya Guru PAI 
Menganbangkan Bahan Ajar 
Untuk Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran PAI 
 
Proses Guru PAI 
Mengambangkan Bahan 
Ajar Untuk Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran PAI 
 
Hasil Dan Evaluasi 
Mengambangan Bahan Ajar 
Untuk Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran PAI 
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Bagan 1.1: Kerangka Berfikir Tentang Upaya Guru PAI Mengembangakan 
Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI 
Berdasarkan bagan bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. bagan panah menunjukkan arah adanya siklus (perputaran) dari satus item 
pemikiran ke item pemikiran SMK Sultan Agung yang mempunyai 
kedudukan dan hubungan erat yang tidak dapat dipisahkan. 
2. Bagan kotak-kotak menunjukkan item-item pemikiran SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo untuk meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam melalui 
pengembangan bahan ajar. Untuk itu pula dibutuhkan adanya suatu konsep 
untuk meningkatkan mutu pendidikan agam Islam yakni yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guna tercapainya tujuan SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. Menurut Lexy 
J. Moleong (2004:4) yang mengutip pendapat Bogdan dan Taylor, bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Sedangkan menurut Kirt dan Miller, penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
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bergantung pada pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 
dalam peristilahannya. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Deskriptif berisi 
gambaran tentang latar pengamatan, orang, dan pembicaraan (Suharsimi 
Arikunto, 2000:309). 
Jadi yang dimaksud metode penelitian Kualitatif Deskriptif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data atau informasi mengenai 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan yang berupa 
data atau gambaran tentang latar pengamatan, tindakan dan pembicaraan dari 
orang yang diamati secara utuh. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Sultan Agung Tirtomoyo, Kabupaten 
Wonogiri. Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal dengan naungan 
yayasan swasta yang berlatar belakang agama Islam. 
Sebab, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengembangan bahan 
ajar yang dilakukan secara mandiri oleh guru-guru di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo guna meningkatkan mutu pembelajaran mata pelajaran PAI.     
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dimulai pada bulan September 2016 sampai 
bulan Agustus 2017 
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C. Subyek dan Informasi Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah narasumber atau sumber utama yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama/data yang dibutuhkan dalam penelitian 
(Sugiyono, 2010:50). Jadi subyek dari penelitian ini adalah guru Pendidikan 
Agama Islam di SMK Sultan Agung Tirtomoyo.  
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian 
serta hal-hal yang mendukung data penelitian (Meloeng, 2007:132). Dalam 
memilih informan peneliti tidak lagi melihat jumlah informannya, tetapi 
lebih mengutamakan ketepatan dalam memilih informan; artinya informan 
itu  harus mengetahui secara mendalam terhadap permasalahannya, dapat 
dipercaya sebagai sumber data yang benar sehingga penentuan informan di 
lapangan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan. 
Adapun informan dalam penelitian adalah kepala sekolah, waka 
kurikulum, dan siswa-siswi SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Yang dimaksud metode observasi adalah suatu cara untuk 
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan dan penelitian secara 
sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 
1990:136) 
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Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pelaksanaan 
pengembangan bahan ajar kelas X di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
2. Interview / wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
atau semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi (Nasution, 
2003:113). Hubungan antara penginterview dan yang diinterview bersifat 
sementara, yaitu berlangsung dalam jangka waktu tertentu. 
Peneliti mengumpulkan data dengan cara bertanya secara langsung 
kepada responden.  Tujuan wawancara adalah untuk menggali pendapat, 
presepsi, pengetahuan seberapa efektif Peningkatann Mutu PAI yang 
dilakukan oleh sekolah. Untuk mendapatkan data tentang pengembangan 
bahan ajar yang dilakukan oleh guru PAI. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen 
rapat, legger agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002:206) 
Dokumentasi ini dilakukan oleh peneliti untuk mencari data tentang 
objek yang diteliti dalam bentuk foto-foto, strkutur organisasi, visi-misi, dan 
dokumentasi administrasi lainnya yang terkait dengan bahan ajar, 
kurikulum, silabus, dll 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik Keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 2007:330)  
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber 
yang berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan dokumen yang berkaitan 
dengan hasil pengamatan. Triangulasi sumber data juga bisa dilakukan dengan 
cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang didapat selama penelitian. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua 
strategi, yaitu: 
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. 
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Triangulasi dengan teori, Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa 
fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Di pihak lain, Patton berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan 
dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber yang 
nantinya akan membandingkan data antara data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi dan membandingkan apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Selain itu, 
juga triangulasi metode yaitu dengan mengumpulkan data sejenis tetapi 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. Misalnya, 
untuk memantapkan validitas data mengenai suatu peristiwa di dalam 
masyarakat tertentu, peneliti bisa menggunakan metode pengumpulan data 
yang berupa wawancara, dan hasilnya diuji atau dibandingkan dengan 
pengumpulan data yang sejenis dengan teknik observasi terhadap tempat dan 
peristiwanya, dan juga bisa mengkaji rekaman atau beragam catatan yang 
berkaitan dengan peristiwa yang diteliti.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. (Moleong, 2007 : 
280). 
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan model analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah : 
1. Reduksi Data  
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Reduksi data bisa juga disebut sebagai penyeleksian data, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. Menurut Miles dan 
Huberman sebagaimana dikutip Andi Prastowo (2014 : 243) reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan 
sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
2. Penyajian Data  
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari 
data disederhanakan dalam reduksi data. Dalam penyajian data peneliti 
menguraikan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
3. Penarikan Kesimpulan  
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan prosesi. 
Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
berakhir tergantung pada besar kecilnya kumpulan catatan lapangan, 
pengkodean, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan 
kecakapan peneliti dan tuntutan-tuntutan pemberi dan tetapi seringkali 
kesimpulan itu dirumuskan sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan 
telah melanjutkan secara induktif.  
lxv 
 
lxv 
 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara pentahapan secara 
berurutan dan interaksionis, terdiri dari tiga alur kegiatan bersamaan yaitu : 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan ata verifikasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan di kemukakan dalam bab ini adalah 
fakta–fakta yang penulis temukan dalam pelaksanaan penelitian di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo khususnya tentang upaya pengembangan bahan ajar dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kelas X. Untuk lebih memahami kondisi riil lokasi penelitian maka peneliti 
kemukakan profil sekolah sebagai penunjang diantaranya letak geografis, 
sejarah berdirinya SMK Sultan Agung Tirtomoyo, keadaan guru, keadaan 
siswa, dan keadaan fasilitas-fasilitas yang ada. (Observasi, 12 Desember 2016, 
terlampir hal 120) 
Adapun penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut : 
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1. Gambaran Umum SMK Sultan Agung Tirtomoyo  
a. Letak dan Keadaan Geografis SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
SMK Sultan Agung Tirtomoyo berdasarkan (Dokumentasi File, 
Profil Sekolah SMK Sultan Agung Tirtomoyo) berlokasi di dusun 
Sembung RT.01 RW.10 Kelurahan Tirtomoyo Kecamatan Tirtomoyo 
Kabupaten Wonogiri. Didirikan di area tanah seluas ± 3735 m
2
. Status 
kepemilikan tanah adalah milik Yayasan Sultan Agung sendiri. Batas-
batas wilayah SMK Sultan Agung Tirtomoyo adalah sebagai berikut: 
 
1) Sebelah Utara dibatasi jalan Tirtomoyo-Wonogiri 
2) Sebelah Timur dibatasi jalan perumahan warga Kecamatan Tirtomoyo  
3) Sebelah Selatan dibatasi persawahan dan ladang di Kecamatan 
Tirtomoyo 
4) Sebelah Barat dibatasi perumahan warga Kecamatan Tirtomoyo 2 
b. Sejarah berdirinya SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
SMK  Sultan Agung Tirtomoyo Wonogiri berdiri sejak tanggal 1 
Januari 1970 membuka satu jurusan Tata Niaga dengan Surat Keputusan  
dari Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa Tengah Nomor dan tanggal 
KPEE/015/C.IV/III/B/72.49.a  dengan Status Terdaftar.   
Dengan adanya kepercayaan pemerintah dan masyarakat demi 
kemajuan sekolah khususnya SMK Sultan Agung Tirtomoyo Wonogiri 
maka Dikmenjur memonitoring jalannya pendidikan melalui akreditasi. 
Adapun akreditasi yang telah dilaksanakan di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo Wonogiri adalah sebagai berikut : 
68 
69 
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1) Pada tahun 1983 telah terakreditasi Berdasarkan Keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, tanggal 23 Februari 1983 
Nomor 018C/Kep/I.83 dengan Status Terdaftar.  
2) Pada tahun 1987 berdasarakan Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah tanggal 6 Januari 1987 Nomor 
001/C/Kep/I/1987 dengan Status Diakui.  
3) Pada tahun 1991 berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah tanggal 31 Desember 1991 Nomor 
476/C/Kep/I/1991 dengan status Diakui.  
4) Pada tahun 1997 berdasarkan Keputusan Jenderal Pendidikan Dasar 
dan Menengah No. 16/C.C7/Kep/MN/1997 tanggal 6 Maret 1997 
dengan status Diakui.  
5) Sejarah Jurusan Yang Dibuka : 
a) Jurusan Tata Niaga dibuka Tahun : 1970 Status Diakui 
b) Jurusan Tata Buku Dibuka Tahun : 1976 Status Diakui 
c) Jurusan Tata Usaha Dibuka Tahun : 1981 Status Diakui 
d) Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dibuka Tahun : 2008 Status 
Diakui (Dokumentasi File, Sejarah Berdirinya SMK Sultan Agung) 
c. Visi, Misi, dan Tujuan adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan  (Dokumentasi File, Visi, Misi dan Tujuan SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo)  Sekolah ini memiliki visi, misi dan tujuan 
sekolah yaitu :  
1) Visi : 
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Terwujudnya Pendidikan Unggul dalam Prestasi, Beriman, 
Bertaqwa, Berakhlakul Karimah, Cerdas, Terampil, Kreatif, 
Kompeten, dan berorientasi pada kebutuhan global.  
 
 
 
2) Misi : 
a) Melaksanakan pendidikan yang optimal dalam rangka 
menghasilkan tamatan yang berbudi pekerti luhur, dan Bertaqwa 
Kepada Allah SWT.  
b) Mengembangkan sumber daya yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan sesuai standar kompetensi keahlian/ jurusan.  
c) Melaksanakan pendidikan yang optimal dalam menghasilkan 
tamatan yang mampu mengembangkan diri, dan memiliki jiwa 
mandiri/ wirausaha. 
d) Mengembangkan Sumber Daya secara optimal dalam rangka 
mempersiapkan tamatan di era global 
e) Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga 
siswa dapat mengamalkan dan menghayati agamanya secara nyata. 
f) Menumbuhkembangkan perilaku terpuji dan praktek nyata 
sehingga siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan 
masyarakatnya.  
3) Tujuan Sekolah 
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a) Menghasilkan tamatan yang berbudi pekerti luhur. Dan bertaqwa 
Kepada Allah SWT 
b) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan sesuai standar kompetensi keahlian / jurusan 
c) Menghasilkan tamatan yang mampu bersaing di era global  
d) Memberikan layanan prima dalam pengelolaan sekolah 
e) Meningkatnya kuantitas dan kualitas kegiatan keagamaan di 
sekolah 
f) Mewujudkan peningkatan nilai-nilai etika/ budi pekerti luhur 
dalam interaksi warga Sekolah 
g) Siswa memiiki kecakapan hidup (Life Skill) dengan menguasai 
IPTEK dan IMTAQ 
d. Keadaan guru SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Guru merupakan orang yang paling berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar. Mengingat keberadaannya yang sangat penting, 
seorang guru harus memiliki kompetensi tinggi baik dari segi 
keterampilan mengajarnya maupun segi penguasaan materi ajarnya. 
Di SMK Sultan Agung ini terdapat 39 guru yang terdiri dari 13 guru 
laki-laki dan 26 guru perempuan. (Terlampir di tabel  pada lampiran 
05, hal 126) 
e. Keadaan staf di SMK Sultan Agung Tiromoyo 
Staf adalah sekelompok sumber daya manusia yang bertanggung 
jawab membantu kepala sekolah dalam mencapai tujuan sekolah, 
terdiri dari para guru, laboran, pustakawan dan sekelompok sumber 
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daya manusia bertanggung jawab sebagai lembaga administrasi. Di 
SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini terdapat tenaga staf yang memiliki 
latar belakang pendidikan akhir SMA yaitu sebanyak 7 orang.  
(Terlampir pada lampiran 05, hal 126) 
 
f. Keadaan siswa SMK Sultan Agung Tirtomoyo  
Siswa merupakan peserta didik yang harus diberikan layanan 
terbaik, sehingga mereka dapat belajar dengan kondisi yang kondusif, 
baik dari segi kurikulum maupun sarana dan prasarana. Dibawah ini 
terdapat data siswa SMK Sultan Agung Tirtomoyo Tahun Ajaran 
2016/2017 sesuai dengan kejuruan yang diambil oleh para siswa. Di 
sekolah ini terdapat 4 Program Kejuruan yaitu Teknik Komputer dan 
Jaringan, Akutansi, Pemasaran, dan Administrasi Perkantoran 
(Sekertaris). 
Sesuai dengan Program Keahlian/Kejuruan yaitu, program 
kejuruan TKJ kelas X berjumlah 72 siswa, Kelas XI berjumlah 67 
siswa, sedangkan kelas XII berjumlah 66 siswa. Untuk Program 
Kejuruan Akuntansi Kelas X berjumlah 82 siswa, kelas XI berjumlah 
70 siswa, Kelas XII berjumlah 38 siswa. Untuk Program Kejuruan 
Pemasaran kelas X berjumlah 42 siswa, kelas XI berjumlah 30 siswa, 
kelas XII berjumlah 33 siswa, dan Program Kejuruan Administrasi 
Perkantoran (sekertaris) kelas X berjumlah 42 siswa, kelas XI 
berjumlah 36 siswa, kelas XII berjumlah 32 siswa. Dari keseluruhan 
jumlah siswa tersebut terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 120 siswa 
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dan siswa perempuan 490 siswa, sehingga jumlah keseluruhanmya 
adalah 610 siswa. (Terlampir pada lampiran 06, hal 127)  
 
 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk memudahkan 
para guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo ini sarana dan prasarana yang ada diharapkan 
mampu mendorong siswa untuk lebih rajin dalam belajar. 
Menurut informasi yang didapat dari obsevasi, SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang 
baik. Terdapat laboratorium komputer, perpustakaan yang dapat 
mendukung pembelajaran siswa, juga telah dibangun 2 mushola dan 1 
masjid yang bisa digunakan dalam acara-acara keislaman. Selain itu, 
dilakukan pula penambahan ruang kelas yang sebelumnya 12 ruang 
kelas sekarang menjadi 17 ruang kelas. (Observasi tanggal 05 Januari 
2017, terlampir hal 121).  
h. Bidang Ekstrakurikuler 
Selain kegiatan intrakurikuler/kegiatan belajar mengajar di kelas 
sesuai dengan kurikulum yang  ditetapkan dari dinas pendidikan dan 
yayasan dalam rangka untuk mewadahi dan membina minat bakat 
siswa juga diadakan kegiatan ekstrakurikuler/pengembangan diri. 
Bedasarkan (Dokumentasi Teks, Jadwal Ekstrakurikuler SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo), yang dilaksanakan diantaranya adalah : 
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1) BTQ (Baca Tulis Al-Qur‟an) 
Untuk dapat menjalani kehidupan dengan benar tentu harus 
berpedoman pada Al-Quran dan As-Sunnah. Namun memahami Al-
Qur‟an dan As-Sunnah seseorang harus dapat membacanya dengan 
baik terlebih dahulu. Untuk mewujudkan satu diantara banyak 
kompetensi dasar baca tulis Al-Qur‟an salah satunya adalah dengan 
mengadakan jam ekstrakurikuler baca tulis Al Qur‟an. Hal tersebut 
akan sangat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam 
hal membaca Al Qur‟an. Dengan demikian,  siswa akan lebih 
memahami ajaran Islam dari sumbernya, sehingga akan membawa 
dampak kemajuan budaya dan perilaku islami di sekolah sesuai 
dengan visi dan misi SMK Sultan Agung Tirtomoyo.  
2) Pramuka 
Kegiatan kepramukaan banyak manfaatnya bagi para siswa 
terutama belajar tentang kemandirian, kedisiplinan, tanggungjawab 
dan kesadaran sosial yang tinggi, toleransi dan semangat kebersamaan 
serta gotong royong. 
Hal ini sangat diperlukan bagi kehidupan siswa untuk melatih 
dan menumbuhkan karakter nasionalisme pada diri siswa. Diharapkan 
dengan kegiatan ini dapat menumbuhkan nilai-nilai kedisiplinan, 
tanggungjawab, kemandirian, dan kesadaran dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
3) PMR (Palang Merah Remaja) 
4) PASKIBRAKA (Pasukan Pengibar Bendera Pusaka) 
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5) Tari 
6) Musik 
2. Pengembangan Bahan Ajar dan Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI 
di SMK Sultan Agung Tirtomoyo  
Setelah diuraikan gambaran umum tentang SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo, dapat diketahui bahwa dengan keadaaan yang demikian para 
guru dapat melakukan pengembangan bahan ajar secara mandiri. Untuk 
mengetahui Pengembangan Bahan Ajar dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mata Pelajaran PAI di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Maryati 
selaku Guru Pendidikan Agama Islam/GPAI (Wawancara, 5 Januari 2017, 
terlampir, hal 113 ). Beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Pengembangan bahan ajar yang ada disini sesuai dengan 
tuntutan kurikulum kebetulan kelas X tahun ini baru 
menggunakan kurikulum 2013 selain itu juga pengembangan 
bahan ajar yang ada di SMK ini membuatnya dengan 
mempehatikan karakteristik sasaran yaitu melihat bagaimana 
para siswa yang mmpunyai pengalaman belajar yang berbeda-
beda, di sini ada yang lulusan dari  SMP dan MTs, kami 
membuat pengembangan bahan ajar juga, di sini harus 
memecahkan masalah belajar siswa mas., Oleh Karna itu  
adanya pengembangan bahan ajar ini di mulai dari mudah untuk 
memahami yang sulit mas.”   
 
Berdasarkan wawancara di atas maka dapat diuraikan lebih lanjut 
mengenai pengembangan bahan ajar di SMK Sultan Agung Tirtomyo yaitu 
sebagai berikut : 
a. Pengembangan Bahan Ajar yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
1) Proses Pengembangan Bahan Ajar  
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SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini menyediakan bahan ajar yang 
sesuai dengan tuntutan kurikulum, dengan mempertimbangkan 
kebutuhan peserta didik. Yakni bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 
Pengembangan bahan ajar, membantu peserta didik di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 
buku-buku teks yang terkadang sulit di dapat oleh para siswa juga 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.  
Guru mengembangkan bahan ajar tidak hanya sesuai dengan 
tuntutan kurikulum. Guru juga memperhatikan karakteristik sasaran, 
dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar 
harus memperhatikan,  
a) Tuntutan kurikulum 
Artinya bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan 
kurikulum. Pada kurikulum 2013, standard kompetensi lulusan 
yang telah ditetapkan, namun bagaimana untuk mencapainya dan 
apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya kepada para 
guru di SMK Sultan Agung ini sebagai tenaga profesional. Dalam 
hal ini, guru agama Islam di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
dituntut untuk mempunyai kemampuan mengembangkan bahan 
ajar secara mandiri. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai 
dengan kurikulum, sebuah bahan ajar bisa saja menempati posisi 
sebagai bahan ajar pokok ataupun suplementer.  
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(1) Bahan ajar pokok adalah bahan ajar yang memenuhi tuntutan 
kurikulum.  
(2) Bahan ajar suplementer adalah bahan ajar yang dimaksudkan 
untuk memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi 
kurikulum. 
Pelaksanaan pengembangan bahan ajar di SMK Sultan 
Agung ini referensinya diperoleh dari berbagai sumber, yaitu 
berupa pengalaman ataupun pengetahauan guru SMK Sultan 
Agung sendiri. Melalui informasi dari narasumber atau orang yang 
sudah berpengalaman dalam materi yang bersangkutan. Selain itu 
juga dari buku-buku, media masa, internet. 
b) Karakteristik sasaran 
Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran. Bahan ajar 
yang dikembangkan, disesuaikan dengan lingkungan sosial, 
budaya, dll. Bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh guru PAI 
SMK Sultan Agung disesuaikan dengan karakteristik sasaran. 
Karakteristik sasaran tersebut adalah lingkungan sosial, budaya, 
tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal yang telah 
dikuasai(SMP/Mts), minat bakat siswa, latar belakang keluarga. 
Dengan demikian bahan ajar yang dikembangkan sendiri dapat 
disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo sebagai sasaran. 
c) Pemecahan masalah dalam belajar 
lxxvi 
 
lxxvi 
 
Pengembangan bahan ajar yang dilakukan secara mandiri 
dapat menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan 
dalam belajar. Terdapat sejumlah materi pembelajaran yang 
seringkali siswa sulit untuk memahaminya dan juga sebaliknya 
guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan terjadi karena 
materinya bersifat abstrak, rumit, asing, dll. Adanya pengembangan 
bahan ajar ini sangat tepat sebagai upaya untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan tersebut. Materi pembelajaran yang bersifat 
abstrak, akan mampu membantu para siswa SMK Sultan Agung 
menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, dengan penggunaan 
bahan ajar yang dibuat secara mandiri oleh para guru berupa 
modul. Demikian pula materi yang rumit dapat dijelaskan dengan 
cara yang sederhana dan sesuai dengan tingkat berfikir siswa 
sehingga menjadi lebih mudah dipahami. Oleh karena itu 
pengembangan bahan ajar dimulai dari yang mudah untuk 
memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk memahami yang 
abstrak. 
2) Bentuk Pengembangan Bahan Ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Dalam pengembangan bahan ajar terdapat bentuk-bentuk 
pengembangannya.  Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak 
Sutaryo selaku Kepala Sekolah SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
(Wawancara 14 Desember 2016, terlampir, hal 110 ). Beliau 
memaparkan sebagai berikut:  
“SMK yang berlatar belakang islam ini berada di bawah 
naungan Yayasan Islamic School Association Sultan Agung. 
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Selain memperhatikan pendidikan umum, sekolah ini juga 
sangat memperhatikan  Pendidikan Agama Islam para siswanya. 
Terdapat 4 sekolah yang juga berada di bawah naungan yayasan 
ini yakni SMP 1 Sultan Agung, SMP 2 Sultan Agung, SLB 
Sultan Agung, dan SMK Sultan Agung Tirtomoyo. Penitik 
beratan pada Pendidikan Agama Islam di sekolah ini merupakan 
gagasan dari pendiri yayasan yaitu Alm. Bapak H. Kaharudin 
yang sekarang kepemimpinan yayasan tersebut diturunkan 
kepada anaknya yaitu Bapak H. Moh. Hidayat. Oleh sebab itu 
guru SMK Sultan Agung Tirtomoyo dituntut harus 
memperhatikan pendidikan anak didiknya terutama pada 
Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut dibuktikan dengan 
penambahan jam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
seharusnya 3 jam mata pelajaran setiap minggunya menjadi 5 
jam mata pelajaran.” 
 
Hal ini serupa dengan apa yang telah dijelaskan oleh Bapak 
Joko Supriyanto (Wawancara 9 Januari 2017, terlampir hal 114). 
Beliau menjelaskan seperti berikut:  
“Dengan adanya penambahan jam mata pelajaran, guru-guru di 
SMK ini dituntut untuk mengkondisikan tercapainya tujuan 
sekolah ini dengan mencukupi tenaga pendidik yang berjumlah 
5 guru PAI untuk  melakukan pengembangan bahan ajar pada 
Pendidikan Agama Islam. Pengambangan bahan ajar yang ada di 
SMK Sultan Agung Tirtomoyo Yaitu : 
1. Menggunaakan bahan ajar Visual atau Cetak (Printed)  
Di sekolah ini mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
bagi menjadi 3 yakni Al-Qur‟an, Akhidah Akhlak, dan Fiqih 
Tarikh. Guru membuat bahan ajar yang berupa modul sesuai 
dengan mata pelajaran tersebut. 
Modul disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Selain 
berpedoman pada kurikulum, materi-materi yang ada dalam 
modul diambil dari buku-buku lain yang terkait dengan materi 
tersebut.   
Untuk melengkapi atau memenuhi alokasi waktu mata 
pelajaran PAI maka guru memberikan penambahan materi. 
Contohnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam KD 
fiqih hanya membahas materi  wakaf, maka pada mata pelajaran 
fiqih tarikh yang ada di SMK ini untuk KD fiqihnya 
ditambahkan dengan materi haji dan zakat yang alokasi 
waktunya 2 jam mata pelajaran setiap minggunya.  
 
Pada pembelajaran tarikh dapat diamati ketika guru 
mengkompilasikan denagn menampilkan video yang sudah di 
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padukan dengan bahan ajar yang ada tentang “perjuangan Nabi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya dalam melakukan dakwah 
penyebaran agama Islam di Madinah”, siswa terlihat sangat antusias 
dan aktif mengikuti pembelajaran. (Observasi, 16 Desember 2016, 
terlampir hal 122). Dengan demikian peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa dengan penggunaan bahan ajar yang telah 
dikembangkan, aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat. 
3) Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo 
Terdapat beberapa langkah-langkah dalam setiap pengembangan 
ajar. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengembangkan bahan 
ajar di SMK Sultan Agung Trtomoyo ini, sesuai dengan wawancara 
yang dilakukan peneliti kepada Ibu Salima Hasan Dai Selaku Guru 
PAI. (Wawancara 17 Januari 2017, terlampir, hal 115). Beliau 
menjelaskan sebagai berikut:  
“Oh iya kebetulan di sekolah ini melakukan pengembangan 
bahan ajar sendiri mas, saya jelaskan langkah-langkahnya mas, 
jadi untuk membuat bahan ajar ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan yaitu yang pertama, menganalisis kebutuhan bahan 
ajar yang di dalamnya terdapat analisis kurikulum, Analisis 
Sumber belajar baru kemudian menentukan bahan ajar. Kedua, 
membuat peta bahan ajar, ini penting kita lakukan buat 
mengingat kembali peta bahan ajar ketika guru akan membuat 
pengembangan bahan ajar. Ketiga, membuat struktur 
pengembangan bahan ajar, guru juga harus membuat struktur 
bahan ajar yang terdiri dari  susunan bagian-bagian yang 
kemudian disatukan, sehingga menjadi sebuah susunan utuh 
yang layak disebut sebagai bahan ajar. Susunan bahan ajar ini 
yang dimaksud dengan struktur bahan ajar. Nah, itu langkah-
langkah yang biasa kita tempuh mas.” 
 
 
4) Kendala-kendala dalam Pengembangan Bahan Ajar  
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Setiap kegiatan tentu memiliki sebuah perencanaan yang matang 
sebelum pelaksanaan. Namun pada pelaksanaan kegiatan tersebut 
terkadang kurang sesuai dengan rencana yang sudah disusun. Hal 
tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor atau kendala-kendala, 
misalnya saja terjadi peristiwa yang diluar dugaan sehingga merubah 
metode yang sudah dirumuskan dalam perencanaan. Sesuai dengan 
hasil wawancara kepada Ibu Maryati selaku guru PAI (Wawancara 
tanggal 20 Januari 2017, terlampir hal 116). Beliau menjelaskan 
bahwa:   
“Kendala ya mas, oh iya ada mas beberapa kendala yang kita 
alami selaku guru PAI selama mengembangkan bahan ajar, 
pemilihan bahan ajar yang belum tepat sasaran atau belum 
sesuai dengan karakteristik para peserta didik, sehingga para 
peserta didik masih ada yang kebingungan dengan apa yang 
disajikan dalam pengembangan bahan ajar tersebut. Trus 
kendala yang selanjutnya  yaitu kurangnya koordinasi antarguru 
PAI untuk melakukan pengembangan bahan ajar jadi meskipun 
sudah ada dasar untuk membuat bahan ajar, materi bahan ajar 
seringkali kurang pas dengan yang seharusnya mas. Kemudian 
pengalaman belajar siswa kan berbeda-beda tu mas, itu juga 
juga menjadi kendala, ada siswa yang berasal dari SMP dan 
MTs jadi para siswa ada yang masih asing dengan materi yang 
di berikan ada juga yang sudah mengerti apa yang di sampaikan 
gitu mas.” 
 
Hal serupa di sampaikan juga oleh Bapak Joko Supryanto selaku 
guru PAI (Wawancara tanggal 20 Januari 2017, terlampir hal 112) 
mengenai kendala yang ada dalam pengembangan bahan ajar ini. 
Kendala-kendala yang ada tersebut yakni:  
“Kendala yang ada dalam pengembangan bahan ajar ini, yakni 
kurangnya koordinasi antarguru PAI untuk melakukan 
pengembangan bahan ajar. Sehingga meskipun sudah ada dasar 
untuk membuat bahan ajar, materi bahan ajar seringkali 
ditentukan oleh guru pengampu masing-masing tersebut sesuai 
dengan kemampuan pengalaman belajar guru.” 
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Dengan adanya kendala-kendala di atas, para guru dituntut 
untuk lebih bijaksana dalam pelaksanaan pengembangan bahan ajar 
ini. Selain itu, ketelitian dan kedisiplinan juga sangat penting untuk 
diterapkan, agar bahan ajar yang dikembangkan dapat bermanfaat. 
5) Evaluasi Pengembangan Bahan Ajar 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, 
dapat diuraikan bahwa pembuatan bahan ajar yang dilakukan setiap 
tahunnya mengalami perkembangan. Sebab bahan ajar yang telah 
dibuat akan dievaluasi kekurangan dan kelebihannya, sehingga 
pembuatan bahan ajar berikutnya merupakan perbaikan dari bahan 
ajar sebelumnya. Apabila pengembangan bahan ajar terdapat 
kesalahan atau tidak tepat pada sasaran yang akan dicapai, maka guru 
akan menganalisis bahan ajar kembali.  
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Surono selaku 
Waka Kurikulum (Wawancara, 26 Januari 2017, terlampir hal 117). 
Beliau memaparkan sebagai berikut:  
“Oh iya mas, pengembangan bahan ajar yang ada di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo ini mengacu pada kurikulum yang ada 
yaitu Kurikulum 2013. Selain itu, evaluasi bahan ajar dilakukan 
setiap 1 tahun sekali atau pada rapat rutin tahunan bersama 
guru-guru PAI. Pelaksanaan pengembangan bahan ajar dan 
evaluasinya juga sesuai dengan arahan ketua yayasan dan kepala 
sekolah untuk menentukan pengembangan bahan ajar yang 
update dan disesuaikan dengan keadaan para peserta didik yang 
ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo.” 
 
 
b. Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
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Peningkatan mutu pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung dilihat 
dari dua aspek yaitu pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar yang di 
uraikan sebagai berikut : 
1) Peningkatan Mutu Pelaksanaan Pembelajaran  
Dengan adanya pengembangan bahan ajar yang dilakukan 
secara mandiri oleh para guru PAI, maka pelaksanaan pembelajaran 
yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini mengalami 
peningkatan. Ditandai dengan keaktifan siswa yang mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sampaikan, pembelajaran 
pun menjadi kondusif. Hal tersebut berdasarkan wawancara kepada 
Bapak Surono (Wawancara, 27 Januari 2017, terlampir hal 119). 
Beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Ya mas, betul. Dengan adanya pengembangan bahan ajar ini 
mutu pembelajaran PAI di SMK ini bisa dibilang meningkat. 
Karena, saya lihat dalam satu semester ini pembelajarannya aktif 
dan kontekstual.” 
 
Hal tersebut di atas diperkuat dengan wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada beberapa siswa SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo. (Wawancara, 26 Januari 2017, trlampir hal 118). Mereka 
memaparkan sebagai berikut: 
“Oh itu pak, bagus pak. Kita jadi lebih faham dengan materi 
yang disampaikan oleh guru. Ya pak betul kata A. Selain itu, 
saya jadi suka banyak berpendapat juga bertanya pak. 
Pembelajarannya menjadi modern begitu pak, terkadang bapak 
ibu guru juga menggunakan video, terus foto-foto jadinya kita 
tidak cepat bosan. Oh iya pak, saya juga merasa dengan adanya 
bahan ajar yang sekarang itu saya jadi tidak mudah lupa dengan 
materi yang sudah disampaikan oleh bapak ibu guru.”   
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Dengan hasil wawancara tersebut di atas dapat diketahui 
bahwasannya dengan adanya bahan ajar yang telah dikembangkan 
oleh para guru di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini, pembelajaran 
menjadi lebih aktif, efektif dan kondsif. Artinya bahwa implementasi 
bahan ajar yang telah dikembangkan meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
2) Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Adapun hasil belajar siswa atas implementasi pengembangan 
bahan ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini, sesuai dengan 
(Observasi  17 januari 2017terlampir hal 124). Dilihat dari index 
prestasi siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas XV program 
kejuruan TKJ pada 3 tahun terakhir, peneliti dapat menyimpulkan 
adanya kenaikan prestasi belajar dari nilai rata-rata keseluruhan siswa 
kelas X jurusan TKJ dalam 3 tahun terakhir meskipun kenaikan 
tersebut tidak signifikan (Terlampir pada lampiran 08, hal 168). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Guru adalah figur yang paling penting dalam membantu siswa untuk 
menyelesaian kompetensi dasar yang harus dicapai. Oleh karenanya sebagai 
pendidik, guru bertanggung jawab terhadap keberhasilan penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan dengan cara melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti baik dari observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi maka Upaya Guru PAI Melakukan 
Pengembangan Bahan Ajar dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam Mata Pelajaran PAI di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Pengembangan Bahan Ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
a. Proses Pengembangan Bahan Ajar 
Guru SMK Sultan Agung Tirtomoyo mengembangkan bahan ajar 
yang dibuktikan dengan tersedianya bahan ajar yang sesuai dengan 
tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan 
masalah belajar. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan sangat 
memperhatikan tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar yang kembangkan 
sesuai dengan kurikulum. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik 
maka pengembangan bahan ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini, 
diserahkan sepenuhnya kepada para pendidik sebagai tenaga profesional.  
Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempunyai kemampuan 
mengembangkan bahan ajar secara mandiri. Berdasarkan kurikulum yang 
berlaku, sebuah bahan ajar yang dibuat secara mandiri tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan ajar pokok ataupun suplementer. Bahan ajar 
pokok adalah bahan ajar yang hanya sesuai tuntutan kurikulum. 
Sedangkan bahan ajar suplementer adalah bahan ajar yang dimaksudkan 
untuk memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi kurikulum. 
Untuk pengembangan bahan ajar ini, referensi diperoleh guru dari 
berbagai sumber baik itu berupa pengalaman ataupun pengetahauan 
sendiri. Selain itu, guru juga menggali informasi dari narasumber baik 
sorang ahli ataupun dari buku-buku, media masa, internet, dll. Meskipun 
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum cukup melimpah bukan berarti 
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kita tidak perlu mengembangkan bahan ajar sendiri. Sebab bagi siswa, 
seringkali bahan yang terlalu banyak membuat mereka bingung, untuk itu 
maka guru perlu membuat bahan ajar untuk dijadikan pedoman bagi 
siswa. Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran. Bahan ajar yang 
dikembangkan orang lain seringkali tidak cocok untuk siswa. Ada 
sejumlah ketidakcocokan, misalnya, lingkungan sosial, geografis, 
budaya, dll. Untuk itu, maka bahan ajar yang dikembangkan oleh guru-
guru di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini sesuai dengan karakteristik 
sasaran. Selain lingkungan sosial, budaya, dan geografis, karakteristik 
sasaran juga mencakup tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal 
yang telah dikuasai, minat dan bakat, latar belakang keluarga dll. 
Selanjutnya, pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau 
memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar.  
Terdapat sejumlah materi pembelajaran yang seringkali siswa sulit 
untuk memahaminya ataupun guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan 
tersebut dapat terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit, asing, dsb. 
Untuk mengatasi kesulitan itu maka guru membangkan bahan ajar yang 
tepat secara mandiri. Pada materi pembelajaran yang bersifat abstrak, 
guru menyediakan bahan ajar yang mampu membantu siswa 
menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, misalnya dengan 
penggunaan gambar, foto, bagan, skema, dll. Demikian pula materi yang 
rumit, dapat dijelaskan oleh para guru dengan cara yang sederhana, 
sesuai dengan tingkat berfikir siswa, sehingga menjadi lebih mudah 
dipahami. 
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b. Bentuk-bentuk Pengembangan Bahan Ajar 
Terdapat berbagai bentuk bahan ajar yang ada dan dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Secara umum 
bahan ajar dapat dibedakan ke dalam bahan ajar cetak dan non cetak. 
Bahan ajar cetak dapat berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar 
kerja siswa. Sedangkan noncetak meliputi: bahan ajar audio, (kaset, 
radio, piringan hitam, compact disc audio. Bahan ajar audio visual 
seperti: CAI (Computer Assisted Instruction), dan bahan ajar berbasis 
web (web based learning materials) (Ika Lestari, 2013 :5) 
Pendapat lain, Mulyasa (2006:96) bahwa bentuk bahan ajar atau 
materi pembelajaran antara lain adalah bahan cetak (hand out, buku, 
modul, LKS, brosur, dan leaflet), audio (radio, kaset, cd audio), visual 
(foto atau gambar), audio visual (seperti; video/ film atau VCD) dan 
multi media (seperti; CD interaktif, computer based, dan internet). 
Adanya penambahan jam pelajaran PAI yang seharusnya 3 jam 
menjadi 5 jam mata pelajaran yang mata perlajaran PAI dibagi atau 
dikhususkan lagi menjadi tiga mata pelajaran  yakni Aqidah Akhalak, 
Fiqih Tarikh, dan Al-Qur‟an. Oleh karena itu SMK membuat 
pengembangan bahan ajar untuk memenuhi jam pelajaran maupun 3  
mata pelajaran tersebut. 
 Adapun bahan ajar yang telah dikembangkan di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo ini mayoritas berupa bahan ajar cetak berupa modul, 
yang dikompilasikan dengan powerpoint dan video. Dengan bentuk 
pengembangan bahan ajar yang dilaksanakan oleh para guru telah 
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membuktikan adanya upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan 
kualitas atau mutu pembelajaran di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini. 
c. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar 
Menurut Panduan pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan 
Depdiknas (2008) “ada tiga tahap pokok yang perlu dilalui untuk 
mengembangkan bahan ajar, yaitu analisis kebutuhan bahan ajar, 
menyusun peta bahan ajar, membuat bahan ajar berdasarkan struktur 
masing-masing bentuk bahan ajar dan evaluasi bahan ajar”. Berikut 
adalah langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh 
para guru di SMK Sultan Agung Tirtomoyo dalam mengembangkan 
bahan ajar: 
 
 
1) Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 
Sebelum mengembangkan bahan ajar, guru melihat hasil 
evaluasi bahan ajar sebelumnya. Kemudian melakukan analisis 
kebutuhan bahan ajar dengan melihat kebutuhan sesuai kurikulum.  
Di SMK Sultan Agung Tirtomoyo terdapat beberapa kejuruan 
yaitu TKJ, Akuntansi, Administrasi Perkantoran, dan Penjualan, jadi 
penetuan materi bahan ajar diambil materi yang cocok untuk para 
siswa yang diharapkan setelah melaksanakan pendidikan dan ketika 
rekan turun kedunia kerja mereka mempnyai bekal ilmu pengetahuan 
tentang agama Islam, salah satu contohnya pada materi zakat guru 
menambahkan sub materi ten zakat keprofesian   
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2) Menyusun Peta Bahan Ajar 
Setelah analisis kebutuhan bahan ajar selesai, kemudian para 
guru memetakan bahan ajar yang akan dibuat sesuai cabang mata 
pelajaran PAI (Akidah Akhlak, Fiqih Tarikh, Al-qur‟an). 
Adapun contoh peta bahan ajar pada Mapel Fiqih Tarikh KD 
Haji 
 
 
 
 
 
 
      KI           KD 
 
 
 
 
 
  
Bagan II. Peta Pengembangan Bahan Ajar 
 
3) Membuat Struktur Bahan Ajar 
Menganalisis Hikmah 
Haji bagi individu dan 
masyarakat 
Pengertian haji 
Syarat Haji 
Rukun Haji 
Wajib Haji 
Hikmah Haji 
Memahai menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptal, prosedural dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang pengetahuan 
teknologi seni bdaya dan humaniora 
dengan wawasan kemansiaan 
kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian sert menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah  
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Guru membuat bahan ajar dengan terstruktur mulai dari perumusan 
indikator yang sesuai dengan KD, tujuan pembuatan bahan ajar, 
materi ajar,dll. 
4) Evaluasi Bahan Ajar 
Setelah bahan ajar sudah dibuat, langkah terakhir yang guru lakukan 
adalah mengevaluasinya, mulai dari tata tulis, hingga materi yang 
disajikan, sebelum diajukan untuk mendapat persetujuan dari kepala 
sekolah untuk diimplementasikan dipembelajaran.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pengembangan 
bahan ajar yang dilakukan oleh para guru di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo sudah sesuai dengan teori yang ada. Selain itu, pengembangan 
ajar yang dilakukan juga didasarkan pada tuntutan kurikulum dan 
sehingga tepat guna. 
d. Kendala-kendala dalam Pengembangan Bahan Ajar  
Menururt data yang ditemukan peneliti, terdapat beberapa kendala 
dalam pelaksanaan pengembangan bahan ajar diantaranya adalah:  
Pemilihan bahan ajar yang belum tepat sasaran atau belum sesuai 
dengan karakteristik para peserta didik, sehingga para peserta didik 
masih ada yang kebingungan dengan apa yang disajikan dalam 
pengembangan bahan ajar tersebut. Kurangnya koordinasi antarguru PAI 
untuk melakukan pengembangan bahan ajar jadi meskipun sudah ada 
dasar untuk membuat bahan ajar, materi bahan ajar seringkali kurang pas 
dengan yang seharusnya. Pengalaman belajar siswa yang berbeda-beda. 
Latar belakang sekolah pada jenjang sebelumnya yang berbeda-beda. 
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Namun, kendala tersebut tidak kemudian menjadikan 
pengembangan bahan ajar tidak terlaksana. Faktanya, pengembangan 
bahan ajar terlaksana dengan baik dan telah dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran. 
e. Evaluasi Pengembangan Bahan Ajar 
Berdasarkan perubahan penggunaan kurikulum KTSP ke 
kurikulum 2013 yang dilakukan di SMK Sultan Agung Tahun ajaran 
2016/2017 khususnya pada Siswa kelas X maka guru PAI merevisi 
materi yang berlandasan KTSP dengan materi yang terbaru sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
Guru PAI SMK Sultan Agung juga sering mendapat pembinaan dari 
Kepala sekolah dan Waka Kurikulum mengenai masalah pengembangan 
bahan ajar yang akan dilakukan. Selain dari hasil pembinaan tersebut, 
guru juga menjadikan hasil evaluasi pada pengembangan bahan ajar 
sebelumnya sebagai acuan dalam merumuskan bahan ajar berikutnya. 
Hal tersebut dilakukan sebagai upaya perbaikan dari kekurangan-
keurangan dan kesalahan yang terjadi pada bahan ajar yang telah 
digunakan sebelumnya. Dengan demikian, evaluasi bahan ajar yang 
dilakukan oleh para guru benar adanya berguna dalam memperbaiki 
kualitas bahan ajar sehingga bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
Dari kedua upaya tersebut diharapkan kedepannya, pengembangan 
bahan ajar untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI kelas X di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo menjadi semakin maksimal dan inovatif. 
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Sehingga tujuan pendidikan dapa dicapai secara maksimal dan 
pembelajaran bermakna bagi kehidupan para siswa, 
2. Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo  
Peningkatan mutu pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung dilihat 
dari dua aspek yaitu pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar yang di 
uraikan sebagai berikut : 
a. Peningkatan Mutu Pelaksanaan Pembelajaran PAI  
Guru adalah orang yang mengabdikan dirinya untuk kemajuan 
pendidikan yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen 
terhadap profesionalitas dan hasil kerja. Para guru telah mampu 
melakukan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum dan karakteristik siswa. Bahan ajar yang dikembangkan 
menjadi solusi terhadap permasalahan yang muncul dalam pembelajaran. 
Sehingga, pembelajaran dapat dilakukan dengan baik dan mencapai hasil 
yang memuaskan. Hal tersebut dibuktikan dengan data peneliti yang 
dapat diuraikan bahwa setelah adanya pengembangan bahan ajar secara 
mandiri yang dilakukan oleh para guru di SMK Sultan Agung Tirtomoyo, 
pembelajaran menjadi aktif dan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan. (Observasi, 28 Januari 2017). (Terlampir pada lampiran 08, 
hal 167)  
Hal di atas sejalan dengan pendapat Heinich dan kawan-kawan 
dalam Jurnal Nasional Pendidikan (Hartati Muchtar, 2010 : 70) 
menegaskan bahwa proses pembelajaran dikatakan bermutu apabila 
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memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) Siswa ikut aktif terlibat dalam 
tugas-tugas yang bermakna, dan berinteraksi dengan materi pelajaran, (2) 
Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan latihan yang 
dilakukan dalam berbagai konteks akan memperbaiki tingkat retensi dan 
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan baru, (3) Siswa 
mempelajari materi pelajaran yang dapat diterapkan dalam situasi nyata, 
(4) Terdapat interaksi sosial yang sangat diperlukan oleh siswa untuk 
memperoleh dukungan sosial dalam melakukan proses belajar, (5) 
Memberikan feedback atau umpan balik sangat diperlukan oleh siswa 
untuk mengetahui keberhasilannya dalam proses pembelajaran, (6) 
Memperhatikan karakteristik siswa, karena setiap individu bersifat unik, 
dengan beberapa faktor yang membedakan misalnya: motivasi, 
kepribadian, kecerdasan, dan latar belakang budaya. 
Smith dalam Jurnal Nasional Pendidikan (Hartati Muchtar, 2010 : 
70). Menurutnya indikator mutu pendidikan dapat dilihat dari tingkat 
pencapaian kompetensi secara utuh yang meliputi ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
Maka untuk mencapai indikator mutu pembelajaran di atas 
antaralain dari perilaku guru dalam pembelajaran, perilaku dan dampak 
belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sistem pembelajaran. 
Berdasarkan teori indikator mutu pembelajaran di atas, peneliti 
dapat memaparkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI kelas X di 
SMK Sultan Agung Tirtomoyo mengalami peningkatan dengan adanya 
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pengembangan bahan ajar pembelajaran menjadi efektif dan kondusif. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dan observasi peneliti.  
b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Secara konseptual kualitas perlu diperlakukan sebagai dimensi 
indikator yang berfungsi sebagai indikasi atau petunjuk dalam kegiatan 
pengembangan profesi, baik yang berkaitan dengan usaha 
penyelenggaraan lembaga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di 
kelas. Berikut adalah indikatornya: (1) Prestasi Siswa Meningkat, 
prestasi siswa yang ditempuh berdasarkan pada tiga aspek yaitu:  
kognitif, afektif, dan psikomotorik; (2) Siswa Mampu Bekerjasama; (3) 
Terciptanya Pembelajaran yang Menyenangkan; (4) Mampu Berinteraksi 
dengan Mata Pelajaran Lain; (5) Mampu Mengontekstualkan Hasil 
Pembelajaran; (6) Pembelajaran yang Efektif dan Memberdayakan 
Potensi Siswa; (7) Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum 
Adapun hasil belajar atas implementasi pengembangan bahan ajar 
di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini, sesuai dengan (Observasi 17 
Januari 2017, terlampir hal 123). Dilihat dari indeks prestasi siswa mata 
pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih Tarikh, dan Al-qur‟an kelas X program 
studi TKJ pada 3 tahun terakhir, peneliti menyimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan prestasi belajar siswa dari nilai rata-rata keseluruhan siswa.  
 
Berikut merupakan tabel peningkatan nilai rata-rata : 
No 
Tahun 
Pelajaran 
Akidah 
Akhlak 
Fiqih Tarikh Alqur’an 
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1 2014/2015 79.3 80.1 80.0 
2 2015/2016 80.8 80.6 82.0 
3 2016/2017 84.7 81.1 85.9 
Tabel.01 Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa 
Data diatas merupakan data riil yang didapat oleh peneliti, yang 
kemudian dirinci. Lebih lanjut data lengkap telah dilampirkan pada 
bagian lampiran. (Terlampir, Lampiran 08, hal 168) 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah terlaksananya penelitian dan berdasarkan data-data yang telah 
ditemukan di lapangan dengan latar belakang permasalahan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
belum mencapai tujuan yang telah dirumuskan, dapat disimpulakan 
1. Pengembangan Bahan Ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo  
Bahan ajar yang dikembangkan di SMK Sultan Agung ini selain 
memperhatikan kesesuaiannya dengan kurikulum yang berlaku juga 
mempertimbangkan karakteristik siswa. Selain itu, bahan ajar yang 
dikembangkan juga ditujukan sebagai solusi atas permasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
Terdapat langkah-langkah yang dilakukan oleh para guru dalam 
mengembangkan bahan ajar. Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah: 
xciv 
 
xciv 
 
menganalisis kebutuhan bahan ajar (analisis kurikulum, analisis sumber 
belajar, penentuan bahan ajar), menyusun peta bahan ajar, dan membuat 
struktur bahan ajar, dan mengevaluasi bahan ajar. Selain tahapan-tahapan 
tersebut, para guru juga membuat koordinator antarguru PAI guna 
memudahkan komunikasi dalam pengembangan bahan ajar.  
Dalam pelaksanaan pengembangan bahan ajar SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo juga terdapat kendala. Diantaranya adalah sulitnya penyesuaian 
bahan ajar yang dibuat dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda, selain 
itu kurangnya koordinasi antarguru juga menjadi kendala dalam 
pengembangan bahan ajar, serta latar belakang pendidikan siswa dijenjang 
sebelumnya yang berbeda.  
2. Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Pengembangan bahan ajar dapat disimpulkan bahwa mutu 
pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo mengalami 
peningkatan yang cukup baik terhadap proses belajar siswa. Pembelajaran 
lebih aktif, efektif dan tidak membosankan namun ilmu pengetahuan yang 
dipelajari menjadi bermakna.  
Dilihat dari indeks prestasi siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak, 
Fiqih Tarikh, dan Al-qur‟an kelas X program studi TKJ pada 3 tahun 
terakhir, peneliti menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan prestasi 
belajar siswa dari nilai rata-rata keseluruhan siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo, menurut peneliti Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Bahan 
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Ajar untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI sudah cukup baik dan 
membantu siswa untuk memahami Pendidikan Agama Islam. Akan tetapi 
terdapat beberapa saran dari peneliti guna meningkatan mutu pembelajaran 
yang lebih baik lagi yaitu : 
 
 
1. Bagi Guru PAI  
a. Lebih meningkatkan profesionalisme guru agar dapat memaksimalkan 
pengembangan bahan ajar yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo  
b. Lebih meningkatkan kerja sama antarguru PAI agar pengembangan 
bahan ajar sesuai dengan yang diharapkan 
2. Bagi SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
a. Lebih memaksimalkan pembinaan mengenai pengembangan bahan ajar, 
agar guru tidak kesuliatan membuat pengembangan bahan ajar 
b. Lebih meningkatkan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang 
menunjang guru dalam membuat pengembangan bahan ajar untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran 
3. Bagi Siswa SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
a. Besunguh-sungguh dalam mengikuti setiap pembelajaran agar dapat 
mencapai kompetensi dasar secara maksimal. 
b. Mengamalkan ilmu yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampian 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Kepada Subyek : Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Seperti apa pengembangan bahan ajar yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ? 
2. Bagaimana bentuk pengembangan bahan ajar mata pelajaran PAI yang ada 
di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ? 
3. Bagaimana langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang di lakukan 
guru PAI ? 
4. Apakah dengan adanya pengembangan bahan ajar yang Bapak/ Ibu lakukan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa ? 
5. Apakah ada kendala yang dialami guru PAI dalam melaksanakan 
pengembangan bahan ajar ini ? 
6. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI untuk mengetahui 
keberhasilan pengembangan bahan ajar yang dilakukan ? 
7. Dibandingkan sebelum adanya pengembangan bahan ajar, efektifkah 
pembelajaran mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMK Sultan 
Agnng ? 
8. Bagaimana antusias siswa dengan adanya pengembangan bahan ajar pada 
mata pelajaran PAI ? 
Kepada Informan : Kepala sekolah, Waka kurikulum, dan siswa  
A. Kepada Kepala Sekolah 
1. Apa alasan Bapak mengadakan peningkatan mutu  Pendidikan Agama Islam 
melalui pengebangan bahan ajar yang dilakukaan oleh guru PAI ? 
2. Berapa jumlah guru PAI yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo guna 
menunjang peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam ? 
3. Apakah dengan adanya peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam melalui 
pengembangan bahan ajar yang di upayakan guru PAI sudah sesuai dengan 
harapan ? 
B. Kepada Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 
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1. Bagaimana sejarah tentang di adakanya pengembangan bahan ajar bagi mata 
pelajaran PAI? 
2. Mengapa dilakukan pengembangan bahan ajar terkait peningkatan mutu 
Pendidikan Agama Islam?   
3. Apakah pengembangan bahan ajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku ? 
C. Kepada para siswa 
1. Berapa jam mata pelajaran PAI yang di dapat dalam seminggu? 
2. Dengan adanya pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh guru apakah 
siswa lebih memahami tentang Pendidikan Agama Islam ? 
3. Bagaimana guru mengajarkan materi Peendidikan Agama Islam ? 
4. Apakah ada Kesulitan dalam belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam ? 
5. Apakan pembelajaran PAI menjadi lebih menarik dan bermakna setelah 
menggunakan bahan ajar yang dibuat secara mandiri oleh guru ? 
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Lampiran 02 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Observasi KBM peserta didik Mapel PAI  di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
2. Observasi pembuatan pengembangan bahan ajar 
3. Obsevasi keadaan lingkungan sarana dan prasarana 
4. Observasi peningkatan mutu pembelajaran  
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Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Daftar Guru SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
2. Daftar Siswa SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
3. Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran Mapel PAI di SMK Sultan Agung  
4. Daftar Hasil Belajar Siswa  
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Lampiran 04 
Wawancara 1 
Topik  : Wawancara izin penelitian 
Informasi  : Bapak H. Sutaryo, M.Pd 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 12 Desember 2016 Pukul 08.00 WIB  
Saya berangkat ke SMK Sultan Agung Tirtomoyo pada pukul 08.00 WIB. 
Sesampainya disana saya di sambut dengan baik, disana saya menunggu Kepala 
sekolah di ruang guru karena Kepala Sekolah masih menerima tamu. SMK 
tersebut pada pagi itu melaksanakan KBM seperti biasanya, KBM dilaksanakan 
dari jam 07.00 – 11.30 WIB, saat itu anya terdapat beberapa guru dan guru yang 
lain sedang malaksanakan KBM dikelas.Setelah Bapak Kepala Sekolah usai 
menerima tamu, saya bergegas untuk menemui Bapak Sutaryo  
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Bapak Taryo : Wa‟allaikumusalam 
Pneliti  : Sebelumnya maaf menggagu waktu bapak. Perkenalkan nama 
saya Cahya  
Baskara Pamungkas, mahasiswa IAIN Surakarta. Maksud 
kedatangan saya kesini untuk melakukan penelitian mengenai 
Pengembangan bahan ajar untuk meningkaatkan mutu 
pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. Maka dari 
itu saya bermaksud memohon ijin untuk melakukan penelitian di 
sini. 
Bapak Taryo : oh iya mas, kami selaku kepala sekolah Di SMK ini, menerima 
dengan  
senang hati atas maksud dari mas cahya ini untuk melakukan 
penelitian di SMK ini, seumpama mas membutuhkan sesuatu 
berupa data-data tentang sekolah ini, tidak perlu sungkan, 
InsyaAllah para guru dan karyawan disini dapat membantu mas 
Cahya ini  
Penelit  : Trimakasih banyak pak, atas ijin yang bapak berikan  kalo begitu 
saya pamit  
cv 
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sekalian saya minta izin langsung akan melakukan observasi 
keadaan sekolah ini pak. 
Pak Taryo : Iya Mas silahkan.. silahkan ..  
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Pak Taryo : Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
cvi 
 
cvi 
 
Wawancara 2 
Topik  : Wawancara tentang bentuk pengembangan bahan ajar  SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo  
Informan  : Bapak Sutaryo 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 14 Desember 2016 Pukul 08.00 WIB 
Hari ini saya akan meadakan wawancara kepada kepala sekolah tentang bentuk 
pengembangan bahan ajar yang dilaksanakan di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
Saya berangkat dari rumah pukul 07.30 WIB sampai di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo Pukul 08.00 WIB dan dipersilahkan masuk ke ruang Kepala sekolah 
kebetulan kepala sekolah hari ini tidak mempunyai acara keluar, jadi saya tidak 
perlu menunggu. Ruang kepala sekolah ini cukup nyaman dan luas di lengkapi 
dengan beberapa fasilitas yaitu, meja dan sofa untuk menerima tamu, kipas angin, 
meja kerja yang di lengkapi dengan komputer, kamar mandi dan mushola. Setelah 
masuk saya bergegas memberisalam dan menyapa Bapak Kepala Sekolah, setelah 
itu Bapak Kepala Sekolah berbincang dengan saya. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum  
Pak Taryo : Wa‟alaikumsalam, silahkan mas 
Peneliti : Maaf mengganggu lagi pak, saya ingin wawancara dengan bapak 
menayakan  
beberapa hal tentang yang saya teliti pak 
Pak Taryo : Oh gitu, iya mas apa yang mas mau tanyakan. 
Peneliti  : iya pak, saya mau bertanya tentang bentuk pengembangan bahan 
ajar yang  
dilaksanakan di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini Pak ? 
Pak Taryo : Oh ya mas, Jadi begini  sekolah ini berdiri dilatar belakangi 
dengan adanya  
Yayasan Islamic Schooll Associatiom Sultan Agung. Selain 
memperhatikan pendidikan umum, sekolah ini juga sangat 
memperhatikan  Pendidikan Agama Islam para siswanya. 
Terdapat 4 sekolah yang juga berada di bawah naungan yayasan 
ini yakni SMP 1 Sultan Agung, SMP 2 Sultan Agung, SLB Sultan 
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Agung, dan SMK Sultan Agung Tirtomoyo. Penitik beratan pada 
Pendidikan Agama Islam di sekolah ini merupakan gagasan dari 
pendiri yayasan yaitu Alm. Bapak H. Kaharudin yang sekarang 
kepemimpinan yayasan tersebut diturunkan kepada anaknya yaitu 
Bapak H. Moh. Hidayat. Oleh sebab itu guru SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo dituntut harus memperhatikan pendidikan anak 
didiknya terutama pada Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut 
dibuktikan dengan penambahan jam pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang seharusnya 3 jam mata pelajaran setiap minggunya 
menjadi 5 jam mata pelajaran. 
Peneliti  : O iya Pak, Jadi begitu sejarahnya, termakasih atas waktunya ya  
pak kalau  
begitu saya pamit dlu pak, sekalian minta ijin lanjut mau 
observasi trimakasih atas waktu Bapak. Assalamu‟alaikum 
Pak Taryo : Wa‟alaikumsalam iya mas silahkan 
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Wawancara 03 
Topik   : Wawancara tentang kendala-kendala dalam pengembangan bahan 
ajar 
Informan  : Bapak Joko Supriyanto, S.PdI 
Tempat  : SMK Sultan Agung  
Waktu  : 20 Januari 2017 Pukul 08.00 WIB 
Hari ini saya membuat janji untuk wawancara dengan Bapak Joko Supriyanto 
selaku guru PAI, saya datang lebih pagi dari yang di janjiakan yaitu jam 07.00. 
setelah sampai di SMK Sultan Agung  Tirtomoyo saya langsung bergegas ke 
ruang guru ternyata Bapak joko belum hadir ke Sekolah, setelah menunggu 
beberapa waktu beliau pun datang dan langsung menyambut saya,  
Peneliti  : Aslamu‟alaikum 
Pak Joko  : Wa‟alaikumsalam, iya mas bagaimana ada perlu apa ? 
Peneliti : Saya nau minta waktu sebentar ke bapak untuk menanyakan suatu 
hal 
Pak Joko : ow iya mas silahkan  
Peneliti : Begini pak, saya mau tanya apakah terdapat kendala dalam 
pelaksanaan   
pengembangan bahan ajar mata pelajaran PAI yang ada di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo ? 
Pak Joko  : kendala yang ada dalam pengembangan bahan ajar ini, yakni 
kurangnya  
koordinasi antarguru PAI untuk melakukan pengembangan bahan 
ajar. Sehingga meskipun sudah ada dasar untuk membuat bahan 
ajar, materi bahan ajar seringkali ditentukan oleh guru pengampu 
masing-masing tersebut, sesuai dengan kemampuan dan 
pengalaman belajar guru..  
Peneliti  : oh begitu ya pak, trimakasih ya pak atas penjelasan yang bapak 
berika, saya  
mohon pamit dlu skali lagi trimakasih pak. Assalamu‟alaikum  
Pak Joko : iya mas sama-sama, Wa‟alaikum salam  
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Wawancara 04 
Topik  : Wawancara tentang pengembangan bahan ajar   
Informan : Ibu Maryati, S.PdI 
Tempat : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 05 Januari 2017 Pukul 08.00 WIB 
Hari ini saya akan melakukan wawancara pukul 08.00 WIB dengan Ibu Maryati 
selaku guru PAI mengenai pengambangan bahan ajar untuk meningkatkan mutu 
Pendidikan Agama Islam yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. Hari ini 
cuaca tidak mendukung karna turun hujan sangat deras, tapi saya bisa datang 
dengan tepat waktu. Setelah sampai saya langsung ke ruang guru untuk menemui 
Ibu Maryati yang kebetulan tidak memiliki jam untuk KBM,  
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Ibu Maryati : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : bisa minta waktunya sebentar bu? 
Ibu Maryati : oh iya mas, bisa-bisa kebetulan saya belum adajam pelajaran 
Peneliti : iya bu, gini saya ingin menanyakan Pengembangan bahan ajar 
yang ada di  
SMK ini apa sesuai dengan kurikulum atau bagaimana bu? 
Ibu maryati : oh iya mas, pengembangan bahan ajar yang ada disini sesuai 
dengan tuntutan  
kurikulum kebetulan kelas X tahun ini baru menggunakan 
kurikulum 2013 selain itu juga pengembangan bahan ajar yang 
ada di SMK ini membuatnya dengan mempehatikan karakteristik 
sasaran yaitu melihat bagaimana para siswa yang mmpunyai 
pengalaman belajar yang berbeda-beda, di sini ada yang lulusan 
dari  SMP dan MTs, kami membuat pengembangan bahan ajar 
juga, di sini harus memecahkan masalah belajar siswa mas., Oleh 
Karna itu  adanya pengembangan bahan ajar ini di mulai dari 
mudah untuk memahami yang sulit mas. 
Peneliti  : oh begitu bu, iya trimakasih bu atas penjelasan nya. 
Ibu Maryati  : iya mas, masi ada lagi yang di tanyakan mas ? 
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Peneliti : Sementara itu dulu buk yang saya tanyakan, trimakasih bu kalo 
begitu saya  
pamit dlu bu, Asalamu‟alaikum 
Bu Maryati : iya mas, Wa‟alaikumsa 
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Wawancara 05 
Topik   : Wawancara tentang bentuk pengembangan bahan ajar 
Informan  : Bapak Joko Supriyanto, S.PdI 
Tempat  : SMK Sultan Agung  
Waktu  : 09 januari 2017 Pukul 08.00 WIB 
Hari ini saya membuat janji untuk wawancara dengan Bapak Joko Supriyanto 
selaku guru PAI, saya datang lebih pagi dari yang di janjiakan yaitu jam 07.00. 
setelah sampai di SMK Sultan Agung  Tirtomoyo saya langsung bergegas ke 
ruang guru ternyata Bapak joko belum hadir ke Sekolah, setelah menunggu 
beberapa waktu beliau pun datang dan langsung menyambut saya,  
Peneliti  : Aslamu‟alaikum 
Pak Joko  : Wa‟alaikumsalam, iya mas bagaimana ada perlu apa ? 
Peneliti : Saya nau minta waktu sebentar ke bapak untuk menanyakan suatu 
hal 
Pak Joko : ow iya mas silahkan  
Peneliti : Begini pak, saya mau tanya Bagaimana bentuk pengembangan 
bahan ajar  
mata pelajaran PAI yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ? 
Pak Joko  : penambahan jam di Sekolah ini membat materi PAI menjadi 
kurang untuk  
memenuhi jam pelajaran dalam jangka satu semester jadi para 
guru menambahkan materi dengan pengembangan bahan ajarn 
sesuai yang diarahkan oleh sekolah mas, yang di SMK ini bentuk 
dari pengembangan bahan ajar berupa buku atau modul yang 
dibuat oleh guru mata pelajaran sendiri. untuk mata pelajaran PAI 
di SMK ini di bagi menjadi 3 yakni Al-Qur‟an, Aqidah Akhlak, 
Fiqih Tarikh mas, untuk membantu menjelaskan modul yang 
dikembangkan oleh guru untuk membantu pembelajaran guru 
juga menambahkan Audio visual, seperti nyetel video dakwah 
Rosulullah SAW di Madinah pada mata pelajaran Fiqih Tarikh, 
begitu lah mas 
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Peneliti  : oh begitu ya pak, trimakasih ya pak atas penjelasan yang bapak 
berika, saya  
mohon pamit dlu skali lagi trimakasih pak. Assalamu‟alaikum  
Pak Joko : iya mas sama-sama, Wa‟alaikum salam  
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Wawancara 06 
Topik    : Wawancara tentang langkah-langkah melakukan pengembangan 
bahan ajar 
Informan : Ibu Salima Hasan Dai, S.Ag  
Tempat : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 17 Januari 2017 Pukul 10.00 WIB 
Hari ini saya akan wawancara mengenai langkah-langkah melakuakn 
pengembangan bahan ajar yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ini. Saya 
tiba di Sekolah jam 08.00 WIB, setelah sampai saya langsung memberi salam 
masuk keruang guru ternyata Ibu Salima tidak ada dalam ruang guru melainkan 
sedang melaksanakan KBM di Kelas, saya pun menunggu di ruang guru hingga 
Pukul 09.30 WIB Beliau pun masuk ke ruang guru dan langsung bergegas saya 
menemui beliau 
Peneliti : Assamu‟alaikum 
Bu Salima  : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : Perkenalkan nama saya cahya Bu, saya melakukan penelitian 
disini 
Bu Salima  : oh iya mas, ada yang bisa sayabantu ? 
Peneliti : saya mau brtanya tentang langkah-langkah melakukan 
pengembangan bahan  
ajar yang ada di SMK ini Bu.? 
Bu Salima : oh iya kebetualan di sekolah ini melakukan pengembanganbahan 
ajar sendiri  
mas, saya jelaskan langkah-langkahnya mas, jadi untuk membuat 
bahan ajar ada beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu yang 
pertama, menganalisis kebutuhan bahan ajar yang di dalamnya 
terdapat analisis kurikulum, Analisis Sumber belajar baru 
kemudian menentukan bahan ajar. Kedua, membuat peta bahan 
ajar, ini penting kita lakukan buat mengingat kembali peta bahan 
ajar ketika guru akan membuat pengembangan bahan ajar. Ketiga, 
membuat struktur pengembangan bahan ajar, guru juga harus 
membuat struktur bahan ajar yang terdiri dari  susunan bagian-
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bagian yang kemudian disatukan, sehingga menjadi sebuah 
susunan utuh yang layak disebut sebagai bahan ajar. Susunan 
bahan ajar ini yang dimaksud dengan struktur bahan ajar. Nah, itu 
langkah-langkah yang biasa kita tempuh mas  
Peneliti ; Trima kasih bu atas penjelasannya saya pamit dlu bu, 
Assalamu‟alaikum 
Bu salima  : iy mas sama-sama, Wa‟alaikumsalam 
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Wawancara 07 
Topik  : Wawancara tentang kendala-kendala yang ada dalam 
pengembangan bahan  
ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Informan : Ibu Maryati  
Tempat : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 20 Januari 2017 Pukul 07.00 WIB 
 
Hari ini 20 Januari 2017 saya akan wawancara tentang kendala-kendala yang ada 
dalam pengembangan bahan ajar yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
Saya berangkat pagi dari rumah agar dapat sampai di SMK 07.00 WIB. Setelah 
sampai saya bergegas langsung pada ruang guru untuk Ibu Maryati selauku guru 
PAI ternyata beliau sudah hadir dan tidak memiliki jam KBM kemudian saya 
berbincang dengan Beliau. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, maaf menggangu Bu 
\Bu Maryati ; Iya g pa2 mas ada yang bisa saya bantu mas. 
Peneliti  : saya mau bertanya lagi bu mengenai kendala-kendala yang ada 
dalam  
pengembangan bahan ajar di SMK Sultan Agung Tirtomoyo ? 
Bu Maryati  : Kendala ya mas, oh iya ada mas beberapa kendala yang kita alami 
selaku  
guru PAI selama mengembangkan bahan ajar, pemilihan bahan 
ajar yang belum tepat sasaran atau belum sesuai dengan 
karakteristik para peserta didik, sehingga para peserta didik masih 
ada yang kebingungan dengan apa yang disajikan dalam 
pengembangan bahan ajar tersebut. Trus kendala yang selanjutnya  
yaitu kurangnya koordinasi antarguru PAI untuk melakukan 
pengembangan bahan ajar jadi meskipun sudah ada dasar untuk 
membuat bahan ajar, materi bahan ajar seringkali kurang pas 
dengan yang seharusnya mas. Kemudian pengalaman belajar 
siswa kan berbeda-beda tu mas, itu juga juga menjadi kendala, 
ada siswa yang berasal dari SMP dan MTs jadi para siswa ada 
cxvi 
 
cxvi 
 
yang masih asing dengan materi yang di berikan ada juga yang 
sudah mengerti apa yang di sampaikan gitu mas 
Peneliti  : Oh ngeh bu, makasi Atas waktunya kalau begitu saya pamit bu  
Assalamu‟alaikum 
Bu Maryati : Wa‟alaikumsalam 
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Wawancara 08 
Topik  : Wawancara evaluasi pengembangan bahan ajar  
Informan  : Bapak Surono, S.Pd 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 26 Januari 2017 Pukul 08.00 WIB  
Hari ini pada 26 Januari 2017 saya akan wawancara mengenai evaluasi 
pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. 
Setelah saya sampai di SMK Sultan Agung saya langsung masuk ke ruang guru 
untuk menemuai Bapak Surono, Setelah masuk Bapak Surono sudah hadir saya 
langsung berbincang dengan Bapak Surono 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Pak Surono : Wa‟alaikumsalam mari mas silahkan duduk, ada apa mas.? 
Peneliti : begini pak saya akan menanyakan tentang bagaimana evaluasi  
pengembangan bahan ajar sehinggadapat meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung ini Pak ? 
Pak Surono : oh iya mas, pengembangan bahan ajar yang ada di SMK Sultan 
Agung  
Tirtomoyo ini mengacu pada kurikulum yang ada yaitu 
Kurikulum 2013. Selain itu, evaluasi bahan ajar dilakukan setiap 
1 tahun sekali atau pada rapat rutin tahunan bersama guru-guru 
PAI. Pelaksanaan pengembangan bahan ajar dan evaluasinya juga 
sesuai dengan arahan ketua yayasan dan kepala sekolah  untuk 
menentukan pengembangan bahan ajar yang update dan 
disesuaikan dengan keadaan para peserta didik yang ada di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo. 
Peneliti : oh jadi cuma setahun sekali pak diadakannya ? 
Pak Surono : Tapi ketika dibutuhkan revisi sewaktu-waktu kami akan 
mengumpulkan para  
guru PAI dan kemudian membuat rapat khusus membahan 
pengambangan bahan ajar tersebut mas, buat pembnaan kepada 
guru untuk beberapa hal yang harus dibenahi  
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Peneliti : Trimakasih pak, atas penjelasan bapak saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum 
Pak Surono : Iya mas, sama-sama, Wa‟alaikumsalam  
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Wawancara 09 
Topik  : Wawancara siswa tentang pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar yang dikembangkan  
Informan  : Siswa 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 26 Januari 2017 Pukul 11.00 WIB  
Hari ini pada 26 Januari 2017 saya akan wawancara mengenai pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan secara mandiri 
kepada siswa. Setelah saya sampai di SMK Sultan Agung saya langsung masuk ke 
ruang kelas. saya langsung berbincang dengan 3 siswa. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Siswa A,B,C : Wa‟alaikumsalam ada apa pak ? 
Peneliti : saya mau tanya bagaimana pembelajaran yang kalian lakukan 
dengan  
menggunakan bahan ajar yang dibuat bapak ibu guru sendiri ? 
Siswa A : oh itu pak, bagus kok pak. Kita jadi lebih faham dengan materi 
yang  
disampaikan oleh guru. 
Siswa B : Ya pak betul kata A. Selain itu, saya jadi suka banyak 
berpendapat juga  
bertanya pak. 
Siswa C : pembelajarannya menjadi modern begitu pak, terkadang bapak 
ibu guru juga  
menggunakan video, terus foto-foto jadinya kita tidak cepat 
bosan.  
Siswa A : oh iya pak, saya juga merasa dengan adanya bahanajar yang 
sekarang itu  
saya jadi tidak mudah lupa dengan materi yang sudah 
disampaikan oleh bapak ibu guru.   
Peneliti : oh jadi begitu. Berarti prestasi kalian meningkat ya ? 
Siswa A,B,C : jelas dong pak. Hehe 
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Peneliti : Trimakasih ya, jangan lupa belajar yang semangat. 
Assalamu‟alaikum 
Siswa A,B,C : Iya pak, sama-sama, Wa‟alaikumsalam  
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Wawancara 10 
Topik  : Wawancara peningkatan mutu pelaksanaan pembelajaran PAI di 
SMK Sultan  
Agung Tirtomoyo 
Informan  : Bapak Surono, S.Pd 
Tempat : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 27 Januari 2017 Pukul 08.00 WIB  
Hari ini pada 27 Januari 2017 saya akan wawancara mengenai peningkatan mutu 
pembelajaranPAI. Setelah saya sampai di SMK Sultan Agung saya langsung 
masuk ke ruang guru untuk menemuai Bapak Surono, Setelah masuk Bapak 
Surono sudah hadir saya langsung berbincang dengan Bapak Surono 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum 
Pak Surono  : Wa‟alaikumsalam mari mas silahkan duduk, ada apa 
mas.? 
Peneliti  : begini pak saya akan menanyakan apakah dengan 
pengembangan  
bahan ajar yang dikembangkan secara mandiri ini dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMK Sultan 
Agung ini Pak ? 
Pak Surono  : oh Iya mas, betul. Dengan adanya pengembangan bahan 
ajar ini mutu  
pembelajaran PAI di SMK ini bisa dibilang meningkat. 
Karena, saya lihat dalam satu semester ini 
pembelajarannya aktif dan kontekstual. 
 Peneliti  : Trimakasih pak, atas penjelasan bapak saya mohon pamit,  
Assalamu‟alaikum 
Pak Surono  : Iya mas, sama-sama, Wa‟alaikumsalam 
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Observasi 1 
Topik  : Observasi profil SMK Sultan Agung Tirtomoyo  
Informan  : - 
Tempat : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 12 Desember 2016 Pukul 10.00 WIB 
 
Kegiatan Observasi pertama ini saya tujukan untuk mengetahuai keadaan serta 
kondisi yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo. Setelah saya melakukan 
wawancara untuk memohon izin melakukan penelitian pada hari yang sama saya 
melakukan observasi sekitar Pukul 10.00 WIB. Saya mengamati keadaan sekitar, 
lingkuangan SMK Su;tan Agung Tirtomoyo keadaannya cukup ramai dikarenakan 
letak SMK tersebut berdekatan dengan terminal dan pasar Kec. Tirtomoyo SMK 
ini terletak di dukuh Sembung Kel. Tirtomoyo, Tirtomoyo, Wonogiri. SMK ini 
sebelah utara berbatasan dengan tegala dan persawahan, sebelah timur berbatasan 
langssung dengan perumahan warga, sebelah selatan bebatasan dengan jalan 
Tiirtomoyo – Wonogiri, dan sebelah barat berbatasan langsung dengan perumahan 
warga 
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Observasi 02 
Topik  : Observasi mengenai sarana prasarana di SMK Sultan Agung 
Tirtomoyo  
Informan  : - 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 05 Januari 2017 Pukul 11.00 WIB 
 
Selanjutnya saya melakukan observasi berkaitan dengan sarana prasarana sekolah, 
saya memasuki Sekolah pada bagian halaman dan sekitar. Saya segera melakukan 
observasi dan mengamati di dalam sekolah tersebut, terdapat 17 ruang kelas yang 
lengkap dengan fasilitas pembelajaran (papan tulis, spidol, kapur, penghapus, 
kipas angin,  LCD, meja dan kursi), 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang Guru yang 
di sekat untuk ruang para Wakil Kepala Sekolah, 1 ruang Tata Usaha, 2 Lab ruang 
komputer, 1 ruang Perpustakaan, 1 ruang Musik, 1 ruang SA mart(koprasi), 1 
ruang Pertemuan, 1 ruang Dapur, 1 ruang Percetakan 1 ruang Kantin, 1 Masjid 
dan 2 mushola    
Dari apa yang saya lakukan tersebut dapat di peroleh data bahwa SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo terletak di lingkungan yang ramai karena berdekatan dengan 
terminal dan pasar Kec. Tirtomoyo. Terdapat beberapa ruang dan fasilitas yang 
menunjang pembelajaran. Langkah selanjutnya saya akan wawancara tentang 
sejarah sejarah dari SMK Sultan Agung Tirtomoyo. 
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Observasi 03    
Topik  : Obsevasi KBM Peserta didik SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Informan : - 
Tempat : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 16 Desember 2016 Pukul 10.00 WIB  
Hari ini saya melakukan observasi KBM pada pukul 10.00 WIB setelah 
melakukan wawancara dengan Kepala sekolah mengnai sejarah tentang SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo. Pada hari itu bertepatan ada kelas X yang jam mata 
pelajarannya adalah PAI (fiqih tarikh), banyak siswa yang terlambat masuk 
padahal guru sudah beada di dalam kelas kerena mata pelajaran tersebut tepat 
setelah jam istiahat. 
Guru membuka KBM dengam mengucap salam dan seluruh siswa menjawab 
salam dengan serentak dan guru mulai mengabsen para siswanya. Setelah itu guru 
memerintahkan para siswanya membuka buku pelajaran/modul yang modul 
tersebut adalah hasil pengembangan bahan ajar oleh para guru PAI di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo  untuk disampaikan dan dijelaskan oleh guru, guru menanyakan 
materi-materi yang kemarin disampaikan sebelum memasuki materi yang 
selanjutnya, terlihat guru sangat sabar menjelaskan materi yang pada saat itu 
tentang perjuangan dakwah Rasulullah. Guru mengajukan pertanyaan untuk 
dijawab oleh siswa dan menjawab pertanyaan dari siswanya.  Kemudian guru 
menayangkan video yang sudah di kompilasi dengan bahanajar yang ada, agar 
siswa mudah memaham imengenai materi tersebut. KBM sangat kondusif terlihat 
dari antusias siswa mengikuti pembelajaran tersebut. 
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Observasi 04 
Topik  : Observasi mengenai pemecahan masalah dengan adanya 
pengembangan  
bahan ajar sebagai upaya pengembangan mutu pembelajaran PAI  
Informan  : - 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 15 Januari 2017 Pukul 11.00 WIB 
 
Pada hari ini setelah dilakukan wawancara dilanjutkan dengan observasi 
mengenai pemecahan masalah dengan adanya pengembangan bahan ajar sebagai 
uyapa peningkatan mutu pembelajaran PAI di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
pada 15 Januari 2017. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan secara mandiri 
dapat menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar. 
Terdapat sejumlah materi pembelajaran yang seringkali siswa sulit untuk 
memahaminya dan juga sebaliknya guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan 
terjadi karena materinya bersifat abstrak, rumit, asing, dll. Adanya pengembangan 
bahan ajar ini sangat tepat sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 
tersebut. Materi pembelajaran yang bersifat abstrak, akan mampu membantu para 
siswa SMK Sultan Agung  menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, dengan 
penggunaan bahan ajar baru yang dibuat secara mandiri oleh para guru  misalnya 
berupa gambar, foto, bagan, skema, dll. Demikian pula materi yang rumit dapat 
dijelaskan dengan cara yang sederhana dan sesuai dengan tingkat berfikir siswa 
sehingga menjadi lebih mudah dipahami. Oleh karena itu pengembangan bahan 
ajar dimulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret 
untuk memahami yang abstrak. 
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Observasi 05 
Topik  : Observasi mengenai evaluasi pengembangan  
bahan ajar  
Informan  : - 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 26 Januari 2017 Pukul 11.00 WIB 
 
Pada hari ini setelah dilakukan wawancara dilanjutkan dengan observasi 
mengenai evaluasi dalam pelaksanaan pengembangan bahan ajar pada 26 Januari 
2017 yang hasilnya adalah sebagai berikut : Pembuatan bahan ajar yang dilakukan 
setiap tahunnya mengalami perkembangan. Sebab bahan ajar yang telah dibuat 
akan dievaluasi kekurangan dan kelebihannya, sehingga pembuatan bahan ajar 
berikutnya merupakan perbaikan dari bahan ajar sebelumnya. Apabila 
pengembangan bahan ajar terdapat kesalahan atau tidak tepat pada sasaran yang 
akan dicapai, maka guru akan menganalisis bahan ajar kembali. 
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Observasi 05 
Topik  : Observasi mengenai hasil belajar siswa dengan adanya 
pengembangan  
bahan ajar  
Informan  : - 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 17 Januari 2017 Pukul 11.00 WIB 
 
Pada hari ini setelah dilakukan wawancara dilanjutkan dengan observasi hasil 
belajar pada 17 Januari 2017. Setelah wawancara  saya meminta daftar nilai siswa 
yang akan saya lihat hasil dari pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Adapun hasil belajar dengan diadakannya pengembangan bahan ajar di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo ini, sesuai dengan observasi peneliti tanggal 17 januari 
2017. Dilihat dari index prestasi siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X 
jurusan TKJ dari 3 tahun terakhir, dengan adanya pengembangan bahan ajar untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo, peneliti melihat adanya kenaikan prestasi belajar dari nilai 
rata-rata keseluruhan siswa kelas X jurusan TKJ dalam 3 tahun terakir meskipun 
kenaikan tersebut tidak signifikan 
Hasil dari observasi adalah daftar nilai para siswa jurusan TKJ Kelas X mata 
pelajaran Aqidah Akhlak 3 tahun terakhir meningkat meskipun tidak signifikan. 
Langkah selanjutnya adalah wawancara tentan kendala-kendala yang ada pada 
pengembangan bahan ajar. 
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Observasi 06 
Topik  : Observasi mengenai peningkatan hasil belajar siswa dan mutu 
pembelajaran  
PAI dengan adanya pengembangan bahan ajar  
Informan  : - 
Tempat  : SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Waktu  : 28 Januari 2017 Pukul 11.00 WIB 
 
Pada hari ini setelah dilakukan wawancara dilanjutkan dengan observasi 
mengenai peningkatan hasil belajar siswa dan mutu pembelajaran PAI pada 28 
Januari 2017. Setelah wawancara  saya meminta daftar nilai siswa yang akan saya 
lihat hasil dari pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo 
Adapun hasil belajar dengan diadakannya pengembangan bahan ajar di SMK 
Sultan Agung Tirtomoyo ini, sesuai dengan observasi peneliti tanggal 17 januari 
2017. Dilihat dari index prestasi siswa mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X 
jurusan TKJ dari 3 tahun terakhir, dengan adanya pengembangan bahan ajar untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Sultan 
Agung Tirtomoyo, peneliti melihat adanya kenaikan prestasi belajar dari nilai 
rata-rata keseluruhan siswa kelas X jurusan TKJ dalam 3 tahun terakir. Selain itu, 
dapat peneliti uraikan setelah mengamati pembelajaran yang menggunakan 
pengembangan bahan ajar yang dikembangkan secara mandiri yang dilakukan 
oleh para guru di SMK Sultan Agung Tirtomoyo, pembelajaran menjadi aktif dan 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut juga berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan siswa. 
Hasil dari observasi adalah daftar nilai para siswa jurusan TKJ Kelas X mata 
pelajaran Aqidah Akhlak 3 tahun terakhir meningkat. 
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Lampiran 05 
DATA PROFIL GURU (PENDIDIK) dan TENAGA ADMINISTRASI  
TMT  1 JULI 2016 
 
Nama Sekolah 
: SMK Sultan Agung    Kab/Kota  
Wonogiri 
Alamat Lengkap Sekolah : Jl. Tirtomoyo - Wonogiri Km. 40 
Telp/HP/Facimile Sekolah 
: 
085867058899 
 
 
Email Sekolah : SMK.SultanAgung@yahoo.co.id 
Nama Kasek/HP/Email : Drs. H. Sutaryo / 085867058899 /  
     
     
NO NAMA/NIP NUPTK 
MAPEL 
SESUAI 
IJASAH 
YG 
DIAMPU 
SAAT INI 
1 2 3 4 5 
KELOMPOK 
GURU 
        
1 Drs. H. SUTARYO 7542733634200012 S.1 Budi Pekerti 
  NIP. 19550210 198003 1 016     B. Inggris 
2 SURONO, S.Pd 4537734637200023 S.1 Matematika 
  NIP. 19561205 198602 1 003     B.Indonesia 
3 Hj. TIYARSI, S.Pd 9433734636300112 S.1 IPS 
  NIP. 19560101 198603 2 010       
4 Hj. DWI ROHAYATI, S.Pd 6359736637300013 S.1 Kwr, K.Kej.Pinj 
  NIP. 19581027 198703 1 003     Kemp.KejPenj 
5 AHMAD SHOLEH, S.Pd 253574364620005 S.1 Kewirausahaan 
  NIP. 19651203 199412 1 003       
6 Drs. Munanjam 9447742644200052 S.1 Prodk.Ak 
  NIP. -       
7 Drs. ENDANG FARID MAHMUD 0338744646200043 S.1 Prduktf Adm 
  
NIP. -     
S.Budaya, 
B.Jawa 
8 SUMARNO, S.Pd 
5937738640200122 
S.1 
Prd.Adm, 
Pr.Penj 
  NIP. -     Seni Budaya 
9 SUNARMO, S.Pd 7241746647200013 S.1 KKPI 
  NIP. -       
10 AHMAD ZAINUDIN, BA 0837738642200032 Sarmud Kom.Kej.Adm 
  NIP. -     B.Jawa, K.Kej.Pj 
11 TRI MURSIH S.Pd 5440749650300052 S.1 PKn 
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  NIP. -     B. Jawa 
12 DWI HARI SAKTIAWATI, S.Pd 1333758659300073 S.1 Prd. Akunt 
  NIP. -     IPA 
13 ATIKA ARSIDATI, S.Pd 9349758660300103 S.1 Prd. Akunt 
  NIP. -       
14 JOKO SUPRIYANTO, SP.si 1451756658110043 S.1 
P.Agama 
Alquran 
  NIP. -       
15 MARYATI, S.Pdi 4237763664210133 S.1 P.Agama Islam 
  NIP. -       
16 
KURNIASIH TRI NURHAYAT, ST, 
S.Pd 
0533756657300032 
S 1 Matematika 
  NIP. -     Fisika 
17 PATWIYANTO  - D-3 Ds.Kej.TKJ/KKPI 
  NIP. -     Kom.Kej.TKJ 
18 SUGIYONO,BS - D.II/A.II Matematika 
  NIP. -       
19 SUROSO, S.Pd 2539728629200003 S.1 B.Indonesia 
  NIP. -       
20 Drs. EKO SRIHARTANTO, M.Pd 6551741643200043 S.1 B. Jawa 
  NIP. -       
21 PURWADI, S.Pd 5540745647200022 S.1 Penjaskes 
  NIP. -       
22 ALI ROSYIDI, S.Ag, M.Si 7348746648200033 S.1 P.Agama  
  NIP. -     Fiqih, Tareh 
23 
FREDHI ARDHIAN KUNCORO, 
S.Pd 
1054760662200043 S.1 
Penjaskes 
  NIP. -       
24 APRIN WAHYANI, S.Pd 7036760661300113 S.1 B. Inggris 
  NIP. -       
25 NANI ANDRIYANI, STP, S.Pd 3054758660300083 S-1 IPA 
  NIP. -     Fisika dan Kimia 
26 AGUS ANHARI MUHAROM, S.Ag 0756744646200062 S.1 P.Agama Islam 
  NIP. -       
27 TUKIMAN, S.Pd 7343747652200003 S.1 B.Inggris 
  NIP. -       
28 SULAN RIYANTO, S.Pd 6250729631200003 S-1 BP/Agama 
  NIP. -       
29 TAUFIQ HIDAYAT CH, S.Pd 0753750652200052 S.1 PKn 
  NIP. -       
30 SAMSUL MA'ARIF. S.Kom - S.1 Kom.Kej.TKJ 
  NIP. -       
31 ARIFDA AWANG, S.Pd 3837744647200102 S.1 IPA 
  NIP. -       
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32 ARIF WIRODAT, S.Kom. - S.1 Ds.Kej.TKJ 
  NIP. -     Kom.Kej.TKJ 
33 ENDAH YULIARTI, S.Pd - S.1 Matematika 
  NIP. -       
34 NUR ANIK BAHAGIAWATI, S.Pd - S.1 B.Inggris 
  NIP. -       
35 SALIMA HASAN DAI S.Ag - S.1 P.Agama 
  NIP. -       
36 WAWAN WAHYU DIATMO. ST - S.1 IPA 
  NIP. -       
37 IRFAN,S.Pd - S-1 Penjaskes 
  NIP. -       
38 HANUM NISRINA, S.Pd - S-1 B.Inggris 
  NIP. -       
39 FITRIA, S.Pd - S-1 IPA 
  NIP. -       
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Lampiran 06 
DAFTAR KEADAAN SISWA 
SMK SULTAN AGUNG TIRTOMOYO WONOGIRI 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
NO 
PROGRAM 
KEAHLIAN 
KELAS 
JUMLAH X XI XII 
L P L P L P 
1 TKJ 5 27 0 32 5 27 96 
2 AKUNTANSI 12 70 7 63 3 35 190 
3 PEMASARAN 14 28 10 20 13 20 105 
4 ADM. PERKANTORAN 0 42 0 36 0 32 110 
 JUMLAH 31 167 17 151 21 114 501 
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Lampiran 07 
MILIK SMK SULTAN AGUNNG 
TIRTOMOYO 
TIDAK DIPERJUAL BELIKAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KELAS XB 
 
 
 
 
 
 
YAYASAN ISLAMIC SCHOOL ASSOCIATION 
SMK SULTAN AGUNG TIRTOMOYO WONOGIRI 
AKUNTANSI,SEKRETARIS, PENJUALAN,  
TEKNIK KOMPUTER & JARINGAN 
TAHUN DIKLAT 2016 / 2017 
Y
A
Y
A
S
A
N
 IS
LA
MIC
 SCHOOL ASSO
C
IA
T
IO
N
SULTAN AGUNG
FIQIH & TARIKH 
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KELAS XB 
 
 
 
 
 
 
YAYASAN ISLAMIC SCHOOL ASSOCIATION 
SMK SULTAN AGUNG TIRTOMOYO WONOGIRI 
AKUNTANSI,SEKRETARIS, PENJUALAN,  
TEKNIK KOMPUTER & JARINGAN 
TAHUN DIKLAT 2016 / 2017 
FIQIH & TARIKH 
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Disusun oleh Tim Guru PAI SMK Sultan Agung Tirtomoyo bedasarkan Kurikulum 2013 
 
Penanggunggjawab   : Drs. H. Sutaryo (Kepala Sekolah SMK Sultan Agung) 
 
Pelaksana Proyek  : Salima Hasan Dai, S.Ag 
        Joko Supriyanto, S.PdI 
      Maryati S.PdI 
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KATA PENGATAR 
 
Pendidikan sebagai salah sektor pembangunan nasional dalam upaya mencerdaskan 
kehdupan bangsa, mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang 
kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif  menjawab tantangan zaman yang slalu 
berubah. Hal  ini menjadi tantangan besar yang dihadapi bangsa Indonesia, yaitu bagaimana 
mengupayakan agar sumber daya manusia Indonesia yang memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. Melalui pendidiikan yang berakar pada budaya bangsa 
Indonesia yang beragam diharapkan dapat membangu kehidupan bangsa masa kini dan 
membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. 
Tugas mempersiapkan generasi muda penerus bangsa menjadi ugas utama kita semua. 
Untuk itu, kami sajikan buku Fiqih & Tarikh Kelas X yang dapat mengembangkan pengalaman 
belajar sehingga memberikan kesempatan luas bagi peserta didik menguasai kompetensi yang di 
perlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, serta pada waktu bersamaan tetap 
mengembangkan pendekatan saintifik melalui lima langkah kegiatan utama yaitu mengamati, 
menanya, menalar, mencoba dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran serta 
menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga di harapkan hasil 
belajar melahirkan peserta didik yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif melalui 
penguat sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berintegrasi. 
  
 
Tirtomoyo, 3 Januari 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
\ 
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HAJI ZAKAT DAN WAKAF 
Nilai Karakter :  
Disiplin, gemar membaca, berkerja keras, rasa ingin tahu, religius, dan tanggung jawab 
Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong. kerja sama, 
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteralsi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagoi cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalis pengetahuan faktual, konseptual prosedural dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan telanologi seni 
budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomeno dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahlaan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di seleolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar : 
 Meyakini bahwa haji, zakat,, dan wakaf adalah perintah Allah swt. dapat memberi 
kemaslahatan bagi individu dan masyaralaat 
 Menunjukkaan kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah haji, zakat, dan wakaf 
 Menganalisis hikmah ibadah haji, zakat, dan wakaf bagi individu dan masyarakat 
 Menyimulasikan ibadah haji. zakat dan wakaf 
Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 
 Meyakini bahwa haji, zakat. dan wakaf adalah perintah Allah swt. dapat memberi 
kemaslahatan bagi individu dan masyarakat 
 Menunjukan kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah haji, zakat, dan wakaf dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Menganalisis hikmah ibadah baji zakat, dan wakaf bagi individu dan masyarakat 
 Menyimulasikan ibadah haji, zabat, dan wakaf dengan benar 
 
Manusia diciptakan oleh Allah swt dengan tugas beribadah epada-Nya. Karena ibadah 
merupakan cara manusia menghamba atau berinteraksi dengan Allah swt., maka dalam 
beribadah umat Islam dilarang melakukannya dengan sembarangan. Melainkan harus sesuai 
dengan perintah Allah swt dan contoh yang telah diberikan oleh Rasulullah saw. Beberapa 
contoh ibadah yang 
Diperintahkan kepada umat Islam adalah haji, zakat, dan wakaf. Ketigs ibadah tersebut harus 
dikerjakan dengan benar 
Oleh karena itu, umat Islam memiliki kewajiban mengetahui ketentuan-ketentuan 
pelaksanaannya. Hal tersebut dirasa perlu agar tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya 
sehingga mengakibatkan ibadah yang dikerjakan menjadi sia-sia di hadapan Allah swt. 
A. HAJI 
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1. Pengertian haji 
Haji secara bahasa artinya menyengaja, sedangkan menurut istilah syarak, haji 
adalah menyengaja mengunjungi Kakbah untuk melakukan beberapa amal ibadah dengan 
syarat-syarat tertentu. 
Terdapat perbedaan pendapat diantara para ulamadalam penentuan awal 
disyariatkannya haji. Sebagian ulama mengatakan haji pertama kali divwajibkan pada 
tahun keenam Hijriah, sementara ulama yang lain mengatakan haji pertama kali diwajibkan 
pada tahun kesembilan Hijriah. 
2. Syarat haji 
Haji wajib atas orang yang kuasa atau mampu, satu kali dalam seumur hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Artinya: Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (Q S. Ali 'Imran: 97) 
 
Syarat-syarat wajib haji adalah sebagai berikut: 
a. Islam 
b. Berakal sehat 
c. Balig 
d. Merdeka (bukan budak) 
e. Mampu 
Orang-orang yang sudah memenuhi syarat-syarat wajib haji hendaknya segera 
melaksanakan. Apabila orang yang sudah memenuhi syarat tersebut melalaikan 
kewajibannya. maka orang tersebut berdosa. Pengertian mampu atau kuasa ada dua 
macam, yaitu sebagai berikut: 
a. Kuasa mengerjakan haji oleh dirinya sendiri 
Seseorang dapat dikatakan kuasa mengerjakan haji oleh dirinya sendiri harus 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 
1) Mempunyai bekal yang cukup untuk pergi ke Makkah dan kembalinya serta bekal 
untuk keluarga yang ditinggalkan. 
2) Ada kendaraan yang layak jalan atau layak terbang, baik milik sendiri atau menyewa. 
3) Aman perjalanannya. Maksudnya tempat yang dilalui dalam keadaan aman. 
4) Bagi perempuan hendaklah bersama-sama dengan muhrim, suami, atau dengan 
wanita lain yang dapat dipercayai. 
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b. Kuasa mengerjakan haji bukan oleh dirinya sendiri 
Ada orang yang telah memenuhi syarat wajib haji, karena suatu hal ia belum 
menunaikan ibadah haji dan meninggal dunia. Maka, kewajiban haji dilimpahkan atau 
dikerjakan oleh orang lain. Biaya diambilkan dari harta peninggalannya warisnya wajib 
mencarikan orang yang bersedia mengerjakan hajinya. 
3. Rukun haji 
Rukun haji adalah beberapa hal harus dikerjakan dalam mengerjakan haji Jika tidak 
yang dilakukan maka hajinya tidak sah. Adapun yang termasuk rukun haji adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Ihram 
Ihram adalah berpakaian dan niat ihram haji. 
b. Wukuf di Padang Arafah 
Wukuf adalah berdiam atau hadir di Padang Arafah pada waktu yang ditentukan. 
Waktunya mulai tergelincimya matahari (waktu zuhur) pada tanggal 9 Zulhijah sampai  
terbit fajar tanggal 10 Zulhijah. 
c. Tawaf (berkeliling Kakbah) 
Tawaf yang menjadi rukun haji adalah tawaf ifadah. 
 
 
Artinya 
Dan hendaklah mereka melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah)." (Q S. Al Hajj: 29) 
Syarat tawaf, antara lain: 
1) Menutup aurat 
2) Suci dari hadas dan najis 
3) Kakbah di sebelah kiri orang yang tawaf 
4) Permulaan tawaf dari hajar aswad 
5) Tawaf dilakukan tujuh kali putaran 
6) Tawaf di dalam masjid 
Macam-macam tawaf, yaitu: 
1) Tawaf qudum, yaitu tawaf yang dilakukan ketika baru sampai, sebagai tahiyatul 
masjid. 
2) Tawaf ifadah, yaitu tawaf yang termasuk rukun. 
3) Tawaf wada (tawaf pamitan), yakni tawaf ketika akan meninggalkan Makkah. 
d. Sai 
Sai adalah berlari-lari kecil antara bukit Safa dan Marwa 
“Dari Saffiyah binti Syaibah, bahwa seorang wanita kabar kepadanya (Saffiyah) bahwa 
dia telah mendengar Nabi. saw bersabda di antara bukit Safa dan Marwa: Telah 
diwajibkan kamu sal maka hendaklah kamu kerjakan." (H.R, Ahmad) 
Ketentuan pelaksanaan sai adalah sebagai berikut 
1) Dimulai dari bukit Safa dan diakhiri di bukit Marwa 
2) Dilakukan sebanyak tujuh kali. Dari Safa ke Marwa dihitung sekali dan Marwa ke 
Safa dihitung juga sekali. Jadi, pulang pergi dihitung dua kali. 
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3) Dilakukan sesudah tawaf, baik tawaf rukun atau tawaf qudum. 
e. Menggunting rambut/bercukur (tahalul) 
Mencukur rambut dilakukan setelah melempar jumrah aqabah pada hari nafar. Bila 
mempunyai kurban maka mencukur rambut dilakukan setelah kurban. Rambut yang 
digunting paling sedikit tiga helai rambut. 
f. Tertib 
Tertib, adalah mengerjakan rukun-rukun secara berurutan, yakni ihram, wukuf, tawaf, 
sai, dan menggunting rambut. 
4. Wajib haji 
Wajib haji adalah hal-hal yang harus dilakukan dalam mengerjakan haji, dan jika tidak 
dilakukan, wajib menggantinya dengan membayar dam. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan antara rukun dengan wajib haji. Rukun apabila ditinggalkan tidak sah hajinya, 
sedangkan wajib haji jika ditinggalkan tetap sah hajinya, hanya diwajibkan membayar 
dam. 
Hal-hal yang termasuk wajib haji adalah sebagai berikut: 
a. ihram dari miqat 
Miqat ialah batas atau ketentuan tempat dan waktu untuk menjalankan ihram. Miqat ada 
dua macam, yaitu sebagai berikut 
1) Miqat zamani 
2) Miqat makani 
b. Hadir di Muzdalifah 
c. Melempar jumrah aqabah 
d. Melempar tiga jumrah 
e. Bermalam di Mina 
f. Tawaf wada 
g. Menjauhkan diri dari larangan-arangan atau yang diharamkan ketika sedang 
menjalankan haji 
5. Perundang-undangan haji 
Pemerintah Indonesia telah mengatur dan menata pengelolaan ibadah haji dengan 
membuat peraturan perundang-undangan tentang penyelenggaraan ibadah haji. Di antara 
peraturan perundangan undangan tentang ibadah haji, yaitu: 
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 
Ibadah Haji. 
b. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1960 tentang Penyelenggaraan 
Urusan Haji  
c. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 1964 ontang 
Penyelenggaraan Haji secara Interdepartemental 
d. Kepres RI Nomor 22 Tahun 1969 tentang Penyelenggaraan Urusan Haji oleh 
Pemerintah. 
e. Kepres RI Nomor 53 Tahun 1981 tentang Penyelenggaraan Urusan Haji 
f. Kepres RI Nomor 63 Tahun 1983 tentang Penyelenggaraan Ibadah Umrah. 
g. Kepres RI Nomor 62 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan Urusan Haji 
h. Kepres RI Nomor 57 Tahun 1996 tontang Penyelenggaraan Umrah 
i. Keputusan Menteri Agama Nomor 371 Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan lbadah 
Haji dan Umrah 
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j. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat lslam dan Penyelenggaraan Haji 
Nomor DI377 Tahun 2002 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Ibadah Hdan 
Umrah 
6. Contoh pengelolaan atau ponyelenggaraan haji 
Pengelolaan dan penyelenggaran haji di Indonesia dilakukan oleh pemerintah dan 
masyarakat dengan cara-cara berikut ini 
a. Pemerintah menunjuk bank-bank milik pemerintah atau milik swasta untuk menampung 
setoran ongkos Naik Haji (ONH) dari masyarakat 
b. Masyarakat yang berniat akan melaksanakan ibadah haji, hendaknya memiliki rekening 
tabungan ONH di bank-bank yang lelah ditunjuk oleh pemerintah. 
c. Masyarakat memberikan ONH kepada bank yang telah memberi rekening tabungan 
ongkos naik haji kepadanya dengan ketentuan jumlah yang telah ditentukan oleh 
pemerintah 
d. Masyarakat yang hendak mendaftarkan diri berangkat haji, harus melengkapi 
persyaratan administrasi sebagai berikut. 
1) Fotokopi KTP 
2) Surat Keterangan Serbaguna dari desa atau kelurahan 
3) Fotokopi surat nikah bagi yang berkeluarga 
4) Pas foto secukupnya 
5) Keterangan sehat dari dokter Puskesmas dan Dinas Kesehatan. 
e. Mendaftarkan diri ke Departemen Agama Kabupaten/Kota seksi Urusan Haji, dengan 
melampirkan 
1) Formulir pendaftaran yang telah diisi 
2) Tanda bukti pelunasan ONH 
3) Membayar biaya pemondokan selama di Arab Saudi. 
4) Membayar biaya administrasi sesuai dengan ketentuan. 
f. Calon jamaah haji tinggal menunggu informasi keberangkatan sesuai dengan kelompok 
1 terbang yang ditentukan 
g. Biaya yang telah disetorkan oleh masyarakat. akan digunakan untuk membayar 
beberapa keperluan jamaah antara lain: 
1) Membayar tiket pesawat ke Arab Saudi, pulang pergi 
2) Membayar biaya transportasi darat selama di Arab Saudi. 
3) Membayar biaya pemondokan selama di Arab Saudi 
4) Membayar berbagai fasilitas dan kelengkapan jamaah haji, seperti payung, tas, 
koper, mukena, dan sebagainya 
h. Jika dalam pengelolaan dan penyelenggaraan haji tersebut terdapat kelebihan dana, 
maka dana kelebihan ONH tersebut disimpan oleh pemerintah dalam kas Dana Abadi  
Umat. Dana tersebut sewaktu-waktu dapat dipergunakan untuk hal-hal yang darurat, 
seperti penanggulangan bencana. 
7. Penerapan ketentuan perundang-undangan tontang haji 
Hal-hal yang dapat dilakukan untuk menerapkan undang-undang tentang haji adalah 
ketika dalam perjalanan menuju tanah suci Makkah, hendaklah menggunakan paspor haji 
perjalanan ke luar negeri yang khusus untuk perjalanan ibadah haji) seorang calon jamaah 
haji menggunakan paspor selain paspor haji, maka akan dikenakan sanksi atau hukuman 
sesuai dengan Pasal 21 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Penyelenggaraan Haji 
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Begitu juga dengan prosedur pendaftaran, setiap orang yang hendak melaksanakan 
ibadah haji, hendaklah mendaftarkan diri ke Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota 
setempat untuk didata identitasnya. Jika hal itu tidak dilakukan, maka yang bersangkutan 
telah melanggar Pasal 15 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Penyelenggaraan Haji, dan 
baginya akan dikenai sanksi atau hukuman. 
Sebagai seorang muslim yang beriman, hendaknya mampu menerapkan ketentuan 
tentang haji tersebut, terutama ketika akan melaksanakan ibadah haji.
1
 
8. Hikmah haji 
Pelaksanaan haji dapat memberikan manfaat dan hikmah, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan jiwa tauhid yang tinggi bagi umat Islam. 
b. Mempererat persatuan dan kesatuan antara umat Islam seluruh dunia. 
c. Mempererat dan memperkuat persaudaraan antara umat Islam seluruh dunia. 
d. Kiblatnya umat Islam seluruh dunia sama, yaitu Baitullah (Kakbah). 
e. Menjadi forum (Muktamar Akbar umat Islam sedunia sekali dalam setiap tahun.  
f. Dapat dibuktikan adanya ajaran persamaan dalam lslam dengan bentuk nyata. 
 
LEMBAR KERJA 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar 
1. Sebutkan enam syarat melakukan tawaf! 
2.  Jelaskan pengertian wajib haji kewajiban haji bagi orang yang kuasa atau mampu! 
3. Surat apakah yang membahas tentang  
4. Sebutkan rincian biaya yang disetorkan oleh masyarakat! 
5. Tulislah dalil Alquran yang mewajibkan haji atas orang yang berkuasa/mampu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI KOMPETENSI 
                                                             
1 Ali Yahya Muhammad Taufiq,2008, Mekkah Manasik Lengkap Umroh dan Haji Serta Do’a-do’anya, Jakarta: 
Lentera. Hlm. 24-30 
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I. Berilah tanda silang (X) huruf a,b,c,d dan e pada jawaban yang paling benar ! 
 
1. Haji menurut bahasa adalah .... 
       a. Bacalah   
       b. Menyengaja  
       c. Fitrah  
       d. Kesucian 
       e. Jalan-jalan ke Makkah 
2. Sai yang dilakukan oleh jamaah haji 
dimulai dari .... 
       a. Hajar Aswad  
       b. Bukit marwa  
       c. Trowongan Mina  
       d. Bukit safa 
       e. Maqam Ibrahim 
3. Haji termasuk salah satu rukun .... 
       a. Sai   
       b. Iman   
       c. Haji 
       d. Islam 
       e. ihsan 
4. Dalil Al-Qur‟an yang memerintahkan 
kewajiban haji .... 
       a. QS Al-Hajj: 29   
       b. QS Ali Imraan: 97   
       c. At-Taubah: 103 
       d. QS An-Nisa‟: 77 
       e. QS At-Taubah: 60 
5. Setelah jamaah haji bermalam di 
Muzdalifah, keesokan harinya 
melakukan .... 
       a. Ihram   
       b. Umrah   
       c. Tawaf 
       d. melontar jumrah aqabah 
       e. qudum 
6. Membaca talbiyah merupakan salah 
satu dari haji .... 
       a. rukun wakaf  
       b. sunah   
       c. wajib 
       d. rukun tawaf 
       e. umrah 
7. perhatikan rukun di bawah ini ! 
       1) sai 
       2) bercukur rambut(tahalul 
       3) tertib 
       4) ihram 
       5) wukuf 
       6) tawaf 
urutkan rukun haji di atas dengan benar 
.... 
       a. 4,5,6,1,2, dan 3  
       b. 4,5,6,1,3, dan 2 
       c. 1,2,3,4,5, dan 6 
       d. 2,4,5,6,1, dan 3 
       e. 3,4,5,6,2, dan 1 
8. Di Indonesia penyelenggaran haji diatur 
dalam Undang-Undang Nomor .... 
       a. 17 Tahun 1945  
       b.17 Tahun 1999  
       c. 18 Tahun 1999 
       d. 17 Tahun 2000 
       e. 17 Tahun 1998 
9. Bermalam di Mina merupakan salah 
satu dari haji .... 
       a. syarat wajib   
       b. rukun   
       c. syarat sah 
       d. Wajib 
       e. sunah 
10. Mencukur atau menggunting rambut 
dalam ibadah haji juga disebut .... 
       a. ta aruf   
       b. tahalul   
       c. taqarrub 
       d. Tamatuk 
        e. Tasamuh
 
 
II.  Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas! 
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1. Apakah perbedaan waktu antara umrah dan haji? 
2. Kapan waktu pelaksanaan wukuf di Padang Arafah bagi orang yang melaksanakan 
ibadah haji? 
3. Apakah yang dimaksud sai? 
4. Apakah yang harus dilampirkan ketika akan mendaftar haji? 
5. Apakah kepanjangan ONH? 
 
\ 
\ 
B. Zakat 
 
1. Pengertian zakat 
Zakat menurut bahasa artinya bersih, tumbuh, dan terpuji. Zakat ialah harta tertentu 
yang wajib dikeluarkan oleh seseorang (diberikan) kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya (mustahik) dengan beberapa ketentuan tertentu. Zakat mal ialah kadar harta 
tertentu yang wajib dikeluarkan (diberikan) kepada orang-orang yang berhak menerimanya 
dengan beberapa ketentuan tertentu dan bertujuan untuk menyucikan harta itu sendiri (dari 
keharaman). 
 
 
Artinya: Ambillah (hai Muhammad) sedekah (zakat dari sebagian harta mereka yang 
akan membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka (Q. S. At 
Taubah: 103) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa memberikan zakat berguna untuk membersihkan 
dan (harta itu sendiri maupun diri yang berzakat). Zakat banyak mengandung arti, yaitu: 
a. zakat mengandung arti kesuburan, maksudnya jika zakat itu dilaksanakan dapat 
menjadikan suburnya harta yang dimiliki orang yang mengeluarkan zakat maupun 
kesuburan bagi orang yang menerimanya (mustahik) 
b. Zakat mengandung arti kesucian, maksudnya jika harta itu dikeluarkan zakatnya, maka 
harta yang dimiliki oleh orang-orang yang mengeluarkan zakat (muzaki) menjadi suci 
atau tidak ada yang haram untuk dimakan atau dipergunakan. 
c. Zakat mengandung arti keberkahan maksudnya jika zakat itu dilaksanakan dapat 
memberi berkah terhadap harta itu sendiri, orang yang mengeluarkan zakat (muzaki) 
maupun terhadap orang yang menerimanya (mustahik) 
2. Dasar-dasar kewajiban zakat 
Zakat adalah salah satu rukun lslam. Berarti, zakat merupakan hal yang sangat 
mendasar dalam Islam. Mengenai pentingnya zakat, dapat dipelajari melalui sejarah 
tentang sikap Khalifah Abu Bakar As Siddiq terhadap para pembangkang zakat. Ia 
memerangi mereka sampai para pembangkang zakat mau membayarnya 
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Hukum membayar zakat adalah fardu ain bagi setiap muslim yang memenuhi syarat. 
Dasar dasar wajibnya zakat adalah firman Allah swt. 
 
 
Artinya : 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka317 : 
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah 
zakat !" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebahagian dari 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata : "Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami ? Mengapa tidak Engkau 
tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami sampai kepada beberapa waktu lagi 
?" Katakanlah : "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik 
untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun (QS An-
Nisaa’ :77) 
  
Ayat tersebut menunjukkan wajibnya zakat, juga menjelaskan tentang harta yang 
sudah memenuhi syarat untuk dizakati, Harta yang belum dizakati termasuk harta yang 
kotor, dan cara untuk membersihkannya adalah dengan membayar zakat. Dengan dibayar 
zakatnya. harta tersebut menjadi suci dan hidup akan menjadi berkah, 
3. Syarat zakat 
Adapun syarat-syarat zakat adalah sebagai berikut. 
a. Syarat wajib zakat 
Orang-orang yang diwajibkan mengeluarkan zakat dalam ajaran Islam adalah 
sebagai berikut 
1) Islam 
2) Merdeka. 
3) Harta itu milik yang sempurna. 
4) cukup nisab (mal). 
5) Cukup setahun dimiliki (mal). 
b. Syarat sah zakat 
Zakat yang dikeluarkan menjadi sah apabila memenuhi ketentuan-ketentuan yang 
telah ditentukan dalam lslam. 
4. Rukun zakat 
Rukun zakat adalah sebagai berikut: 
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a. Muzaki (orang yang mengeluarkan zakat). 
b. Mustahik (orang yang menerima zakat). 
c. Harta yang dizakati dan dizakatkan (mal) 
d. Sigat (ijab-kabul), yaitu kata penyerahan zakat dan kata penerimaan zakat. 
Rukun zakat ini harus ada semua, dan apabila salah satu rukun zakat tidak ada, maka  
pembayaran zakat tidak dapat berlaku dan tidak sah. 
5. Harta yang wajib dizakati 
Harta yang wajib dizakati ialah harta yang diharapkan hasilnya dan atau hasil yang 
diperoleh oleh seseorang. Bagi harta diam, maksudnya harta yang tidak diharapkan 
hasilnya seperti peralatan rumah tangga dan sebagainya, tidak wajib dizakati. 
a. Menurut ketentuan agama Islam, ada beberapa harta yang ditentukan untuk dizakati, 
yaitu: 
1) Harta kekayaan seperti emas, perak, dan uang 
2) Harta ternak (anam) seperti unta, kerbau sapi dan kambing 
3) Harta hasil bumi, seperti: 
a) Harta hasil bumi berwujud bahan makanan. 
b) Harta hasil buah-buahan perti anggur dan kurma. 
4) Harta perniagaan/perusahaan 
5) Harta karun. 
b. Zakat-zakat yang lain 
Sesuai dengan perkembangan ekonomi dunia harta manusia tidak hanya 
sebagaimana tersebut di atas, maka harta yang wajib dizakati tidak terbatas pada yang 
tertera di atas saja. Contoh: harta kekayaan sekarang ini tidak terbatas pada emas, perak, 
dan uang, tetapi dapat juga berupa gaji pegawai dan harta dari sumber atau profesi lain 
pun wajib dizakati. 
Ternak sekarang juga tidak terbatas pada unta, kerbau/sapi, dan kambing tetapi 
juga ada perikanan, peternakan unggas, dan sebagainya yang wajib dizakati. Hasil bumi 
juga tidak terbatas pada bahan makanan dan anggur serta kurma saja, tetapi juga ada 
hasil bumi yang lain, seperti perkebunan karet, perkebunan tebu, perkebunan kelapa, 
dan sebagainya, itu pun wajib dizakati. 
Jadi, semua kekayaan dan penghasilan dari mana pun sumbernya (kecuali harta 
diam) wajib dizakati karena harta tersebut memang milik Allah swt., sedangkan 
manusia hanya diberi amanah untuk memanfaatkannya.
2
 
 
6. Nisab dan waktu zakat 
No Zakat Mal Nisab Jumlah Zakat Waktu 
Zakat 
1. Emas 20 misqal atau 93,6 
gram emas murni 
tahun (24 karat) 
2,5% atau seperempat puluh Setelah 
dimiliki 
satu tahun 
2. Perak 200 dirham atau 
624 gram perak 
murni 
2,5% atau seperempat puluh Setelah 
dimiliki 
satu tahun 
                                                             
2 El-Madani. 2013. Fiqh Zakat Lengkap. Jogjakarta: DIVA Press. hlm. 1-20 
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3. Uang Seharga emas 
murni 93,6 
2,5% atau seperempat puluh Setelah 
dimiliki 
satu tahun 
4. Unta 5 ekor 05-24 ekor zakatnya 1 ekor 
kambing umur 1 tahun,  di atas 
24 ekor, tiap 5 ekor unta 
zakatnya 1 ekor unta umur 1 
tahun dan tiap 3 ekor unta 
zakatnya 1 ekor kambing umur 1 
tahun 
Setelah 
dimiliki 
satu tahun 
5. Kerbau/Sapi 30 ekor 30 - 39 ekor, zakatnya 1 ekor 
umur 1 tahun 
40 - 59 ekor, zakatnya 1 ekor 
umur 2 tahun 
60 - 69 ekor, zakatnya 2 ekor 
umur 1 tahun 
70 - 79 ekor, zakatnya 2 ekor 
umur 2 tahun 
80 - 89 ekor, zakatnya 3 ekor 
umur 1 tahun 
dan seterusnya tiap tambah 30 
ekor, zakatnya tambah 1 ekor 
umur 1 tahun  
Setelah 
dimiliki 
satu tahun 
6. Kambing  40 ekor 40 - 120 ekor, zakatnya 1 ekor 
umur 1 tahun 
121 - 200 ekor, zakatnya 2 ekor 
umur 2 tahun 
201 - 399 ekor, zakatnya 3 ekor 
umur 2 tahun 
dan seterusnya tiap tambah 100 
ekor, zakatnya tambah 1 ekor 
umur 2 tahun 
Setelah 
dimiliki 
satu tahun 
7.  Hasil bumi  5 wasaq atau 750 
kg atau 930 liter 
10 % jika pengairannya tanpa 
biaya 
5% jika pengairannya dengan 
biaya  
Pada waktu 
zaman 
8. Perusahaan  
perniagaan 
Seharga emas 93,6 
gram murni 
2,5 % atau seperempat puluh Setelah 
dimiliki 
satu tahun 
9. Harta rikaz 
temuan / harta 
karun 
Tidak ada (tidak 
dibatasi) 
20 % atau seperlima Pada waktu 
menemukan 
 
 
150 
 
 
7. Orang-orang yang berhak menerima zakat 
Orang-orang yang berhak menerima zakat atau disebut mustahik ada delapan 
golongan atau asnaf Allah swt berfirman : 
 
 
Artinya: "Sungguh zakat-zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, miskin, amil, 
mualaf, yang dibujuk hatinya untuk memerdekakan budak, orang-orang 
yang berutang untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
porialanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan oleh Allsh. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Q.S, At Taubah: 60) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa yang berhak menerima zakat adalah sebagai berikut: 
a. Fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai pekerjaan tetap sehingga penghasilannya tidak 
tetap dan tidak dapat mencukupi kebutuhannya  
b. Miskin, yaitu orang yang memiliki penghasilan tetap tetapi masih belum cukup untuk 
menutup kebutuhan sehari-hari. 
c. Amil, yaitu orang-orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan membagi zakat. Sedang 
dia tidak mendapat bayaran selain dari zakat  
d. Mualaf, yaitu orang-orang yang masih lemah imannya, masih memerlukan bimbingan 
dan pembinaan keimanannya 
e. Riqab atau hamba sahaya yang ingin merdeka, yaitu hamba sahaya yang telah diizinkan 
untuk merdeka, tetapi harus menebus. Biaya penebusan tersebut dapat diambilkan dari 
harta zakat. 
f. Garim, yaitu seseorang yang terbelonggu utang untuk kepentingan yang bukan maksiat 
dan ia tidak sanggup untuk membayarnya. 
g. Sabilillah, yaitu orang-orang berjuang di jalan Allah swt. atau usaha dalam menegakkan 
agama Islam. 
h. Ibnu sabil, yaitu orang-orang yang sedang perjalanan jauh (bukan untuk maksiat, tetapi 
untuk kebaikan seperti menunaikan ibadah haji, sekolah/kuliah, dan sebagainya) dan 
kehabisan bekal sehingga kekurangan biaya hidup dalam perjalanan tersebut. 
8. Pengelolaan zakat di Indonesia 
Di Negara Kesatuan Republik Indonesia, zakat mendapat perhatian dan pemerintah 
dan para ulama. Hal ini terbukti, antara lain dengan lahirnya Undang-Undang No. 38 
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, yang telah disahkan di Jakarta pada tanggal 23 
September 1999 oleh Presiden Ropublik Indonesia waktu itu, Bacharuddin Yusuf Habibie. 
Undang-Undang No 38 Tahun 1999 yang terdiri dari 10 Bab dan 125 Pasal tersebut 
kemudian disusul oleh Surat Keputusan Menten Agama Republik Indonesia tanggal 13 
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Oktober 1999, Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 
Organisasi pengelolaan zakat terdiri dari dua jenis, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) 
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) BAZ adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah LAZ adalah institusi 
pongelola zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat Islam.  
Badan Amil Zakat terdiri dan 
a. BAZnasional dibentuk oleh presiden atas usul menteri agama dan berkedudukan di 
ibukota negara 
b. BAZ provinsi dibentuk oleh gubernur, atas usul Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Agama Provinsi dan berkedudukan di ibukota provinsi.  
c. BAZ daerah kabupaten/kota, didirikan oleh bupati atau wali kota atau usul Kepala 
Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota dan berkedudukan di ibukota 
kabupaten/kota 
d. BAZ kecamatan didirikan oleh camat atas usul Kopala Kantor Urusan Agama 
Kecamatan dan berkedudukan di ibukota kecamatan
3
 
 
 
LEMBAR KERJA 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 
1. Apakah syarat wajib zakat mal? 
2. Sejak kapan zakat mulai disyariatkan? 
3. Apakah tujuan pengelolaan zakat? 
4. Siapakah orang-orang yang tidak berhak menerima zakat? 
5. Apakah yang dimaksud mualaf? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
3 Ibid, hlm 24-29 
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UJI KOMPETENSI 
 
I. Berilah tanda silang (X) huruf a,b,c,d dan e pada jawaban yang paling benar !  
 
1. Dalil melaksanakan kewajiban untuk 
menunaikan zakat .... 
       a. QS Al-Hajj: 29   
       b. QS Ali Imraan: 97  \ 
       c. QS An-Nisa‟: 59 
       d. QS An-Nisa‟: 77 
       e. QS Al-Mudatsir: 1-7 
2. Orang yang tidak mempunyai pekerjaan 
tetap sehingga penghasilannya tidak 
tetap dan selalu tidak cukup memenuhi 
kebutuhannya adalah .... 
       a. Budak   
       b.Mualaf   
       c. miskin 
       d. Fakir 
       e. ibnu sabil 
3. Orang yang bertugas mengumpulkan 
zakat dan membagikannya disebut .... 
       a. Garim   
       b. Alim   
       c. amil 
       d. Muzaki 
       e. imam 
4. Golongan yang berhak menerima zakat 
ada asnaf .... 
       a. Dua   
       b. Delapan   
       c. Tiga 
       d. Sepuluh 
       e. ima 
5. Dalam kehidupan masyarakat, zakat 
mampu menumbuhkan rasa .... 
       a. Permusuhan  
       b. Perbedaan  
       c. saling menguasai 
       d. Persaudaraan 
       e. perpecahan 
6. Mencapai nisab merupakan salah satu 
dari .... 
       a. orang yang wajib zakat 
       b. fungsi zakat 
       c. syarat harta petugas zakat 
       d. syarat harta yang wajib dizakati 
       e. orang yang berhak menerima zakat 
7. Nisab dari emas ialah .... 
       a. 200 dirham  
       b. 2,5%   
       c. Setlah dimiliki 1 thn 
       d. 93,6(24 karat) 
       e. 5 ekor unta 
8. Burhan mempunyai 12 ekor unta, brapa 
zakat yang harus dikeluarkan  Burhan 
.... 
       a. 1 ekor kambing umur 1 thn 
       b. 1 ekor unta umur 1 thn 
       c. 2 ekor unta umur 1 thn 
       d. 2 ekor unta umur 1 thn,4 ekor 
kambing         
           umur1 thn 
       e. 4 ekor kambing umur satu tahun 
9. Sikap mau mengeluarkan kelebihan 
harta yang dimiliki menunjukkan bahwa 
dalam diri orang tersebut bersemayam 
.... 
       a. akhlak mazmumah   
       b. akhlak yang tercela   
       c. akhlak mahmudah 
       d. akhlak yg mungkar 
       e. akhlak sayyi'ah 
10. bawah ini merupakan golongan ternak 
yang wajib dizakati adalah .... 
       a. unta, kelinci, dan sapi 
       b. unta, kambing, dan sapi 
       c. babi, kijang, dan gajah 
       d. kuda, kambing, dan kancil 
       e. sapi, kambing, dan kelinci 
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II.  Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. Kapankah waktu untuk mengeluarkan zakat fitrah? 
2. Berapakah nisab emas? 
3. Apakah yang dimaksud zakat? 
4. Apakah maksud zakat mengandung arti keberkahan? 
5. Tulislah hadis yang memerintahkan mengeluarkan zakat barang dagangan! 
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C. Wakaf 
 
1. Pengertian wakaf 
Menurut bahasa, wakaf berasal dari bahasaArab yang berarti berhenti atau berdiri. 
Menurut istilah, wakaf adalah menahan sesuatu benda yang kekal zatnya, dapat diambil 
manfaatnya guna diberikan pada jalan kebaikan. Wakaf disebut juga sedekah jariyah 
artinya sedekah yang pahalanya mengalir terus kepada yang berwakaf selama harta yang 
diwakafkan masih mendatangkan manfaat. Hukum wakaf pada dasarnya adalah jaiz atau 
boleh, namun karena pentingnya maka hukum wakaf sangat dianjurkan (sunah muakad). 
Allah swt, berfirman: 
 
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan 
(Q.S. Al Hajj: 77) 
 
 
Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang 
kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. (Q.S. Ali Imran: 
92) 
 
2. Macam-macam wakaf 
a. Wakaf untuk perorangan, yaitu memberikan kepada seseorang atau manfaatnya hanya 
untuk orang yang diberi saja. 
b. Wakaf untuk umum, yaitu memberikan kepada seseorang atau kelompok untuk 
kepentingan umum/orang yang banyak. 
Wakaf inilah yang sangat dianjurkan oleh agama lslam. Misalnya untuk masjid, 
sekolah, jalan, panti asuhan, dan sebagainya. 
3. Rukun dan syarat wakaf 
a. Wakaf, pemilik barang yang diwakafkan. 
1) Merdeka dan memiliki barang secara penuh. 
2) Berakal. 
3) Mampu bertindak secara hukum. 
b. Maukuf alaihi, penerima barang wakaf. 
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Tertentu atau jelas yang menerima wakaf, apakah perorangan atau lembaga, dengan 
syarat  boleh memiliki harta. Tidak tertentu atau tempat berwakaf tidak ditentukan 
secara terperinci seperti untuk orang fakir, miskin, tempat ibadah, dan sebagainya. 
Penerima wakaf tidak tertentu harus memenuhi syarat dapat menjadikan wakaf untuk 
kebaikan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. 
c. Maukuf, barang yang diwakafkan 
1) Barang yang berharga dan sifatnya tetap.\ 
2) Diketahui kadar atau jumlahnya. 
3) Milik orang yang berwakaf secara pasti. 
4) Berdiri sendiri atau tidak melekat pada harta lain. 
d. Sigat, ikrar serah terima barang wakaf, 
1) Ucapan mengandung kata-kata kekal atau selamanya (tidak berbatas waktu) 
2) Ucapan dapat direalisasikan segera, tanpa digantungkan syarat tertentu. 
3) Ucapan bersifat pasti. 
4) Ucapan tidak diikuti syarat yang membatalkan. 
4. Pemanfaatan harta wakaf 
Harta wakaf adalah harta benda yang memiliki daya tahan lama dan manfaat jangka 
panjang serta memiliki nilai ekonomi menurut syariat. Harta wakaf meliputi harta tidak 
bergerak dan harta bergerak. 
a. Harta tidak bergerak 
1) Hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, baik yang sudah maupun yang belum terdaftar 
2) Bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah. 
3) Tanaman atau lain yang berkaitan dengan tanah 
4) Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku 
b. Harta bergerak 
1) Wakaf uang dilakukan oleh Lembaga Keuangan syariah yang ditunjuk oleh Menteri 
Agama. Dana wakaf berupa uang dapat diinvestasikan pada aset-aset finansial dan 
aset riil 
2) Logam mulia, yaitu logam dan batu mulia yang sifatnya memiliki manfaat jangka 
panjang 
3) Surat berharga. 
4) Kendaraan 
5) Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) HAKI mencakup hak cipta, hak paten, 
merek, dan desain produk industri. 
6) Hak sewa seperti wakaf bangunan dalam bentuk rumah. 
5. Hak dan kewajiban nazir  
a. Hak nazir 
1) Menerima hasil dari tanah wakaf sebagaimana ditentukan oleh Departemen Agama. 
2) Menggunakan fasilitas dengan persetujuan Departemen Agama. 
b. Kewajiban nazir adalah mengamankan harta wakaf, surat-surat wakaf, dan hasil-hasil 
wakaf. 
 
6. Hikmah dan manfaat wakaf 
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Adapun hikmah wakaf antara lain memberikan kemudahan bagi masyarakat umum 
untuk mendapatkan seperti jalan, masjid, tempat umum. Selain itu, dengan adanya wakaf 
tersebut masyarakat dapat mengambil manfaat yang banyak. 
Di adanya terdapat manfaat dari pelaksanaan wakaf, antara lain: 
a. Dapat menghilangkan kebodohan. 
b. Dapat menghilangkan (mengurangi) kemiskinan. 
c. Dapat menghilangkan (mengurangi) kesenjangan sosial. 
d. Dapat memajukan serta menyejahterakan umat. 
e. Dapat meningkatkan syiar Islam. 
7. Pelaksanaan wakaf di Indonesia 
a. Perundang-undangan tentang wakaf 
Pelaksanaan wakaf di Indonesia diatur oleh Undang-undang Republik Indonesia 
No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, yang disahkan oleh Presiden Republik Indonesia Dr. 
H.  Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 27 2004, dan diundangkan di Jakarta 
pada tanggal pengesahannya oleh Sekretaris Negara Republik Indonesia saat itu Prof. 
Dr. Yusril Ihza Mahendra. 
Selain itu peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang masalah 
pewakafan tanah milik, antara lain: 
1) Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tanggal 24 September 1960, tentang Peraturan 
Dasar Pokok-Pokok Agraria, Pasal 49 ayat (1) memberi isyarat bahwa pewakafan 
tanah milik dilindungi dan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
2) Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 tentang Pewakafan Tanah Milik. 
3) Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 6 Tahun 1977 tentang Tata Pendaftaran Tanah 
Mengenai Pewakafan Tanah Milik. 
4) Peraturan Menteri Agama. No. 1 Tahun 1978 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 tentang Pewakafan Tanah Milik. 
b. Contoh pengelolaan wakaf 
Agar tanah yang diwakafkan memiliki alat pembuktian yang kuat, mendapat 
perlindungan hukum, sehingga kemudian hari tidak ada yang menggugat, maka 
pewakafan tanah sebaiknya tata cara berikut: 
1) Calon wakif hendaknya melengkapi surat-surat yang diperlukan bagi pewakafan 
tanah dan menyerahkan kepada PPAIW (Kepala Kantor Urusan Agama setempat). 
Surat-surat tersebut adalah Sertifikat Tanah Hak Milik atau tanda bukti kepemilikan 
tanah yang sah, Surat Keterangan Kepala Desa (lurah), yang diperkuat oleh camat 
setempat, yang menerangkan kebenaran kepemilikan tanah dan tidak tersangkut 
suatu sengketa, surat keterangan pendaftaran tanah dari Kepala Sub. Direktorat 
Agraria setempat dan izin dari Bupati/walikota Madya, Kepala Daerah c.q. Kepala 
Sub Direktorat Agraria setempat. 
2) Wakif mengucapkan ikrar wakaf kepada nazir yang telah disahkan di hadapan 
PPAIW. yang mewilayahi tanah wakaf dengan dihadiri minimal dua orang saksi 
yang memenuhi syarat, kemudian menuangkannya dalam bentuk tertulis 
3) Calon wakif yang tidak mampu hadir di hadapan PPAIW (misalnya karena sakit 
parah) dapat membuat ikrar wakaf secara tertulis dengan persetujuan Kandepag yang 
mewilayahi tanah wakaf dan dibacakan kepada nazir di hadapan PPAIW, serta 
diketahui saksi-saksi  
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4) Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) membuat Akta lkrar Wakaf (AlW) 
setelah ikrar wakaf selesai dilaksanakan AlW dibuat rangkap tiga dan salinannya 
rangkap empat. Lembar pertama AlW yang asli disimpan oleh PPAIW, lembar kedua 
dilampirkan pada Surat Permohonan Pendaftaran Tanah Wakaf kepada Bupati/Wali 
kota Madya, Kepala daerah c.q, Kepala Sub Direktorat Agraria setempat, lembar 
ketiganya dikirim kepada Pengadilan Agama setempat, sedangkan salinan Akta Ikrar 
Wakaf, yang dibuat rangkap empat, dibagi-bagikan kepada wakif, nazir, Kandepag 
(Kantor Departemen Agama) setempat, dan kepala desa yang mewilayahi tanah 
wakaf tersebut. 
5) PPAIW atas nama nazir mengajukan permohonan pendaftaran tanah wakaf kepada 
Bupati, Kepala Daerah c.g. Kepala Sub DirektoratAgraria setempat l selanjutnya 
setelah permohonan dari PPAIw tersebut dianggap memenuhi syarat, maka Bupati 
Wal kota Madya Kepala Daerah c.q. Kepala Sub Direktorat Agraria mencatat afan 
milik yang bersangkutan kepada buku tanah dan sertifikatnya. 
6) Dengan telah didaftarkannya dan dicatatnya wakaf tersebut, maka tanah wakaf 
tersebut telah mempunyai alat pembuktian yang kuat. 
c. Penerapan ketentuan perundang-undangan tentang wakaf 
Untuk dapat menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang wakaf, 
diperlukan adanya kesadaran dari semua pihak, baik orang yang akan mewakafkan 
(waki) maupun orang yang akan menerima benda wakaf (nazir). Berdasarkan ketentuan 
perundang-undangannya, kedua pihak tersebut mempunyai prasyarat tertentu yang 
semuanya terkait dalam undang-undang. Misalnya, wakif (orang yang berwakaf) harus 
mengikrarkan niat wakafnya, baik lisan maupun tertulis di hadapan pejabat pembuat 
akta ikrar wakaf dan beberapa orang saksi. Nazir atau penerima benda wakaf 
berkewajiban mengurus, mengawasi, dan mengelola benda wakaf, serta melaporkannya 
secara berkala kepada pejabat pemerintah yang menangani hal tersebut. 
Kesadaran untuk menerapkan ketentuan perundang-undangan wakaf hendaknya 
dimilikin oleh setiap muslim di negeri ini, sehingga perundang-undangan tersebut dapat 
berjalan secara efektif sesuai dengan maksud dan tujuannya, yakni memberdayakan 
potensi umat Islam Indonesia untuk kemajuan dan kesejahteraan kaum muslimin.
4
 
 
LEMBAR KERJA 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Jelaskan pengertian sedekah jariyah ? 
2. Sebutkan wakaf  benda bergerak ! 
3. Sebutkan syarat orang yang berwakaf ? 
4. Apakah hikmah yang dapat diambil dari wakaf ? 
5. Apakah syarat barang yang boleh diwakafkan  
 
 
 
UJI KOMPERENSI 
 
                                                             
4  Prof. Dr. H. Moh Matsna.2008. Fikih, Semarang. PT. Karya Toha, hlm 63-70 
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I. Berilah tanda silang (X) huruf a,b,c,d dan e pada jawaban yang paling benar ! 
 
1. Wakaf menurut Bahasa adalah .... 
a. Berhenti 
b. Diam 
c. Berlari  
d. Bacalah 
e. Wuku 
2. Pelaksanakan wakaf di Indonesia diatur 
o;eh Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor .... 
a. 41 Tahun 2004 
b. 14 Tahun 2004 
c. 41 Tahun 2003 
d. 41 Tahun 2005 
e. 14 Tahun 2005 
3. Orang yang mengurus dan mengelola 
wakaf disebut dengan .... 
a. Wazir  d.  Nazie 
b. Amil  e.  Wakif 
c. Mualaf 
4. Di bawah ini salah satu amal perbuatan 
yang pahalanya tidak terputus meskipun 
orang yang beramal telah meninggal 
dunia adalah ... 
a. Harta bendayang banyak 
b. Anak yang banyak hartanya 
c. Pangkat yang tinggi  
d. Rumah yang dapat diwarisi 
e. Ilmu yang bermanfaat 
5. Apa saya yang termasuk benda wakaf 
tidak bergerak, kecuali ... 
a. Hak atas tanah sesuai dengan 
ketentuan peraturan  
b. Bangunan atau bagian bangunan 
yang berdiri di atas tanah 
c. Tanaman atau benda lain yang 
berkaitan dengan tanah 
d. Hak milik atas satuan rumah susun 
sesuia dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku  
e. Tanah yang subur 
6. Saya akan mewakafkan tanah kebun 
untuk kepentingan masjid bila mendapat 
rezeki yang cukup. Wakaf seperti ini 
hukumnya .... 
a. Sah karena ada sesuatu yang akan 
diwakafkan 
b. Tidak sah karena tidak dan 
mengandung khiyar (pilihan) syarat 
c. Tidak sah karena enerima wakaf 
tidak jelas 
d. Sunah karena sesuai dengan ajaran 
syarak 
e. Sah karena jelas barang yang akan di 
sewakan 
7. Berikut ini yang termasuk contoh benda 
harta bergerak adalah ... 
a. Rumah  d.  Sekolah 
b. Tanah  e.  Masjid 
c. Hak sewa 
8. Yang termasuk macam-macam wakar 
a. Umum  
b. Perorangan  
c. Perorangan dan umum 
d. Swasta  
e. Negeri  
9. Adapun hikmah yang dapat diambil dari 
wakaf, kecuali .... 
a. Dapat menhilangkan kesenjangan 
sosial 
b. Dapal menghilangkan kebodohan  
c. Dapat menghilangkan kemiskinan 
d. Dapat meningkatkan syiar islam 
e. Dapat merugikan orang lain 
10. Dalil yang membahas tentang wakaf 
a. QS Ali Imran : 92 
b. QS An Nisa‟ : 77 
c. QS At Taubah : 60 
d. QS An Nisa‟ : 59 
e. QS Al Baqarah : 31
 
II.  Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas!  
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1. Apa saja kelengkapan administrasi untuk wakaf ? 
2. Apa pengertian wakaf menurut istilah ? 
3. Sebutkan rukun wakaf ? 
4. Jelaskan tata cara pelaksanaan wakaf ? 
5. Apakah hukum wakaf ? 
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DAKWAH RASULULLAH SAW DI MADINAH 
 
Nilai Karakter :  
Disiplin, gemar membaca, kerja keras, rasa ingin tau, religius, dan tanggung jawab 
Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif, proaktif sebagai solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksin secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan dirisebagai cerminan bangsa dalam pergaulandunia 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena, dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, Menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dariyang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggonakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan  
Kompetensi Dasar 
 Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah 
 Menunjukan sikap Semangat ukhwah dan kerukunan sebagai ibrah dari sejarah strategi 
dakwah Nabi di Madinah 
 Menganalisis substansi, strategi dan keberhasilan dakwah Nabi Muhammad SAW di 
Madinah 
 Menyajikan keterkaitan antara substansi dan strategi dengan keberhasilan dakwah Nabi 
Muhammad SAW  di Madinah 
Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 
 Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah 
 Menunjukan sikap Semangat ukhwah dan kerukunan sebagai ibrah dari sejarah strategi 
dakwah Nabi di Madinah 
 Menganalisis substansi, strategi dan keberhasilan dakwah Nabi Muhammad SAW di 
Madinah 
 Menyajikan keterkaitan antara substansi dan strategi dengan keberhasilan dakwah Nabi 
Muhammad SAW  di Madinah 
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A. HIJRAH 
Rasul adalah manusia pilihan Allah SWT yang diutus untuk menyempurnakan pesan 
Allah SWT kepada umat manusia, Setelah Mendapatkan wahyu pertama, Rasulullah SAW 
melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi, yaitu  terhadap keluarga dan orang-orang 
terdakatnya. Kemudian setelah umat islam cukup banyakdan mendapatkan perintah dari Allah 
SWT, maka Rasulullah SAW dan umat Islam melakukan dakwah secara terang-terangan. 
Dakwah merupakan pekerjaan yang sangat berat. Hal tersebut juga dialami oleh 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW berdakwah secara terang-terangan, tentangan kaum kafi 
Quraisy mulai meningkat. Berbagai cara dilakukan orang-orang kafir Quraisyagar Nabi 
Muhammad SAW tidak meneruskan dakwahnya, salah satunya adalah dengan pemboikotan 
pada umat Islam. Bertahun-tahun Nabi Muhammad SAW menyerukan Islam di Makkah, 
tetapi hasilnya hanya sedikit yang mengikuti ajaran-Nya. Pada saat Nabi Muhammad SAW 
membutuhkan dorongan dan motivasi dari orang-orang terdekatnya, justru istrinya, Khadijah 
dan pamannya Abu Thalib meninggal dalam waktu yang hampir bersamaan  
Peristiwa sangat menyedihkan tersebut kemudian disebut tahun duka cita (amul huzni). 
Di saat Rasulullah SAW mengalami kesedihan yang mendalam, Nabi Muhammad SAW 
mengalami peristiwa luar biasa, yaitu Isra‟ mi‟raj. Peristiwa tersebut terjadi satu tahun 
sebelum hijrah ke Madinah, tepatnya 27 Rajab 621 M. 
Pada peristiwa tersebut Allah SWT memperlihatkan keagungan dan kekuasaan-Nya 
sebagai penghibur Nabi Muhammad SAW yang sedang dirundung kesedihan.peristiwa ini 
memberikan pelajaran yang sangat erharga kepada Nabi Muhammad SAW. Pada peristiwa 
tersebut, Nabi Muhammad SAW menerima perintah sholat lima waktu. 
B. PERJANJIAN AQOBAH 
Pada tahun 620 M Rasulullah SAW bertemu 6 orang Yastrib dari kabilah Khzaraj yang 
berziarah ke Makkah. Dalam pertemuan tersebut, Nabi Muhammad SAW mengajak mereka 
untu masuk Islam. Mereka menyambut dengan baik ajakan tersebut dan menyatakan masuk 
Islam. Kemudian Sekembalinya mereka dari Makkah, mereka memberitahukan tentang islam 
kepada masyarakat Yastrib lainnya. 
Kemudian pada tahun 621 M, seorang muslim Yastrib beserta 6 orang temen lainnya 
sebagai utusan Khazraj dan Aus mendatangi Rasulullah SAW. Keenam orang tersebut masuk 
Islam dan melakukan perjanjian di tempat yang bernama Aqobah. 
Selanjutnya, pada tahun 622 M, terdapat orang-orang Yastrib yang datang kepada 
Rasulullah SAW, dengan maksud mengadakan perjanjian Aqobah II sekaligus mengundang 
Nabi Muhammad SAW untuk hijrah ke Yastrib. Dalam perjanjian Aqobah II, terdapat 75 
orang Yastrib dan Rasulullah SAW yang di dampingi pamannya Hamzah bin Abdul 
Muthalib. Berdasarkan banyaknya penduduk Yastrib yang mulai menerma Islam. Rasulullah 
SAW memiliki pemikiran bahwa islam telah siap berkembang pesat di Yastrib. Kemudian 
Rasululah SAW memerintahkan para pengikutnya hijrah ke Yastrib 
Setelah mendengar Rasulullah SAW akan hijrah ke Yastrib, maka orang-orang kafir dan 
kaum Quraisy pun merencanakan pembunuhan terhadap Rasulullah SAW. Hal tersebut 
dilakukan karena orang-orang kafir dan kaum Quraisy khawatir Islam akan berkembang di 
Yastrib. 
Bedasarkan rencana tersebut, para ulama kafir Quraisy memerintahkan para pemua 
mengepung rumah Rasulullah SAW pada malam hari. Kemudian Rasulullah SAW dan para 
sahabat berunding tentang keadaan tersebut dan akhirnya Ali Bin Abi Thalib di tunjuk untuk 
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memakaa selimut Rasulullah SAW dan berbarng di tempat tidurnya. Atas izi Allah SWT, 
Rasulullah SAW berhasil keluar dari rumahnya dengan selamat. 
Tidak lama setelah Rasulullah SAW meninggalkan rumahnya, para pemuda terbangun 
dan masuk kerumah Rasulullah SAW dengan penuh masuk untuk membunuh. Akan tetapi, 
mereka tidak menemukan Rasulullah SAW dan hanya mendapatkan Ali Bin Abi Thalib yang 
sedang tidur. Para pemuda dan kaum kafir Quraisy merasa kecewa dan tidak mempercayai 
keadaan tersebut. Hal ini terjadi hanya karena pertolongan Allah SWT. 
Beberapa faktor yang menybabkan masyarakat Madinah mudah menerima agama Islam, 
diantaranya : 
1. Kesederhanaan pribadi Nabi Muhammad SAW 
2. Sikap sopan satun yaang membudaya dalam masyarakat Madinah  
3. Rela berkorban untuk orang lain 
4. Islam mengajarkan perdamaian antarbangsa 
5. Islam melarang persaingan yang tida sehat 
6. Di dalam Islam, kedudukan setiap umat Islam sama di mata Allah SWT. 
7. Nabi Muhammad SAW adalah pemaaf, rendah hati, dan tidak dendam pada siapa pun 
walaupun beliau disakiti serta teladan umat islam di dunia. 
8. Islam mengajarkan yang terbaik untuk umatnya, menjanjikan kebahagiaan baik di dunia 
dan di akhirat 
C. SUBSTANSI DAKWAH RASULULLAH SAW DI MADINAH 
Sesampainya di Yastrib (Madinah), Rasulullah SAW pun melakukan dakwah yang 
menjadi kewajibannya sebagai rasul. Adapun substansi dakwah Rasulullah SAW di Madinah 
adalah sebagai berikut : 
1. Membina persaudaraan antara Kaum Anshar dan Kaum Muhajirin 
Sejak kedatangan =nya di Madinah, Rasulullah SAW selalu menciptakan langkah 
positif demi perbaikan kehidupan  masyarakat muslim Madinah sehingga tercipta suasana 
aman dan damai. Diantaranya adalah menciptakan hubungan antara kaum muslimin yang 
hijrah ke Madinah bersama Rasulullah SAW (Muhajirin)dengan kaum muslimin Madinah 
(Anshor). Hali tersebut dilakukan untuk memperkuat barisan umat Islam di kota Madinah. 
Untuk mencapai maksud di atas, Nabi Muhammad SAW mengajak kaum muslim saling 
bersaudara, Diantara mereka yang dipersaudarakan adalah Nabi Muhammad SAW dengan 
Ali Bin Abi Tholib, Hamzah bin Abdul Muthalib dengan Zaid, Abu Bakar dengan 
khariyah Bin Zaid, Umar Bin Khattab dengan Itbah Bin Malik, Ja‟far Bin Abu Tholib 
dengan Muaz Bin Jabal. 
Denagn langkah tersebut Rasulullah SAW telah menciptakan bentuk persaudaraan 
baru, yaitu persaudaraan berdasarkan agama yang menggantikan persaudaraan 
bers=dasarkan darah. Dalam persaudaraan tersebut kaum Anshor bersikap sopan dan 
ramah kepada saudaranya kaum Muhajirin, selain itu juga merasakan kepedihan yang 
dialami saudara-saudaramereka dari kota Makkah. 
2. Membuat perjanjian dengan umat nonmuslim di Madinah 
Langkah selanjutnya, Nabi Muhammad SAW bermusyawarah dengan para sahabat, 
baik Muhajirin maupun Anshor, untuk merumuskan pokok-pokok pikiran yang akan 
dijadikan undang-undang yang berkenaan dengan orang Muhajirin, Anshor, dan orang-
orangnon muslim (Yahudi) yang bersedia hidup berdampingan secara damai dengan umat 
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Islam. Undang-undang tersebut dikenal dengan Piagam Madinah yayang dituli pada tahun 
2 Hijrah atau 623 M, yang isinya antara lain : 
a. Kaum Yahudi hidup damai dengan Kaum Muslimin. 
b. Kedua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan aagamanya masing-masing. 
c. Kaum Musimin dan kaum Yahudi wajib tolong menolong melawan siapa saja yang 
memerangi mereka 
d. Orang-orang Yahudi memikul tanggung jawab belanja mereka sendiri dan sebaliknya 
kaum Muslimin juga bertanggung jawab memikul belanja mereka sendiri 
e. Kaum Yahudi dan Kaum Muslimin wajib menasihati dan tolong- menolong dalam 
mengerjakan kebijakan dan keutamaan. 
f. Kota Madinah adalah kota suci yang wajib dijaga dan dihormati oleh mereka yang 
terkait dengan perjanjian itu 
g. Kalau terjadi erselisihan di antara kaum Yahudidan kaum Muslimin yang dikhawatirkan 
akan menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan, urusan itu hendaknya diserahkan 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya 
h. Siapa pun yang tinggal di dalam atau pun di luar Kota Madinah wajib dilindungi 
keamanan dirinya kecuali orang zalim dan bersalah sebab Allah SWT menjadi 
pelindung bago orang-orang yang baik dan berbakti. 
3. Membentuk masyarakat yang berlandasan dengan ajaran Islam 
a. Kebebasan Beragama 
Tujuan ajaran yang dibawa Rasulullah SAW adalah memberikanketenangan kepada 
penganutnyadan memberikan jaminan kebebasan kepada kaum Muslimin, Yahudi dan 
Nasrani dalam menganut kepercayaan dan agama masing-masing. Oleh karana itu, 
Rasulullah SAW memberikan jaminan kebebasan berpendapat beribadah sesuai 
agamanya dan kebebasan mendakwahkan agamanya. 
b. Azan, Sholat, Zakat dan Puasa 
Azan pertama kali dikumandangkan oleh Bilal Bin Rabbah mejadi tanda datannya 
waktu salat atau pangilan bagi umat islam untuk melaksanakan salat. Umat islam di 
Madinahvsenantiasa melaksanakan salat secara berjamaah di Masjid. Selain itu, di 
Madinah Rasulullah SAW dan umat Islam juga mendapat perintah untuk melaksanakan 
ibadah puasa pada bulan Ramadhan. Puasa merupakan ibadah yang juga disyariatkan 
pada rasul dan umat-umat terdahulu. 
c. Prinsip-prinsip Kemanusiaan  
Pada tahun ke 10 H (631 M) Rasulullah SAW melaksanakan haji wadak (haji terakhir). 
Pada kesempatan tersebut Rasulullah SAW menyampaikan khutah kepada umat islam 
yang isinya antara lain: 
1) Larangan menumpahkan darah kecuali dengan hak dan larangan mengambil harta 
orang lain dengan batil karena nyawa dan harta benda adalah suci. 
2) Larangan riba dan larangan menganiaya 
3) Perintah untuk memperlakukan istri dengan baik dan lemah lembut serta menjahui 
dosa 
4) Pertengkaran antara mereka di zaman jahiliah harus saling dimaafkan 
5) Balas dendam dengan tebusan darah sebagaimana berlaku dalam zaman jahiliyah 
tidak lagi dibenarkan 
6) Persaudaraan dan persamaan di antara manusia harus ditegakkan 
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7) Hamba sahaya harus diperlakukan dengan baik, Mereka makan seperti yang dimakan 
tuannya dan berpakaian seprti yang di pakai tuannya. 
8) Umat Islam harus berpegang pada Al-Qur‟an dan Hadits 
4. Mengajarkan pendidikan politik, ekonomi dan sosial 
Rasulullah SAW adalah satu-satunya orang yang dalam sejarah yang sangat 
berhasil baik dalam hal keagamaan maupun keduniaan. Dalam urusan politk, Rasulullah 
SAW menjadi pemimpin politikyang amat efektif. Hingga saat ini pengaruhnya masih 
sangat kuat. 
D. Strategi Dakwah Rasulullah SAW periode Madinah 
Sebagai seorang rasul yang memiliki kewajiban untuk berdakwah. Rasulullah SAW 
pastinya melakukan dakwah di Madinah setelah hijrah. Adapun strategi dakwah yang 
digunakan oleh Rasulullah SAW ketika berdakwah di Madinah adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat 
Dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun Rasulullah SAW di Madinah 
antara lain adalah: 
a. Membangun Masjid 
Pada zaman Rasulullah SAW, masjid tidak hanya dijadikan sebagai tempat ibadah, 
tetapi sebagai pusat kehidupan bermasyarakat. 
b. Membangun Ukhwah Islamiyah 
Dalam membangun ukhwah Islamiyah, Rasulullah SAW mempersaudarakan kaum 
Anshar dan Muhajirin. Hal ini menunjukan bahwa hubungan kekeluargaan tidak hanya 
karena hubungan darah semata, tetapi juga oleh ikatan agama. 
c. Menjalin persahabatan dengan pihak lain (non muslim) 
Persahabatan dengan non muslim di lakukan Rasulullah SAW, untuk menjaga stabilitas 
di Madinah yaitu dengan melahirkan Piagam Madinah. 
Terbentuknya negara Madinah menimbulkan kecemasan di kalangan Quraisy dan 
musuh-musuh Islam lainnya. Sehingga pihak-pihak tersebut melakukan berbagai ancaman 
dan gangguan . keadaan demikian menjadikan Rasulullah SAW mengatur siasat dan 
membentuk pasukan perang serta mengadakan perjanjian-perjanjian dengan berbagai 
kabilah yang ada di sekitar Madinah.  
Peperangan-peperangan yang terjadi antara lain sebagai berikut : 
a. Perang Badar 
b. Perang Uhud 
c. Perang Ahzab/Khandaq 
d. Perang Hunain  
e. Perang Tabuk 
2. Surat Rasulullah SAW kepada para raja 
Salah satu cara yang digunakan oleh Rasulullah SAW untuk menyebarkan atau 
mendakwahkan ajaran Islam ke luar wilayah Madinah adalah dengan mengirim surat 
kepada para raja. Namun tidak satu pun yang menerima ajakan Rasulullah SAW, para raja 
tersebut memberikan penolakan yang beragam, bahkan ada yang membunuh utusan 
Rasulullah SAW yang menyampaikan surat. 
3. Penaklukan Kota Makkah 
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Ketika telah di syariatkan ibadah haji (6 Hijriah), umat Islam berangkat ke Makkah 
untuk melaksanakan ibadah haji. Namun, mendapat larangan memasuki Makkah. Sehingga 
lahirlah Perjanjian Hudaibiyah yang berisi lima kesepakatan, yaitu : 
a. Kaum Muslimin tidak boleh mengunjungi Kakbah pada tahun ini dan ditangguhkan 
sampai tahun depan 
b. Lama kunjunagna dibatasi sampai iga hari saja  
c. Kaum Muslimin wajib mengambalikan orang-orang Makkah yang melarikan diri ke 
Madinah. Sebaliknya orang-orang Quraysy menolak untuk mengembalikan orang-orang 
Madinah yang kembali ke Makkah. 
d. Selama sepuluh tahun dilakukan gencatan senjata antara masayarakat Madinah dan 
Makkah  
e. Tiap kabilah yang ingin masuk dalam persekutuan kaum Quraisy atau kaum Muslimin 
bebas melakukannya tanpa mendapat rintangan. 
Setelah dua tahun Perjanjian Hudaibiyah, dakwah Islam telah menjangkau seluruh 
Jazirah Arab. Melihat perkembangan tersebut kaum Quraisy membatalkan perjanjian 
secara sepihak, sehingga Rasulullah SAW bersama 10.000 tentara berangkat ke Makkah 
dan menghancurkan berhala-berhala yang ada di Makkah. Sejak saat itu Makkah berada 
dalam kekuasaan Rasulullah SAW, atau Islam            
 
 
 
Artinyan : Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 1. Dan kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 2. maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat. 3. (QS An-Nasr  :1-3) 
                    
LEMBAR KERJA 
 
1. Apa isi perjanjian Hudaibiyah ? 
2. Mengapa kaum Quraisy membatalkan Perjanjian Hudaibiyah secara sepihak ? 
3. Sebutkan perang-perang yang terjadi akibat terbentuknya negara Madinah ? 
4. Sebutkan paman Rasulullah SAW yang diberi tahu tentang tanda-tanda kenabian oleh 
Pendeta Buhairah ? 
5. Tulis surat An-Nasr beserta terjemahannya  
 
 
 
UJI KOMPETENSI 
 
I. Berilah tanda silang (X) huruf a,b,c,d dan e pada jawaban yang paling benar ! 
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1. Kaum Muslimin yang hijrah bersama 
Rasulullah saw. ke Yasrib disebut kaum 
.... 
       a. Mujahidin   
       b. Bangsawan   
       c. Penjajah\ 
       d. Ansar 
       e. Muhajirin 
2. Siapa sahabat yang menggantikan Nabi 
SAW untuk berbaring di tempat tidur 
Beliau guna mengelabuhi kaum Quraisy 
yang akan berencana menghadang 
hijrah dan akan membunuh Nabi SAW 
...   
       a. Abu Bakar As Sidiq  
       b. Umar bin Khattab   
       c. Ali bin abu tholib 
       d. Mu‟az bin jabal 
       e. Ja‟far bin abu tholib 
3. Kota Madinah adalah tempat berdakwah 
Nabi Muhammad SAW yang .... 
       a. Keempat  d.   Kedua  
       b. Pertama  e.   ketiga 
       c. Kelima 
4. Rasulullah melakukan Perjanjian 
Madinah (piagam madinah) dengan 
kaum .... 
       a. Quraisy   d. Yahudi 
       b. Nasrani   e. Muslimin 
       c. Kurdi 
5. Kebebasan menjalankan ibadah sesuai 
agamanya merupakan aturan yang 
terdapat dalam .... 
       a. Perjanjian Aqabah        
       b. Perjanjian Hudaibiyah   
       c. Perjanjian Aqabah II 
       d. Piagam Madinah 
       e. Piagam Makkah 
6. Orang-orang Islam yang menolong 
kaum Muhajirin disebut kaum .... 
       a. Pribumi  d. Yahudi 
       b. Muhajirin  e. Ansar 
       c. Mujahidin 
7. Penyebab terjadinya pertentangan 
antara suku-suku dan golongan di 
Madinah adalah .... 
       a. perbedaan agama 
       b. persaingan dagang 
       c. perebutan lahan pertanian 
       d. perebutan kekuasaan 
       e. perebutan jabatan 
8. Piagam Madinah ditulis pada tahun 
Hijriah .... 
       a. Keempat  d.   Kelima 
       b Kedua   e.   pertama 
       c. ketiga 
(soal  No. 29-30) 
Untuk persatuan umat islam Nabi 
Mempersaudarakan dan mempersatukan 
kaum Muhajirin dan kaum Ansar,  
9. Abu Bakar As-Sidiq dipersaudarakan 
dengan .... 
       a. Khairiyah bin Zaid   
       b. Itbah bin malik   
       c. Ali bin abu tholib 
       d. Mu‟az bin jabal 
       e. Ja‟far bin abu tholib 
10. Umar bin Khatab di persaudarakan 
dengan .... 
       a. Khairiyah bin Zaid   
       b. Itbah bin malik   
       c. Ali bin abu tholib 
       d. Mu‟az bin jabal 
       e. Ja‟far bin abu thol
II.  Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas! 
 
1. Apa penyebab Rasulullah SAW dan kau Muslimin hijrah ? 
2. Sebtkan Substansi dakwah Rasulullah SAW periode Madinah ? 
3. Sebutkan isi perjanjian piagam madinah minimal 3  
4. Apa penyebab masyarakat madinah mudah menerima agama Islam ? 
5. Apa pesan Rasululah SAW dalam khotbah haji wadak ?
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